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ABSTRAKSI

Provek konstruksi pada wmumnya merupakan rangkaian  mekanisme
tugus  dun  kegitun kompleks yang membentuk  ikatan  ketergantungan  dan
mengundung permasalahan-permasalahan. Semakin kompleks mekanisme suain
provek, maka permasalahannva akan semakin berancka ragam. Oleh karena itu
dibutuhkan suatu manajemen dalum provek yang mampu mengsatur uruiun
pelaksanaan proyvek dari awal hingga akhir, sehingga mampu memberikan hasil
yang sesuai dengan perencanaun. Pemilihan sistem manajemen ini tergantung
dari pemilik proyvek owner dimana pemilik proyvek owner dapat memilih sistem
manajemen yang telah ada yaitu sistem manajemen konstruksi profesional dengan
mengudukan lelung tender untuk mendapatkan pemenang tender atau memilih
sistem  manajemen  konsiruksi  swakelola  dengan  menunjuk  sendiri secara
langsung tim pelaksanu proyek dengan surat pengangkatan.

Provek pembangunan Gedung Kampus D-3 Ekonomi Universitas Islam
Indonesia menggunakan sistem manajemen konstruksi swakelola, dan sebagai
pembandingnya adalah provek pembangunan Gedung Paviliun Rawat Inap RSUD
Sulatiga yang menggunakan sistem manajemen konstruksi profesional. Untuk
mengelahui besar perbedaan efisiensi kedua sistem manajemen tersebut maka
perlu ditinjau efisiensi dari segi biava dan waktunya. Langkah-lungkah yang
dilakukan adalah dengan proses pengumpulan data-data perencanaan (RAB) dan
data-data aktualisasi provek (RAP). Kemudian dilanjutkan dengan pengolahan
data yuitu penghitungan efisiensi kedua sistem manajemen konstruksi tersebut.

Dari hasil analisis yang dilakukan menggunakan perhitungan efisiensi
biaya dan waktu pada kedua proyek tersebut, untuk efisiensi biaya pada proyek
pembangunan Gedung Paviliun Rawat Inup RSUD Salatiga yang menggunakan
sistem manajemen konstruksi profesional dan provek pembangunan Gedung
Kampus  D-3 Fkonomi  Universitus  Islum  Indonesia  Yogyakarta  vang
menggunakan sistem manajemen  konstruksi swakelola, Rencana Anggaran
Pelaksana (RAP) per satuan m* item pekerjaan beton puda kedua proyek tersebut
ternyata lebih kecil dari Rencana Anggaran Biava (RAB) provek, sehingeu tidak
ada perbedaan yang mencolok. Nilai efisiensi biava keduanya sama-sama di
bawah 100 %. Sedangkan cfisiensi wakiu padu provek pembangunan Gedung
Paviliun Rawat Inap RSUD Salatiga yang menggunakan sistem manajemen
konstruksi profesional tidak terjadi keterlambatan dari waktu yang direncanakan
dan proyek pembangunan Gedung Kampus D-3 Ekonomi Universitas [slum
Indonesia  Yogvakarta  vang menggunakan  sistem  manajemen  konstruksi
swakelola terjadi keterlambatan dari waktu yang direncanakan.

Xvi



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Proyek konstruksi  dengan segala macam ilmu pengetahuan  dan
teknologi vang dihibatkan di dalamnya merupakan salah satu upava manusia
dalam rangka membangun kehidupan sosiainya. Suatu proyek merupakan
kegiatan / upaya dengan mengerahkan sumber daya vang tersedia yang
diorganisasikan dengan baik untuk mencapai tujuan, sasaran dan harapan yang
telah ditentukan.

Pelaksanaan provek pada umumnva merupakan rangkaian mekanisme
tugas dan kegiatan kompleks vang membentuk ikatan ketergantungan, dan
mengandung  permasalahan-permasalahan  tersendiri.  Semakin kompleks
mekanisme suatu proyek, maka permasalahannya semakin beraneka ragam. Olch
karena itu dibutuhkan suatu manajemen dalam proyek konstruksi yang mampu
mengatur urutan pelaksanaan provek dari awal hingea akhir, sehingga dapat
memberikan hasit yang memuaskan sesuai dengan perencanaan.

Sistem manajemen proyek adalah proses merencanakan, mengorganisir,
memimpin dan mengendalikan kegiatan anggota serta sumber dava yang lain

untuk mencapai sasaran proyek vang telah ditentukan ( H. Koontz, 1982 1.
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Manajemen provek terdiri dari pemilik / owner / pemberi tugas. konsultan dan
kontraktor. Sistem manajemen provek menangani tahap-tahap perencanaan,
desain dan konstruksi provek ke dalam tugas-tugas vang terpadukan.

Sistem manajemen proyek makin lama makin berkembang. Pada
perkembangannva timbul suatu manajemen baru. dimana owner / pemilik provek
menunjuk secara langsung suatu tim vang akan menangani suatu provek. Pada
sistem im tidak ada proses pelelangan / tender, vang biasanva diadakan sebelum
pelaksanaan struktur proyek. Sistem manajemen semacam ini dikenal dengan
istilah sistem manajemen swakelola vaitu sistem manajemen vang dikeiola sendiri
oleh pemilik provek. Contoh proyek vang menggunakan sistem ini antara lain
pembangunan gedung laboratorium, gedung administrasi, dan ruang kuliah
kampus terpadu Universitas Islam Indonesia
1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah perlunva diketahui seberapa
besar perbedaan efisienst pekerjaan beton pada provek vang menggunakan sistem
manajemen swakelola dan membandingkannya dengan sistem manajemen
konstruksi profesional.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dan peneliian ni adalah untuk mengetahui seberapa besar
perbedaan efisiensi sistem manajemen swakelola dalam hal pekerjaan beton vang
digunakan pada proyek konstruksi gedung, serfa mengevaluasi dan

membandingkannya dengan sistem manajemen konstruksi profesional.



(5]

1.4 Manfaat Penelitian

Dart hasil yang diperoleh, nantinya diharapkan dapat memberikan

manfaat sebagai bertkut

.(\J

Membertkan wawasan dan pengetahuan baru tentang sistem manajemen
swakelola dan sistem manajemen konstruksi profesional daiam hal pekerjaan
beton yang digunakan pada proyek konstruksi gedung.

Merangsang penelitian berikutnya tentang sistem manajemen swakelola pada
mahasiswa teknik  sipil di Indonesia khususnya bidang Manajemen

Konstruksi.

1.5 Batasan Masalah

Dengan pertimbangan banyaknya masalah yvang ada, maka batasan dalam

penelitian ini adalah sebagai barikut -

-

QI

Masalah vang ditinjau adalah mengenai efisiensi waktu dan biava dalam
pekerjaan beton pada sistem manajemen swakelola dan sistem manajemen
profesional.

Satuan vang ditinjau adalah tiap m® dan hari per ttem pekerjaan.

Studi kasus pada proyek pembangunan gedung kampus D-3 Fkonomi Uil dan

proyek pembangunan gedung rawat inap RSUD Salatiga.




BAB i1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem Manajemen Konstruksi
Ststem manajemen proyek adalah proses merencanakan dan pelaksanaan,

mengorganisir, memimpin dan mengendalikan kegiatan anggota serta sumber
daya vang lain untuk mencapai sasaran provek vang telah ditentukan.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Iman Soeharto, 1995, mengemukakan
bahwa sistem manajemen konstruksi adalah penerapan fungsi manajemen vang
terdiri dari perencanaan. pelaksanaan, dan pengendalian secara sistematis pada
suatu provek dengan menggunakan sumber dava vang ada secara efektif dan
efisten agar tecapai tujuan proyek secara optimal sesuai dengan vang
direncanakan.

Dalam perkembangannya, manajemen konstruksi berkembang secara lebih
luas dengan diterapkan pada seluruh tahapan proyek, mulai dari tahapan
perencanaan, perancangan, pengadaan dan pelaksanaan, sehingga untuk
menerapkannya akan febih rumit dan komplek karena sumber dava vang ada
berlainan dan bervariasi serta mempunyai tujuan-tujuan sesuai dengan tahapan

proveknva.

Lo
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2.2 Sistem Manajemen Konstruksi Profesional

Pada Journal of Construction  Division,  ASCI: September 1976,
mengemukakan  Sistem manajemen  konstruksi  profesional merupakan  suatu
metoda yang efektf untuk memenuhi kebutuhan konstruksi pemilik vang
menangani tahap-tahap perencanaan. desain dan konstruksi provek secara
sistematis ke dalam tugas-tugas vang terpadukan dimana tugas-tugas tersebut
dibebankan pada suatu tim manajemen provek vang terdiri dari pemilik, manajer
konstruksi profesional dan organisasi perancang. vang bekerja sama sejak awal
desain sampai pada penvelesaian provek dengan tujuan bersama vaitu untuk
melayani sebaik-baiknya kepentingan pemilik proyek
2.3 Sistem Manajemen Konstruksi Swakelola

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Romzi, 2001, merumuskan
bahwa Sistem manajemen konstruksi swakelola adalah sistem manajemen
konstruksi dengan pengelolaan sendiri tanpa melibatkan kontraktor vang melalui
proses pelelangan, melainkan tim pelaksana ditunjuk oleh suatu badan tertentu
ataupun ditunjuk langsung oleh pemilik / owner.

Pada penelitian yang dilakukan di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
vang terletak di kawasan Desa Tamantirto. Kecamatan Kasthan. Kabupaten
Bantul, Yogyakarta dengan menggunakan sistem manajemen swakelola,
dikemukakan bahwa realisasi total biava vang dikeluarkan untuk penvelesaian
pembangunan perpustakaan dan ruang kuliah sebesar Rp. 2.835.373.872.00 dan

terjadi  kelambatan penvelesaian sebesar 14 hari kalender kerja. Biava




pembanguan dapat ditekan sebesar 2.88 % dari rencana anggaran biaya yang telah
ditetapkan.

Pada sistem ini besarnya nilai biaya suatu proyek ditetapkan dengan sistem
kontrak harga tidak tetap. Rencana Anggaran Biava ( RAB ) telah ditetapkan oleh
pemilik / owner sebelum proyek dimulai. Rencana anggaran biava menjadi acuan
utama untuk melakukan pengawasan pada penyusunan Rencana Anggaran

Pelaksanaan ( RAP ), vang dibuat oleh tim swakelola yang telah dibentuk untuk

mengawasi dan menangani penyelesaian proyek.
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3.1 Definisi Sistem Manajemen Konstruksi
Untuk  memulai  pembahasan tentang masalah  sistem  manajemen
kosntruksi ini, perlu terlebih dahulu kita ketahui dengan benar apakah sebenarnya
maksud dari kata sistem manajemen konstruksi di atas. untuk memulainya dengan
membahas kata yang pertama yaitu kata sistem, kata sistem ini sebenarnya berasal
dari Bahasa Inggris sysrem definisi kata sistem ini menurut -
a. Buckley {(dekade 1920-an)
Sistem : suatu kebulatan atau totalitas vang berfungsi secara utuh,
disebabkan adanya saling ketergantungan diantara bagian-bagiannya.
b. H. Kerzner (1989)
Sistem : sekelompok komponen vang terdiri dari manusia dan/atau
bukan manusia (non-human) vang diorganisit dan diatur sedemikian
rupa sehingga komponen-komponen tersebut dapat bertindak sebagai
satu kesatuan dalam mencapai tujuan, sasaran bersama atau hasil akhir.
¢. B.S. Blanchard (1990)
Engineering system : aplikasi vang efektif dari usaha-usaha ilmu
pengetahuan dan engineering dalam rangka mewujudkan kebutuhan

operasional menjadi suatu konfigurasi tertentu, melalui proses vang




saling terkait berupa definisi keperluan fungsional. sintesis, optimasi.
desain, tes dan evaluasi (Iman Soeharto, 1995).

Dari uraian diatas, sistem dapat didefinisikan scbagai sehimpunan unsur
vang melakukan kegiatan pemrosesan untuk mencapai sesuatu atau beberapa
tujuan dan hal ini dilakukan dengan cara mengelola data dan atau energi dan /
barang (benda) di dalam jangka waktu tertentu guna menghasilkan informasi dan /
energi dan atau barang (benda).

Adapun definisi manajemen ini sendiri menurut :
a. Henry Fayol (1920)

Adalah seorang industriawan Perancis sebagai orang pertama vyang

menjelaskan secara sistematis bermacam aspek pengetahuan manajemen

dengan menghubungkan fungsi-fungsinya. Fungsi-fungsi manajemen vang
dimaksud adalah merencanakan, mengorganisir, memimpin dan
mengendalikan aliran pemikiran di atas kemudian dikenal sebagai
manajemen klasik atau manajemen fungsional (manajemen dipandang
sebagai fungs).

b. H. Koontz (1982)

Manajemen adalah proses merencanakan, mengorganisir, memimpin dan

mengendalikan kegiatan anggota serta sumber daya yang lain untuk

mencapal sasaran organisasi (perusahaan) yang ditentukan.

Dari uraian di atas dapat didefinisikan pengertian manajemen adalah
kegiatan, perencanaan. pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan berbagai

sumber daya vang lain agar tercapai tujuan jangka pendek sebagaimana vang telah



direncanakan dapat dicapai secara menyeluruh sesuai dengan sasaran-sasaran
(Isttmawan Dipohusodo, 1996).

Kata konstruksi, yang dimaksudkan dalam bahasa ini adalah wujud sesuatu
bangunan karena konstruksi adalah kata benda. jadi konstruksi disini bukanlah
terjemahan langsung dari Bahasa Inggris vaitu dari kata construction dimana kata
ini menurut tata bahasa Inggris lebih tepat diterjemahkan menjadi sistem
pembangunan, jadi construction system menurut Bahasa Inggris lebih tepat
diterjemahkan menjadi sistem pembangunan vang lebih dekat dengan conrruction
management. Kata konstruksi menurut Bahasa Indonesia, sebenarnva lebih dekat
dengan kata dari Bahasa Belanda Konsiruktic vang berarti bangunan. Jadi vang
dimaksud dengan sistem konstruksi disini adalah sistem bangunan atau jenis-jenis
bangunan. Pengertian sistem konstruksi dalam Bahasa Inggris sebenarnva lebih
tepat disebut dengan siructural system.

Pengertian sistem manajemen konstruksi adalah penerapan fungsi
manajemen (perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian) secara sistematis pada
suatu provek dengan menggunakan sumber daya vang ada secara efektif dan
efisien agar tercapai tujuan proyek secara optimal (Iman Socharto, 1995).

Fungsi manajemen menurut pengertian diatas dapat diuraikan lebih lanjut
sebagai berikut :

I. Merencanakan berarti memilih dan menentukan langkah-langkah
kegiatan yang akan datang vang diperiukan untuk mencapai sasaran. Ini
berarti langkah pertama adalah menentukan sasaran vang hendak dicapai,

kemudian menyusun urutan langkah kegiatan untuk mencapainya. Pada
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tahap ini perencanaan harus disusun secara cermat urutan pelaksanaan
kegiatan maupun penggunaan sumber daya bagi kegiatan-kegiatan
tersebut, agar proyek dapat diselesaikan secepatnva dengan penggunaan
sumber dava schemat mungkin.

Mengorganisir dapat diartikan sebagai segala sesuatu vang berhubungan
dengan cara bagaimana mengatur dan mengalokasikan kegiatan serta
sumber daya kepada para peserta kelompok (organisasi) agar dapat
mencapai sasaran secara efisien. Hal ini berarti perlunya pengaturan
peranan masing-masing anggota. Peranan ini kemudian dijabarkan menjadi
pembagian tugas, tanggung jawab dan otoritas. Atas dasar pembagian
tersebut selanjutnya disusun struktur organisasi.

Memimpin adalah aspek yang penting dalam mengurus suatu usaha. vaitu
mengarahkan dan mempengaruhi sumber daya manusia dalam organisasi
agar mau bekerja dengan sukarela untuk mencapai tujuan vyang telah
digariskan. Memimpin tim dalam bentuk koordinasi dan integrasi vang
arus kerjanya vertikal dan horisontal menyilang struktur fungsional yang
telah ada sebelumnya. Mengarahkan dan mempengaruhi ini erat
hubungannya dengan motivasi, pelatihan, penyeliaan, koordinasi dan
konstruksi.

Mengendalikan dapat diartikan menuntun, dalam arti memantau,
mengkaji dan bila perlu mengadakan koreksi agar hasil kegiatan sesuai
dengan yang telah ditentukan. Dalam kegiatan provek, diperlukan adanya

keterpaduan antara perencanaan dan pengendalian vang relatif lebih erat
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dibandingkan dalam kegiatan vang relatif rutin. Jadi dalam fungsi 1ni,

hasti-hasii kegiatan selalu diukur dan dibandingkan dengan rencana. Oleh

karena itu, umumnya telah dibuat tolak ukur, seperu anggaran, standar
mutu, jadwal penvelesaian pekerjaan dan lain-lain  bila terjadi
penyimpangan, maka segera dilakukan pembetulan.

3.2 Sistem Manajemen Konstruksi Profesional

3.2.1 Umum

Dalam perkembangannya, sistem manajemen konstruksi/manajemen
konstruksi berkembang secara lebih luas dengan diterapkan pada seluruh tahapan
proyek, mulai dani tahapan perencanaan, perancangan, pengadaan  dan
pelaksanaan, sehingga untuk menerapkannya akan lebih rumit dan komplek
karena sumber daya vang ada berlainan dan bervariasi dan mempunvat tujuan-
tujuan sesuai dengan tahapan proyeknva.

Pada manajemen konstruksi dalam pengertian diatas, kegiatan-kegiatan
vang dilakukan beraneka ragam, mulai dari perencanaan program, survey,
penelitian studi kelavakan, perancangan. pengadaan/lelang sampai pelaksanaan.
Semua kegiatan akan meliibatkan berbagai ahli dan pihak vang lebih banyak
(survevor, perencanaarvarsitek, ahli geologi, kontruksi, kontraktor dsb) vang
merupakan suatu tim yang saling berkaitan dan berhubungan. Hal ini memeriukan
pengelolaan (manajemen) vang profesional (terpadu) sehingga dengan pendekatan
konsep int dibutuhkan seorang atau badan usaha profesional dibidang manajemen
vang akan mengelola provek tersebut, mulai dari perencanaan. perancangan,

lelang/tender sampai pelaksanaannya. Dengan konsep ini dapat dilakukan




perencanaan secara bersamaan dengan beberapa perencana. begitu juga pada
tahap pelaksanaan dilakukan dengan cara bertahap (fast track). Dengan kata lain
sistem manajemen konstruksi profesional merupakan suatu bentuk manajemen
konstruksi dengan pengelolaan secara profesional dimana terjadi proses
pelelangan yang melibatkan pemilik proyek/owner, perencana/perancang dan
kontraktor (pelaksana proyek), untuk menentukan kontraktor pemenang lelang
yang akan melaksanakan kegiatan pekerjaan proyek (Donald S. Barie. 1995).

3.2.2 Pengorganisasian Proyek

Secara umum yang dimaksud dengan mengorganisir adalah mengatur
unsur-unsur sumber daya perusahaan yang terdiri dari tenaga kerja, tenaga ahli.
material. dana dan lain-lain dalam satu gerak langkah yang sinkron untuk
mencapai tujuan organisasi dengan efektif dan efisien. Untuk maksud tersebut
diperlukan sarana, yaitu organisasi.

Dalam organisasi disusun dan diletakkan dasar-dasar pedoman dan
petunjuk kegiatan, jalur pelaporan, pembagian tugas dan tanggung jawab masing-
masing kelompok dan pimpinan. Karena tujuan suatu proyek berbeda-beda maka
susunan organisasi pun demikian pula halnya, artinya tidak ada satupun struktur
organisasi vang dapat digunakan untuk segala macam kegiatan dan situasi dengan
hasil vang sama.

Proses mengorganisir provek mengikuti urutan sebagai berikut :

1. Melakukan identifikasi dan klasifikasi pekerjaan

[S9]

. Mengelompokkan pekerjaan

3. Menyiapkan pihak yang akan menangani pekerjaan



4. Mengetahui wewenang, tanggung jawab dan melakukan pekerjaan
5. Menyusun mekanisme koordinasi

Agar proses diatas berlangsung dengan baik, dibutuhkan suatu wadah
dalam bentuk struktur organisasi. Struktur ini akan menggambarkan hubungan
formal, tetapi tidak melukiskan hubungan informal vang umumnya timbul bila
ada interaksi sosial.
3.2.3 Organisasi Proyek Profesional

Sistem manajemen profesional merupakan suatu metode vang efektif
untuk memenuhi  kebutuhan konstruksi pemilik. Manajemen  konstruksi
profesionai menangani tahap-tahap perencanaan, desain dan konstruksi proyek ke
dalam tugas-tugas yang terpadukan. Tugas-tugas itu dibebankan pada suatu tim
manajemen konstruksi yang terdiri dari pemilik, manajer konstruksi profesionai,
dan organisasi perancang. Sebuah kontraktor utama konstruksi dan badan
pendukung dana dapat pula merupakan bagian dari tim tersebut. Tim ini
bekerjasama sejak awal desain sampai pada penyelesaian proyek, dengan tujuan
bersama yaitu untuk melayani sebaik-baiknya kepentingan pemilik. Hubungan
kontrak antar anggota tim dimaksudkan untuk menekan sekecil mungkin adanya
pertentangan dan menumbuhkan dava tangkap dalam lingkungan tim manajemen
itu sendiri. Interaksi yang bertalian dengan biava konstruksi, dampak lingkungan,
kualitas dan jadwal penyelesaian, akan diperiksa dengan teliti oleh tim, sehingga
dapat diwujudkan sebuah proyek vang bernilai maksimum bagi pemilik dalam
kerangka waktu vang seekonomis mungkin. Hubungan antar anggota tim dapat

digambarkan daiam bagan dibawah ini -
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Gambar.31. Fungsi-Fungsi Dalam Sistem Manajemen Konstruksi
(Istiawan D.H, 1996)
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Dalam suatu proses konstruksi, lazimnya kegiatan perencanaan dilakukan

oleh konsuitan perencana, dapat pula oleh kontraktor, ataupun pthak pemberi

tugas sendiri. Sistem manajemen konstruksi diterapkan untuk mencakup

keseluruhan proses konstruksi sejak dituangkannya prakarsa atau gagasan,

tersusunnya konsep, studi kelayakan, perencanaan dan pelaksanaan konstruksi

provek. Semuanva tersusun ke dalam kegiatan-kegiatan yang terpadu dan

terintegrasi satu sama lainnya. Fungsi-fungsi di dalam seluruh sistem manajemen

dikoordinasi dan dikendalikan oleh manajer konstruksi menjadi satu kesatuan

seperti digambarkan gambar 3 1.

Manajemen konstruksi merupakan suatu metoda vang efekuf untuk

memenuhi kebutuhan konstruksi pemilik. Sedang manajer konstruksi adalah suatu
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perusahaan atau organisasi vang mengkhususkan diri dalam mempraktekkan
manajemen konstruksi atau pada suatu proyek tertentu sebagai bagian tim
manajemen provek.
3.2.4 Tim Inti Organisasi pada Sistem Manajemen Profesional

Tim proyek bila ditinjau secara luas dapat diartikan sebagai semua pihak
atau peserta yang berkepentingan dan teriibat dalam penvelenggaraan dan hasil
proyek. Pthak-pithak ini mempunyai peranan dan kepentingan tertentu atas
keberhasilan proyek. Proyek vang ditinjau vang menggunakan Sistem Manajemen
Konstruksi Profesional adalah Pembangunan Gedung Paviliun Rawat Inap RSUD
Salatiga

Unsur pokok organisasi pada sistem manajemen protesional adalah :




i Pemilik/Owner |g

l

'

Pimpinan Proyek

\ 4 \ 4

Konsultan Perencana |(g— —pi Konsultan Pengawas

h 4

Manajer Konstruksi

* — ¥ Pengawas Lapangan

Manajer Kantor
- Administrasi
- Keuangan
- Personalia, ¥ Gudang/Logistik
Jasa-jasa
Drafter
- di

v

Kontraktor/Pelaksana Proyek

!

|
:

Pelaksana Lapangan

|
|
v

Boss Borong

Gb 3.2 Struktur Organisasi Proyek Gedung paviliun Rawat Inap RSUD. Salatiga
(RSUD Salatiga, 2002)




Penjelasan mengenai tugas-tugas dan wewenang struktur organisasi

tersebut adalah :

1. Pemihik/iOwner

Pemilik/owner  adalah  badan  hukum/instansi  atau perseorangan  vang

berkeinginan mewujudkan suatu provek, dan memberikan pekerjaan bangunan

serta membayar biaya pekerjaan bangunan.

Pada proyek ini, bertindak sebagai pemilik/owner adalah RSUD Salati R}

Adapun tugas dan wewenang pemilik/owner antara lain adalah -

a.

b.

o
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Mempunyai gagasan/ide sesuai dengan rencana-rencananva,

Membentuk panitia lelang apabila diadakan lelang,

Mempunyai wewenang mutiak dalam menentukan dan mengangkat
manajemen konstruksi, perencana dan kontrakior,

Berkewajiban  dalam menvediakan area, biaya perencanaan. dan
pengawasan pelaksanaan sesuai dengan perjanjian kontrak,

Bersama dengan manajemen konstruksi ikut mengawast pelaksanaan
pekerjaan dan berhak memberi instruksi-instruksi kepada kontraktor secara
langsung maupun tidak langsung (melalui manajemen konstruksi),
Mempunyat wewenang penuh terhadap proyek sehingga berhak
menerima/menolak perubahan-perubahan pekerjaan serta pekerjaan kurang
tambah,

Berhak menolak pekerjaan-pekerjaan apabila tidak sesuai dengan gambar
rencana, bilamana perlu mencabut tugas kontraktor tersebut bila dianggap

tidak mampu melaksanakan pekerjaan,




h. Meminta pertanggungjawaban pada semua unsur terkait sebelum masa
pemeliharaan habis bila terjadi kerusakan, sebagaimana ditetapkan
bersama.

2. Konsultan Perencana
Konsultan perencana adalah badan hukum/instansi atau perseorangan sebagai
pthak yang menerima tugas dari pemilik provek untuk merencanakan dan
memberikan penjelasan tentang konstruksi/struktur vang digunakan, dimensi
struktur, bahan vang dipakai. dan total anggaran biaya vang tertuang dalam
bentuk gambar rencana dengan svarat-svarat vang telah ditentukan baik secara
teknis maupun administrasi.

Pada proyek ini, bertindak sebagai konsultan perencana adalah CV. Krida

Karya, Semarang,

Adapun tugas dan wewenang dari konsultan perencana antara iain adalah :

a. Membuat gambar perencanaan provek secara keseluruhan vang meliputi
gambar  struktur, arsitektur, mekanika dan clektikalnya  dengan
mempertimbangkan segi kekuatan, keindahan, serta ekonomi. Semua itu
harus sesuai dengan permintaan pemilik/owner dan peraturan pemerintah
daerah setempat,

b. Membuat estimasi/perhitungan biava bangunan secara garis besar vang
akan menjadi acuan dalam penentuan biava pelelangan dan selama
pelaksanaan (bila terjadi perubahan rencana),

¢. Menentukan spesifikasi bahan material vang akan dipakai sesuai dengan

persyaratan dalam konstruksi. Memberikan penjelasan terhadap pengawas
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fapangan (konsuitan pengawas) dan pelaksana tentang segala sesuatu vang
dianggap kurang jelas,

Bertanggung  jawab  penuh  terhadap hasil  perencanaan sehingga
perencanaan tersebut terlaksana,

Bertugas dalam hal memberikan penjelasan/konsultasi dalam bidang
arsitektur, taman, struktur dan elektrikal terhadap kontraktor,
Mempertanggung jawabkan hasil perencanaan kepada pemilik provek,
Berperan pula sebagai konsultan pengawas secara berkala sesuai dengan
RKS (Rencana Kerja dan Syarat-Svarat),

Konsultan Pengawas

Konsultan Pengawas adalah badan hukum/instansi atau perseorangan vang

ditunjuk pemilik/owner untuk bertindak sepenuhnva mewakili pemilik/ovwner

pada batas-batas vang telah ditentukan baik teknis maupun administrasi dalam

memimpin, mengkoordinir dan mengawasi pelaksanaan pekerjaan di lapangan

agar proyek dapat berjalan dengan benar sesuai pada kontrak baik mengenai

waktu, mutu dan kemampuan kerja.

Pada proyek ini, RSUD Salatiga menunjuk CV. Rekavasa Jati Mandiri,

Semarang sebagai konsultan pengawasnva.

Adapun tugas dan wewenang konsultan pengawas antara lain adalah -

a.

Menjalankan tugas pengawasan dan pengendalian selama pelaksanaan
pembangunan secara keseluruhan, menghasilkan kuantitas dan kualitas

pekerjaan yang diharapkan dalam waktu vang telah ditentukan,
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b. Mengadakan dan memimpin rapat secara berkala dimana rapat tersebut
wajib dihadiri olehn konsuitan perencana. dan kontraktor vang diadakan
seminggu sekali,

¢. Menyusun berita acara dan kemajuan pekerjaan. Berita acara kemajuan
pekerjaan adalah laporan penelitian konsultan pengawas atas kemajuan
pekerjaan, dibuat oleh kontraktor berisikan prosentase pekerjaan yang
telah diselesaikan dan besarnya pembavaran vang berhak diterima,

d. Memberikan persetujuan mengenai laporan harian. bulanan, serta laporan
pekerjaan tambahan maupun pekerjaan kurang dan penyelesaian keuangan
vang diakibatkannya serta kemajuan pekerjaan fisik saat dibuat laporan
tersebut,

€. Mengontrol kuantitas dan kualitas dari alat-alat dan bahan bangunan vang
digunakan, serta mempunyvai hak untuk menolak pekerjaan, bahan, dan
alat bangunan yang disediakan oleh kontraktor apabila tidak sesuai dengan
RKS atau dokumen kontrak,

f.  Bertanggung jawab atas hasil pekerjaan kepada pemilik proyek,

g Mengoreksi gambar kerja vang dibuat oleh kontraktor sebagai penjelaan
gambar detail di lapangan.

4. Kontraktor/Pelaksana Provek

Kontraktor adalah badan hukum/instansi atau perseorangan vang ditunjuk oleh

pemilik/owner melalui lelang untuk mewujudkan dan menyelenggarakan

proyek pembangunan menurut biaya vang telah disediakan dan




melaksanakannva sesuai dengan peraturan dan svarat-syarat serta gambar-
gambar rencana vang telah ditetapkan.

Pada proyek i, kontraktor vang mengerjakan pembangunan gedung paviliun

RSUD Salatiga adalah PT. Kuntjup, Salatiga.

Adapun tugas dan wewenang kontraktor antara lain adalah -

a. Melaksanakan tugas yang diberikan dengan mematuhi peraturan dalam
dokumen kontrak yang berkaitan dengan penyelenggaraan bangunan
seperti berita acara penjelasan pekerjaan, RKS, dan gambar rencana,

b. Menyusun rencana kerja provek,

¢. Menyediakan tenaga kerja proyek, barang peraiatan dan prasarana kerja
vang memadai,

d. Membuat detail pelaksanaan (shop drawing) dan membuat gambar akhir
pekerjaan (asbuilt drawing),

e. Menjamin keamanan dan keselamatan kerja,

f. Membuat laporan harian, mingguan, dan buianan,

g Mengadakan pengujian terhadap hasil pekerjaan yang telah dilaksanakan,

h. Mengadakan perbaikan, perubahan, rekonstruksi dan pembetulan terhadap
segala kesalahan selama masa pemeliharaan.

Kontraktor juga berkewajiban memberikan usulan kepada pemilik apabila

terjadi beberapa kesulitan dalam pelaksanaan.
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5. Pimpinan Provek

Pemimpin proyek adalah badan hukum/instansi atau perseorangan yang

ditunjuk oleh pemilik/owner untuk memimpin dan bertindak sebagai pemilik

dalam pengelolaan atau penyelenggaraan proyek.

Adapun tugas, tanggung jawab, dan wewenang pimpinan proyek antara lain

adalah :

a. Mengelola berbagai macam kegiatan dalam aspek perencanaan,
pelaksanaan dan pengendalian untuk mencapai sasaran vang telah
ditentukan yaitu jadwal, biaya dan mutu,

b. Memberi tugas kepada perencana kemudian menyetujuinya apabila telah
disepakati,

¢.  Mengesahkan perubahan dalam pekerjaan apabila tidak sesuat,

o.

Mengesahkan terjadinya pekerjaan,

e. Membuat surat perintah kerja pelaksanaan bangunan kepada pelaksana,

f.  Menyediakan biaya pelaksanaan provek,

g, Mengawasi biaya pelaksanaan provek,

h.  Menandatangani berita acara pemeriksaan,

1. Memberikan fasilitas yang kiranya perlu untuk menghindari terjadinya
keterlambatan pekerjaan.

6. Manajer Konstruksi

Adapun tugas, wewenang dan tanggung jawab manajer konstruksi antara lain

adalah -
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Memimpin dan mengkoordinasi semua kegiatan provek di lapangan
seperti engeinecring, pembelian yang dilakukan di lapangan, konstruksi
instalasi permanen dan sementara, pengawasan dan pengendalian mutu,
Mengantisipasi dan menvelesaikan semua permasalahan vang timbul pada
seluruh komponen-komponen di bawahnya.

Menyediakan jaminan keuangan atas tanggung jawab finansialnya,
Menyelenggarakan sekaligus memimpin rapat-rapat secara periodik,
Melaksanakan tugas koordinasi untuk menjamin  perkembangan dan
kemajuan konstruksi secara teratur,

Mendelegasikan wewenang dan tanggung jawab vang baru di luar
wewenang dan tanggung jawab vang sudah ada, apabila dalam kontrak

menghendakinya.

7. Pengawas Lapangan

Bertugas mengendaiikan jalannya peiaksanaan provek agar berjalan sesuai

dengan rencana, dengan sasaran biaya, waktu dan mutu bangunan terpenubhi,

yang antara lain :

a.

C.

Mengevaluasi dan mengendalikan biaya dan waktu pelaksanaan dengan
mereview pada Rencana Jadwal dan Anggaran Biaya serta melaporkan
kepada manajer konstruksi secara rutin,

Menerima laporan kemajuan pekerjaan dari Koordinator Pelaksana dan
memonitornya secara terus menerus kemudian melaporkannya kepada
Manajer Konstruksi,

Mengevaluast eskalasi harga
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Memonitor waktu pengantaran material dan peralatan bersama dengan
Logistik,

Mengarsip dan mengevaluast (meng-updare) nilai hasil (carned valie)
terhadap rencana (terutama material dan tenaga kerja) untuk bahan umpan
balik,

Memperkirakan biaya total sampai dengan akhir provek,

Memperkirakan waktu total sampai dengan akhir provek.

. Logistik

Logistik adalah tim vang ditunjuk Pimpinan Proyek (Pimpro) vang mengatur

pengadaan material atau bahan-bahan bangunan vang dibutuhkan. Kebutuhan

akan bahan atau material dalam menunjang proses pelaksanaan perlu diatur

sedemikian rupa sehingga diperoleh efisiensi pekerjaan yang baik.

Logistik bertanggung jawab mengenai pembelian, angkutan dan ekspedisi

semua material dan peralatan pendukung provek baik di lapangan maupun di

kantor pusat.

Adapun tugas dan wewenang bagian logistik antara lain adalah

a.

Menyelenggarakan pengadaan material,

Menerima dan mendattar (arus masuk keluarnya) material dan peralatan
vang sampai di provek dan telah disetujui,

Mengatur penyimpanan material dan peralatan,

Mencatat secara teliti arus masuk-keluar (identitas pengambil. jenis

kualitas, tanggal. jam, tujuan, pekerjaan dan sebagainya),




¢. Melaporkan tentang siklus masuk keluarnya material dan peralatan secara
rutin (mingguan),

f. Melaporkan tentang peralatan yang rusak atau vang masih berfungsi tetapi
tidak optimal,

g Mencatat dengan teliti waktu pengantaran material sejak dipesan,

h. Bertanggung jawab terhadap perawatan peralatan.

O

. Pelaksana Lapangan

Adapun wewenang dan tanggung jawab pelaksana lapangan antara lain

adalah

a. Mengawasi dan melaksanakan pekerjaan di lapangan sesuai dengan
gambar bestek dan scheduie,

b. Mengawasi dan mengarahkan pekerjaan di lapangan untuk mendapatkan
kualitas hasil akhir sesuai dengan standar vang berlaku., dan segera
mengambil langkah-langkah perbaikan pada bagian vang tidak sesuai
dengan standar,

¢. Menghentikan pekerjaan di lapangan apabila pekerjaan ini perlu untuk
dihentikan karena sesuatu hal vang sangat kritis,

d. Menghentikan mandor, tukang atau tenaga-tenaga lain yang dianggap

kurang terampil atau tidak sesuai dengan pekerjaan lapangan,

Bertanggung jawab sesuai dengan tugas-tugas dan wewenang vang

e

dipikul,
f. Bertanggung jawab terhadap ketetapan dan ketenangan pekerjaan fisik di

lapangan secara teknis,




10. Bagian Administrasi, Personalia dan Keuangan
Bagian ini bertanggung jawab atas administrasi, dokumentasi, perburuhan,
personalia provek dan jasa-jasa pada provek terschut Bagian keuangan
mengurus dan bertanggung jawab atas keuangan dan akuntansi proyek.
seperti gaji lenaga kerja, akuntansi umum, pencatatan penggunaan dana serta
ikatan-ikatan vang diadakan. Juga menyiapkan laporan keuangan untuk
pembert pinjaman dana provek.
11. Drafter
Tugas drafter adalah membuat gambar-gambar vang diperlukan dalam
pelaksanaan untuk mempermudah atau menjelaskan detail-detail pelaksanaan
pekerjaan di lapangan secara terperinci vang membutuhkan penjelasan lebih
lanjut.
3.3 Sistem Manajemen Konstruksi Swakelola
3.3.1 Umum
Ststem  manajemen  konstruksi swakelola adalah sistem manajemen
konstruksi dengan pengelolaan sendiri tanpa melibatkan kontraktor vang melalui
proscs peielangan, melainkan tim pelaksanaan ditunjuk oleh suatu badan tertentu
ataupun langsung oleh owner atau pemilik dengan surat pengangkatan. Pada
sistem ini besarnya nilai biaya suatu proyek ditetapkan dengan sistem kontrak
harga tidak tetap. Rencana anggaran biava (RAB) telah ditetapkan sebelum
proyvek dimulai oleh pemilik. Rencana anggaran biaya menjadi acuan utama untuk

melakukan pengawasan pada penyusunan rencana anggaran pelaksanaan (RAP),




vang dibuat tim swakelola vang telah dibentuk untuk menangani penvelesaian
pembangunan provek.

3.3.2 Organisasi dan Tenaga Kerja pada Sistem Manajemen Swakelola

a. Organisasi provek swakelola

Organisasi proyek adaiah organisasi vang dibentuk untuk menyelesaikan
suatu kegiatan dalam mencapai tujuan, waktu dan kualitas vang telah ditetapkan
sehingga dicapai sasaran vang diinginkan,

Susunan dan besarnya organisasi vang diperlukan untuk mengendalikan
suatu proyek, bisa bervariasi karena tiap provek mempunyai sasaran dan beban
tugas yang berbeda vang membawa konsekuensi menurut susunan organisast
proyek yang berbeda pula. Provek vang ditinjau vang menggunakan Sistem
Manajemen Konstruksi Swakelola adalah Pembangunan Gedung D-3 Ekonomi
Universitas Isiam Indonesia, Yogyakarta.

Unsur pokok struktur organisasi provek vang digunakan adalah -
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Penjelasan  mengenai tugas-tugas dan wewenang  struktur organisasi

tersebut adalah :

B

Pemilik/Owner

Pemilikiowner adalah  badan hukum/instansi atau  perseorangan vang

memberikan pekerjaan bangunan dan membavar biava pembangunan provek

tersebut.

Pada proyek ini. bertindak sebagai pemilik/owsner adalah D-1II Ekonomi

Universitas Islam Indonesia atas nama Badan Wakaf Universitas Islam

Indonesia, Yogyakarta.

Adapun tugas dan wewenang pemilik/owner antara lain adalah -

a.

(S

Menyediakan dana vang diperlukan untuk pelaksanaan provek, serta
menandatangani surat perjanjian pemborongan dan surat kontrak .
Memberi persetujuan tentang perusahaan pekerjaan serta pekerjaan kurang
tambabh,

Menyetujui atau menolak hasil pekerjaan,

Mengangkat wali di proyek yang mempunyai wewenang untuk mengawasi
dan memeriksa pelaksanaan proyek,

Menghadiri rapat koordinasi antar pengelola proyek,

Mengeluarkan instruksi kepada kontraktor atau perencana untuk konsuitan
pengawas,

Meminta pertanggungjawaban pada semua unsur terkait sebelum masa
pemeliharaan habis apabila terjadi kerusakan sesuai vang ditetapkan,

Menerima pekerjaan yang sudah selesai sepenuhnya dari kontraktor,




2. Perencana

Perencana adalah badan hukum/instansi atau perseorangan yvang membuat
perencanaan lengkap dari  suatu pekerjaan  pembangunan, termasuk
didalamnya perencanaan struktur, anggaran biava. serta memberikan saran
vang diperlukan dalam pelaksanaan suatu bangunan.

Pada proyek ini, ditunjuk tim perencana dari dosen-dosen FTSP UIlL

Adapun tugas dan wewenang dari tim perencana antara lain adalah :

e

Merancang dan membuat pra-rencana,

b. Memberi penjelasan lebih lanjut tentang dokumen perencana kepada pihak
pemilik/owner atau kontraktor,

¢. Menerima biaya perencanaan dari pemilik/owner,

d. Melaksanakan perubahan-perubahan rencana bila perlu dengan terlebih

dahulu mengadakan pertemuan antara pemilik/owner, konsultan pengawas

dan kontraktor.

d

Pengawas

Pengawas adalah badan hukum/instansi atau perseorangan vang diangkat oleh
pemilik/owner untuk bertindak sepenuhnya mewakili pemilikiowner dalam
memimpin, mengkoordinasi dan mengawasi pelaksanaan pekerjaan di
lapangan dalam batas-batas yang ditentukan, baik secara teknis maupun secara
administratif.

Pada proyek ini, yang bertindak sebagai tim pengawas adalah dari pihak
Badan Wakaf Universitas Islam indonesia, Yogvakarta.

Adapun tugas dan wewenang dari tim pengawas antara lain adalah :



Melakukan koordinasi dan arahan terhadap paket pekerjaan vang

bl

dilakukan kontraktor,
b. Memproses sertifikat dan berita acara vang diperlukan selama pekerjaan,

Mengendalikan jadwal pelaksanaan berdasarkan waktu vang telah

o

ditentukan dalam kontrak,
d. Mengendalikan mutu pekerjaan sesuai dengan spesifikasi,
e. Memimpin rapat koordinasi lapangan, baik secara rutin maupun khusus,
f. Memproses pengadaan gambar kerja dan contoh material serta alat dari
kontraktor sesuai dengan dokumen proyek.
4. Pelaksana
Pelaksana adalah orang/sekelompok orang vang ditunjuk oleh pemilik/ owner
untuk menyvelenggarakan proyvek pembangunan menurut biava vang telah
disediakan dan melaksanakannya sesuai dengan peraturan dan svarat-syarat
vang telah ditetapkan. Pada provek sistem manajemen swakelola, karena tidak
ada proses pelelangan maka pelaksana ditunjuk secara langsung oieh
pemilik/owner dengan surat pengangkatan.
Pada proyek ini, ditunjuk tim pelaksana proyek dari dosen-dosen FTSP Ull
dan dibantu oleh para Alumni Ull, Yogyakarta.
Adapun tugas dan wewenang dari tim pelaksana antara lain adalah :
a. Melaksanakan pekerjaan berdasarkan gambar rencana bangunan, rencana
kerja dan svarat, risalah penjelasan dan syarat-syarat lain vang telah

disepakati bersama,
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Meminta persetujuan dari konsuitan pengawas sebelum mengerjakan
pekerjaan yang konstruktif,

Membuat laporan-laporan dan foto-foto lapangan vang menjelaskan
kemajuan pekerjaan di lapangan,

Meneliti dan mempelajari terlebih dahulu  shop  drawing  sebelum
pelaksanaan pekerjaan, dan apabila ada kekeliruan serta ketidakjelasan
harus memberitahukan kepada konsultan pengawas,

Membuat laporan rekapitulasi anggaran sesuai dengan prestasi pekerjaan
harian, mingguan, dan bulanan,

Menghadiri rapat berkala dengan semua pihak yang terkait dan mencatat
hal-hal vang penting,

Menyerahkan hasil pekerjaan yang telah selesai kepada pemilik/owner.

. Pimpinan Proyek

Pemimpin proyek adalah badan hukum/instansi atau perseorangan yang

ditunjuk oleh pemihik/owner untuk memimpin dan bertindak sebagai wakil

pemilik dalam pengelolaan atau penyelenggaraan proyek.

Adapun tugas, wewenang dan tanggung jawab pimpinan provek adalah :

a.

Memberi tugas kepada perencana kemudian menyetujui apabila telah
disepakati,

Mengesahkan perubahan dalam pekerjaan apabila tidak sesuai.
Mengesahkan terjadinya pekerjaan,

Membuat surat perintah kerja pelaksanaan bangunan kepada pelaksana,

Menyediakan biaya pelaksanaan provek,
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Mengawasi biaya pelaksanaan proyek,
Menandatangani berita acara pemeriksaan,
Memberikan fasilitas yang kiranya perlu untuk menghindari terjadinya

keterlambatan pekerjaan.

. Construction Manuger

Adapun tugas, wewenang dan tanggung jawab Consiruction Munuger antara

lain adalah :

a.

o.

o

it

Memimpin dan bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan proyek
dengan tepat biaya, waktu dan mutu dengan semaksimal mungkin
membuat sistem hubungan kerja terpadu di antara seluruh komponen-
komponen di bawahnya,

Menyediakan jaminan keuangan atas tanggung jawab finansialnya,
Bersama-sama dengan (ffice AManager melakukan perjanjian-perjanjian
dengan pihak-pihak terkait dalam penentuan spesifikasi serta harga
penawaran pekerjaan pada sub kontraktor,

Membuat perencanaan pelaksanaan secara umum vang matang, meliputi
penghematan yang mungkin dilakukan, ketersediaan berbagai macam
metode kerja, material bangunan, dan tenaga kerja yang bertujuan untuk
mengefisienkan di segala bidang sesuai dengan kondisi lapangan,
Mengantisipasi dan menyelesaikan semua permasalahan vang timbul pada
seluruh komponen-komponen di bawahnya,

Melaksanakan tugas koordinasi untuk menjamin perkembangan dan

kemajuan konstruksi secara teratur,
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Memberikan teguran kepada komponen-komponen di bawahnya terhadap
penyimpangan-penyimpangan vang terjadi, baik penyimpangan mutu

produk. volume pekerjaan/material maupun biaya.

7. Office Munager

Adapun tugas. wewenang dan tanggung jawab Office Munager antara lain

adalah -

4z

Bersama dngan Construction Munager melakukan perjanjian-perjanjian
dengan pihak-pihak terkait vang dituangkan dalam dokumen tertulis dan
penentuan spesifikasi/harga penawaran pekerjaan pada sub kontraktor,
Mengurus masalah-masalah perjanjian, peraturan pemerintah daerah
setempat, hubungan masvarakat sekitar, dan lain sebagainva.

Membuat rencana anggaran dan cash flow (akuntansi) pembiavaan
provek,

Bersama dengan Construction Manager mengatur penggajian komponen-
komponen organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawabnya,
Melakukan transaksi pembelian material sesuai dengan masukan dari
Chief Engineer dan Control Engineer,

Mengarsip semua penerimaan dan pembayaran berdasarkan sistem
pelaporan kemajuan provek untuk setiap aktifitas proyek,

Merawat data-data provek secara kescluruhan dengan teliti dan baik.
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8. Control Engineer

Bertugas mengendalikan jalannya pelaksanaan proyek agar berjalan sesuai

dengan rencana, dengan sasaran biava, waktu dan mutu bangunan terpenuhi

vang antara lain adalah :

a.

b.

0

Membuat Kurva S secara bersama-sama dengan Koordinator Pelaksana.
Mengevaluasi dan mengendalikan biayva dan waktu pelaksanaan dengan
mereview pada Rencana Jadwal dan Anggaran Biava serta melaporkan
kepada Office Manager dan Contruction Munager secara rutin,

Menerima laporan kemajuan pekerjaan dan Koordinator Pelaksana dan
memonitornya secara terus menerus kemudian melaporkannva kepada
Construction Manager,

Mengevaluasi eskalasi harga bersama dengan Office Manuger,
Memonitor waktu pengantaran material dan peralatan bersama dengan
Logistik,

Mengarsip dan mengevaluasi (meng-update) nilai hasil (carned value)
terhadap rencana (terutama material dan tenaga kerja) untuk bahan umpan
balik bersama dengan Office Munuger,

Bersama dengan Chief Engineer dan Koordinator Pelaksana melakukan
kajian value engincering teknis pelaksanaan,

Memperkirakan biaya total sampai dengan akhir provek bersama dengan
Office Manager,

Memperkirakan waktu total sampai dengan akhir proyek bersama dengan

Koordinator Pelaksana.
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9. (Chicf Engineer

Adapun wewenang dan tanggung jawab ¢ et Engincer antara lain adalah

a.

a.

Membantu Office Munager untuk menentukan spesifikast dan harga
penawaran pekerjaan pada sub kontraktor,

Mereview dan menyetujui sfop drawing vang dibuat oleh Koordinator
Pelaksana,

Menginspeksi dan menguji kualitas setiap material dan peralatan vang
datang ke provek sebelum masuk ke gudang sesuai dengan persvaratan
dalam spesifikasi,

Memberikan persetujuan hasil mutu kerja sub kontraktor untuk pengajuan
terminnya,

Membuat prosedur perubahan desain,

Mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan vang
berkaitan dengan material, tenaga kerja, dan peralatan terutama atas
masukan dari Koordinator Pelaksana,

Menetapkan metode-metode kerja vang efektif sekaligus aman bersama
dengan Koordinator Pelaksana,

Mengkiasifikasikan  spesifikasi-spesifikasi material sesuai dengan

dokumen desain.

10. Logistik

Logistik adalah tim yang ditunjuk pimpinan proyvek (Pimpro) vang mengatur

pengadaan material atau bahan-bahan bangunan vang dibutuhkan.
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Bertanggung jawab sepenuhnva terhadap arus masuk keluarnva material dan

peralatan di gudang. yang meliputi

a. Menertma dan mendaftar (arus masuk keluarnva) material dan peralatan
vang sampat di proyek dan telah disetujui oleh Chief Fngineer dan ( hiet
Muanager,

b. Mengatur penyimpanan material dan peralatan.

¢. Mencatat secara teliti arus masuk-keluar (identitas pengambil, Jents
kualitas, tanggal, jam tujuan, pekerjaan dan sebagainva),

d. Meclaporkan kepada Comrol Engincer tentang siklus masuk keluarnva
material dan peralatan secara rutin (mingguan),

¢. Melaporkan kepada C(uef Fagmncer untuk diteruskan kepada Office

Manager tentang peralatan yang rusak atau vang masih berfungsi tetapi
tidak optimal,

f. Mencatat dengan teliti waktu pengantaran material sejak dipesan oleh
Office Manager untuk dilaporkan kepada Control Ingineer,

11. Pelaksana Lapangan

Adapun wewenang dan tanggung jawab pelaksana lapangan antara lain

adalah :

a. Mengawasi dan melaksanakan pekerjaan di lapangan sesuai dengan
gambar bestek dan schedude.

b. Wajib melapor kepada Koordinator Pelaksana tentang keterlibatan-

keterlibatan di lapangan,
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¢. Mengawast dan mengarahkan di lapangan untuk mendapatkan kualitas
hastl akhir sesuai dengan standar yang berlaku, dan segera mengambil
langkah-fangkah perbaikan.

d. Menghentikan pekerjaan di lapangan apabila pekerjaan itu perlu untuk
dihentikan karena sesuatu hal vang sangat kritis,

e. Menghentikan mandor, tukang atau tenaga-tenaga lain vang dianggap
kurang terampil atau tidak sesuai dengan pekerjaan lapangan.

12. Survevor

D1 dalam tim pelaksanaan lapangan dikenal istilah pengukur/surveyor. Tugas

juru ukur adalah menentukan ukuran-ukuran di lapangan dan menentukan

titik-titik yang diperlukan untuk kelancaran pekerjaan. Untuk menduduki

posisi ini, dibutuhkan orang vang dapat menggunakan alat-alat ukur seperti

theodolile dengan terampil dan teliti.

13. Pekerjaan ME {Mechanical Licciric)

Bertugas dan bertanggung jawab mengenai segala hal yang berhubungan

dengan instalasi kelistrikan. Untuk itu dibutuhkan orang vang benar-benar

ahlt dalam bidang kelistrikan,

14, Drafier

Tugas druffer adalah membuat gambar-gambar vang diperlukan dalam

pelaksanaan untuk mempermudah atau menjelaskan detail-detail pelaksanaan

pekerjaan di lapangan secara terperinci yang membutuhkan penjelasan lebih

lanjut.
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Sistem manajemen swakelola adalah sistem manajemen profesional vang
telah dimodifikasi. Intinva sistem ini sama dengan sistem manajemen profesional
pada umumnya, vakm adanva pemilik pengawas dan pelaksana. Tetapi pada
sistem 1m memiliki struktur organisasi yang berbeda kedudukannya.

b. Tenaga kerja

Tenaga kerja adalah semua orang vyang terlibat langsung dalam kegiatan
pelaksanaan pekerjaan dalam suatu proyek. enaga kerja vang terampil dan
berpengalaman  dalam  bidangnya masing-masing  sangat mempengaruhi
keberhasilan suatu pekerjaan.

3.4 Perbedaan Sistem Manajemen Konstruksi

Dan komponen-komponen yang terkandung dalam sistem manajemen
konstruksi, maka didapat komponen pokok vang harus ada pada sistem
manajemen konstruksi antara lain ;

i. Fungsi dasar sistem manajemen konstruksi

Fungs: dasar sistem manajemen konstruksi tersebut meliputi ;

a. Fungst merencanakan
D. Fungsi mengorganisir
¢. Fungst memimpin

d. Fungsi mengendalikan

Kegiatan vyang ada pada sistem manajemen Kkonstruksi harus

=

3

dilaksanakan secara berurutan dan tepat. Kegiatan tersebut adalah -
a. Kegiatan penyusunan konsep

b. Studi kelayakan provek (feasihiliy siudv)
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¢. Kegiatan perencanaan konstruksi
d. Kegiatan pelaksanaan konstruksi proyek
3. Pengorganisasian pada sistem manajemen konstruksi vang tepat serta
bagian-bagian vang ada didalamnya.
4. Rencana pembiayaan provek, baik Rencana Anggaran Biaya (RAB) dan
Rencana Anggaran Pelaksanaan (RAP).
5. Waktu pelaksanaan proyek dan segi perencanaan dan realisast waktu
pelaksanaan provek
6. Pengendalian mutu
Dari komponen-komponen vang telah disebutkan diatas, akan dibuat tabel
perbedaan sistem manajemen profesional dan sistem manajemen swakelola.

Perbedaan tersebut seperti dilihat pada tabel 3.1 dibawah ini
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pelaksana

owner dengan menunjuk  suatu tim

scbagai pelaksana provek dengan surat

Tabel 3.1 Perbedaan Sistem Manajemen Profesional dan Sistem Manajemen
Swakelola
No | Sistem Manmemm Profesional Sistem Manajemen Swakelola
I Ada  proses lelang  untuk | Proses lelang proyek tidak ada, tetapi
- menetapkan kontraktor sebagai | provek akan dilaksanakan sendin oleh

|
s

|
i
i
1

telah disepakati

¢ tangaung

berhubungan dengan proyek merupakan

jawab  pemilik, sehingga

tidak

dalam

ankst  bila

mendapat

keterlambatan

n

penyelesaian provek.

; ' pengangkatan s
E Rencana anggaran pelaksanaan | Rencana anggaran pelaksanaan fRAPiE
| (RAP) tetap sesuai seperti saat | dapat berubah karena adanva
| lelang vang dimenangkan oleh | penambahan dan pengurangan |
{ {
| kontraktor.  Apabila  terjadi | pekerjaan pada  saat proyek  sedang ‘
; :
J | kenatkan  biava  proyek maka - berjalan dan kenaikan. Penurunan biava
E'kontral«;ter yang akan tidak ditanggung langsung oleh tim
menanggungnya pelaksana tetapi di tanggung langsung
oleh owne {(pemilik) dengan
| | pertanggungan oleh pelaksana (site
| manajer)  dalam  data  evaluasi
| pelaksanaan di rapat
3 Keterlambatan waktu | Keterlambatan  waktu penvelesaian
penyelesaian provek ada sangsi | proyek harus diusahakan seminimal
yang dikenakan pada kontraktor | mungkin. Tidak ada aspek hukum yang
sesuai dengan perjanjian vang | mengikat  karena semua  yang

Sumber :

Muhammad Romzi, 2001,

Efisiensi Efektifitas Sistem Manajemen

Swakeloia




3.5 Efisiensi

Tujuan utama mempelajan manajemen adalah untuk memperoleh suatu
cara metode, dan teknik vang sebaik-batknva dilakukan, agar sumber-sumber
yang terbatas misalnva modal, bahan dan sebagainya dapat memberikan hasil
vang sebesar-besarnya. Dengan kata lain untuk mendapatkan efisiensi atau dava
guna.

Istilah efisiensi berasal dari bahasa latin vaitu ¢fficere vang berarti 1o ¢ffect
yaitu menghasilkan, mengadakan. atau menjadikan, tetapt selanjutnya arti tersebut
mengalami perkembangan.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia vang diterbitkan oleh Balai
Pustaka terdapat pengertian tentang kata efisien dan efisiensi. Efisien diartikan
tepat atau sesuai untuk menghasilkan atau mengerjakan sesuatu dengan tidak
membuang-buang waktu, tenaga dan biava. Sedangkan efisiensi adalah
kemampuan dalam menjalankan tugas dengan baik dan tepat tanpa membuang-
buang waktu, tenaga dan biava.

Menurut Wirapati, 1962, efisiensi adalah usaha mencapat prestasi yang
sebesar-besarnya dengan menggunakan kemungkinan-kemungkinan vang tersedia
vaitu material, peralatan atau mesin, dan manusia dalam waktu vang sesingkat-
singkatnya dalam keadaan vang nvata (keadaan tersebut tidak dapat berubah)
tanpa menganggu keseimbangan antara faktor-faktor tujuan, alat tenaga dan
waktu.

Defisimi lainnya menurut The Liang Gie, 1981, efisiensi adalah

perbandingan terbaik antara suatu usaha dengan hasiinya.
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Selanjutnya The Liang Gie menjelaskan bahwa tercapainva suatu efisiensi

dapat diterapkan dari dua segi, vaitu

1.

(W]

Dart segi hasil, suatu pekerjaan dapat disebut efisien. apabila dengan usaha
tertentu memberikan hasil maksimal, baik mengenai mutu atau jumiah satuan
hasil tersebut, dengan biava vang telah ditetapkan.

Dart segi usaha, suatu pekerjaan dapat disebut efisien, apabila suatu hasil

tertentu dapat dicapai dengan usaha yang minimal.

Manajemen yang baik tersimpul pengertian efisiensi dan efektifitas vang berarti

bahwa segala sesuatu dilaksanakan dengan berdava guna vakni :

fepat, yaitu apa yang dikehendaki tercapai, kena sasaran, dan memenuhi
target seperti yang dicita-citakan,

Cepuat, yaitu pekerjaan tersebut selesai sebeium waktu vang telah ditetapkan,
Hemat, yaitu dengan dana yang minimal dapat memperoleh hasil vang
diharapkan tanpa terjadi pemborosan dalam berbagai bidang, dan

Selamat, vaitu segala sesuatu sampai pada tujuan vang dimaksud tanpa
mengalami hambatan-hambatan.

Cara pengukuran efisiensi secara kuantitatif adalah dengan menggunakan

angka-angka indeks tertentu. Angka indeks adalah suatu perbandingan antara dua

unsur kebahasaan (variabel) tertentu yang mungkin menjadi ukuran ciri tertentu

atau perbandingan harga sekarang dengan harga sebelumnya (Barnes, Ralph M.

1981)
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3.6 Pembiavaan Proyek

Perkiraan biayva memegang peranan penting dalam penvelenggaraan
provek., vaitu dipergunakan untuk mengetahui berapa besar biaya vang diperiukan
untuk membangun proyek. Perkiraan biaya juga memiliki fungsi merencanakan
dan mengendalikan sumber dava seperti material. tenaga kerja, pelayanan maupun
waktu. Suatu perkiraan biaya akan lengkap bila mengandung unsur berikut -

I. Biaya pembelian material dan peralatan

[

Biaya penyewaan atau pembelian peralatan konstruksi

W)

Upah tenaga kerja

4. Biaya transportasi

jv )

Administrasi
6. Feellaba dan kontigensi
3.7 Jadwal pelaksanaan proyek

Tujuan dari pengendalian jadwal adalah agar pelaksanaan kegiatan sesuai
dengan apa yang telah direncanakan yaitu sesuai dengan jadwal induk vang telah
dibuat. Hal ini antara lain diusahakan dengan jalan menumbuhkan susasana yang
mendukung sebagai syarat tercapainya maksud pengendalian di lingkungan
proyek vaitu dengan mengusahakan penggunaan atau pemiithan waktu (jadwal)
vang paling efektif dan efisien bagi penvelesaian setiap pekerjaan. Keterlambatan
yang ditimbulkan pada suatu proyvek akan berpengaruh langsung terhadap
anggaran biaya vang telah ditentukan, sehingga perlu adanya suatu cara

pengendalian untuk dapat menimimalkan keteriambatan vang terjadi.




3.8 Pekerjaan beton
3.8.1 Pengadukan Beton
Proses pencampuran antara bahan-bahan dasar beton, vaitu semen. air,
pasir dan kerikil, dalam perbandingan vang baik disebut prose pengadukan beton.
Pengadukan ini dilakukan sampai warna adukan tanpak rata, kelecakan vang
cukup (tidak cair, tidak padat), dan tanpa campurannya juga homogen. Pemisahan
butir-butir seharusnva tidak boleh terjadi selama proses pengadukan i Cara
pengadukan dapat dilakukan dengan mesin atau tangan.
1. Pengadukan dengan tangan
Pengadukan dengan tangan biasanva dilakukan apabila jumlah beton vang
dibuat hanya sedikit. Cara i juga diiakukan apabila tdak ada mesin aduk
beton, atau tidak diinginkan suara berisik vang ditimbulkan oleh mesin.
Mula-mula semen dan pasir dicampur secara kering di atas tempat vang rata,
bersih, keras dan tidak menyerap air. Pencampuran secara kering ini
dilakukan sampai warnanya sama. Campuran vang kering ini kemudian
dicampur dengan kerikil dan diaduk kembali sampai rata. Alat pencampur
dapat berupa cangkul, sekop atau cetok.
Kemudian ditengah adukan tersebut dibuat lubang dan ditambahkan air
sebanyak 75% dari jumiah air yang diperfukan, lalu adukan diulangi dan
ditambahkan sisa air sampai adukan tampak rata.
2. Pengadukan dengan mesin
Untuk pekerjaan-pekerjaan besar vang menggunakan beton dalam Jumliah

banyak, pengadukan dengan mesin dapat lebih murah dan memuaskan. Beton




vang dibuat dengan mesin lebih homogen dan dapat dilakukan dengan faktor
air semen yang lebih rendah daripada biia diaduk dengan tangan.
3.8.2 Pengangkutan adukan beton

Adukan beton yang dibuat dengan tangan maupun dengan mesin harus
diangkut ke tempat penuangan sebelum semen mulai berhidrasi (bereaksi dengan
air). Selama pengakutan harus selalu dijaga agar tidak ada bahan-bahan yang
tumpah/keluar atau yang memisahkan diri dari campuran. Cara pengangkutan
adukan beton ini tergantung jumiah adukan vang dibuat dan keadaan tempat
penuangan. Pengakutan adukan beton dapat dilakukan dengan menempatkan di
dalam ember, gerobag dorong, truk-aduk-beton, ban berjalan atau pompa.

Umumnya pada proyek-provek kecil pengadukan beton dilakukan di dekat
lokasi penuangan, dan pengangkutan dikerjakan dengan ember atau gerobak
dorong.

Bila tempat pengadukan cukup jauh dari tempat penuangannya,
pengakutan dilakukan dengan truk-aduk-beton (truk molen).

Pengakutan dengan pompa dan selang dilakukan bila antara tempat
pengadukan beton dan tempat penuangan “cukup ramai” schingga tidak dapat
diangkut dengan ember atau gerobak dorong.

Pengakutan adukan beton dilakukan dengan ban-berjalan sangat baik bila
pengangkutan berlangsung secara terus-menerus dan ditujukan ke tempat vang

lebih tingg.




3.8.3 Penuangan adukan beton

Di tempat penuangan beton harus segera dipadatkan sebelum semen dan
air mulat bercaksi (Pada umumnva semen mulai bereaksi dengan air satu jam
setelah semen dicampur dengan air).

Hal-hal berikut harus diperhatikan seclama penuangan dan pemadatan
berlangsung :
t. Adukan beton harus dituang secara terus-menerus (tidak terputus) agar

diperoleh beton vang seragam dan terjadi gans batas vang tidak tampak.

2. Permukaan cetakan yang berhadapan dengan adukan beton harus diolesi
minyak agar beton vang terjadi tidak melekat dengan cetakannya.
3. Selama penuangan dan pemadatan harus dijaga agar posisi cetakan maupun

tulangan tidak berubah.
4. Adukan beton jangan dijatuhkan dengan tinggi jatuh lebih dari satu meter agar
tidak terjadi pemisahan bahan-bahan campurannva.
5. Pengecoran tidak boleh dilakukan pada waktu turun hujan
6. Sebaiknya tebal lapisan beton untuk setiap kali penuangan tidak lebih dari 45
cm pada beton massa, dan 30 cm pada beton bertulang
7. Harus dijaga agar beton vang masih segar tidak dunjak.
3.8.4 Pemadatan adukan beton
Pada prinsipnya pemadatan adukan beton di sini ialah usaha agar sedikit
mungkin pori/tongga vang terjadi di dalam betonnva. Pemadatan adukan beton

dapat dilakukan secara manual atau dengan mesin.




Pemadatan secara manual dilakukan dengan alat berupa tongkat baja atau
tongkat kayu. Adukan beton vang baru saja dituang harus segera dipadatkan
dengan cara ditusuk-tusuk tidak tebal lebih dari 15 em. Penusukan dengan tongkat
itu dilakukan beberapa waktu sampai tampak suatu lapisan morie/ di atas
permukaan beton vang dipadatkan itu. Pemadatan vang kurang atau vang
berlebihan mengakibatkan kurang baiknya mutu beton.

Pemadatan dengan bantuan mesin dilakukan dengan alat getar (vibraior).
Alat getar itu mengakibatkan getaran pada beton segar vang baru saja dituang,
sehingga mengalir dan menjadi padat. Penggetaran vang terlalu lama harus
dicegah untuk menghindari mengumpuinya kerikil di bagian bawah dan hanya
mortel yang ada di bagian atas.

Alat getar yang biasa dipakai ada 2 macam. vaitu
. Alat getar intern (intern vibraior)
lalah alat getar yang berupa “seperti tongkat”. Alat getar ini digetarkan
dengan mesin dan dimasukkan ke dalam beton segar vang baru saja dituang.
2. Alat getar cetakan (form vibrator, external vibrator)
lalah alat getar vang ditempelkan di bagian luar cetakan sehingga cetakan
bergetar dan membuat beton segar ikut bergetar pula sehingga menjadi padat.
3.8.5 Pekerjaan Perataan

Pekerjaan perataan di sini yvang dimaksud ialah pekerjaan sesudah adukan

beton selesai dipadatkan, vaitu berupa peralatan permukaan dari beton segar vang

telah dipadatkan. Alat yang dipakai ialah cetok dan papan perata.




3.8.6 Perawatan Beton

Perawatan beton ialah suatu pekerjaan menjaga agar permukaan beton
segar selalu lembab. sejak adukan beton dipadatkan sampat beton dianggap cukup
keras. Kelembaban permukaan beton ity harus dijaga untuk menjamin proses
hidrasi semen (reaksi semen dan pasir) berlangsung dengan sempurna. Bila hal ini
tidak dilakukan, akan terjadi beton vang kurang kuat, dan juga timbul retak-retak_
Selain itu, kelembaban permukaan tadi juga menambah beton lebih tahan cuaca.
dan Iebih kedap air.

Beberapa cara perawatan beton vang biasa dilakukan ialah :

I Menaruh beton segar di dalam ruangan vang lembab

(S

Menaruh beton segar di atas genangan air

3. Menaruh beton segar di dalam air

4. Menyelimuti permukaan beton dengan karung basah
5. Menggenangi permukaan beton dengan air

6. Menyirami permukaan beton setiap saat secara terus menerus.




BAB IV

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian merupakan tahap penelitian vang dilakukan dalam
menyelesaikan suatu masalah, sehingga penelitian vang dilakukan menjadi terarah
dan dapat membantu mempercepat proses pemecahan masalah.

Pada penvusunan tugas akhir ini tahap-tahap vang digunakan vaitu
penentuan data yang dibutuhkan dalam penelitian, penentuan subyek penelitian,
persiapan survey di lapangan, pengumpulan data serta perhitungan dan analisis
data yang diperoleh di lapangan.

4.1 Penentuan Data Yang Dibutuhkan

Tahap ini dilakukan sebelum menentukan dan memilih proyek konstruksi
mana yang akan dijadikan sebagai lokasi penelitian. Kegiatan yang dilakukan
adalah menentukan data-data yang dibutuhkan. vaitu Rencana Anggaran Biaya
(RAB) Provek dan Rencana Anggaran Pelaksana (RAP) Proyek, serta jadwal
pelaksanaan (time schedule) proyek.

4.2 Penentuan Subvek Penelitian

Subyek yang akan diteliti pada tugas akhir mi adalah efisiensi biaya dan

waktu pekerjaan beton pada proyek pembangunan Gedung D-3 Ekonomi

Universitas [slam Indonesia, Yogyakarta dan Gedung Rawat Inap RSUD Salatiga.

LA
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4.3 Persiapan Survey di Lapangan

Tahap im dilakukan setelah provek vang akan dijadikan sebagai lokasi
penelitian ditentukan dan dipilih. Kegiatan vang dilakukan adalah menentukan
data-data vang akan diambil di provek terpilih.
4.4 Pengumpulan Data di Lapangan

Tahap ini dilakukan setelah persiapan survey selesai dilaksanakan.
Pengumpulan data di lapangan vang dilakukan dalam penulisan tugas akhir
adalah dengan cara -
1. Observasi Langsung (Survey Lapangan)

Observasi yaitu melakukan pengamatan langsung ke lapangan pada proyek

vang diamati.

o

Wawancara (/nferview)

Wawancara adalah usaha untuk mengumpulkan informasi  dengan
mengajukan pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula.

Pada penilitian ini, penulis melakukan wawancara dengan manajer lapangan
dan manajer teknik provek, bagian metode pelaksanaan proyek serta dengan
bagian biava dan administrasi provek.

Data-data yang diperoleh antara lain Rencana Anggaran Biaya (RAR)
provek, Rencana Anggaran Pelaksana (RAP) provek, rencana kerja provek, surat
perjanjian (kontrak kerja) provek, dan Jadwal pelaksanaan (rime schedule) provek.
4.5 Perhitungan dan Analisis Data
Tahap im dilakukan setelah kegiatan pengumpulan data  selesai

dilaksanakan. Kegiatan vang dilakukan adalah mengadakan perhitungan dan
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analisis data vang diperoleh di lapangan. Perhitungan dan analisis data vaitu
sebagai berikut :
I. Analisis Efisien Biava
Dihitung dengan rumus
Biava sat. material vang pasti dipakai selama hari kerja

Indeks = x 100%
Biaya sat. material yang ditetapkan dalam pekerjaan

RAP
Ataul= X 100%
RARB

(3%

Analisis Efisiensi Waktu
Dihitung dengan rumus -
Wakt yang pasti dipakai selama hari kenja

Indeks = x 100%
Waktu vang telah ditetapkan dalam pekerjaan




4.6 Jalannya Pemecahan Masalah

{  Mulai )
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BAB YV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN STUDI KASUS

5.1 Tinjauan Umum

Sistem manajemen konstruksi profesional adalah sistem manajemen
konstruksi dengan pengelolaan pada suatu proyek dilakukan secara profesional
dengan melibatkan organisasi perancang proyek dan kontraktor melalui proses
pelelangan. Pihak-pihak vang memenangkan render dalam proses pelelangan
itulah nantinya yang ditunjuk oleh Owner sebagai pemilik dan penvandang dana
proyek untuk mewujudkan dan melaksanakan provek tersebut.

Sistem manajemen konstruksi swakelola adalah  sistem manajemen
konstruksi dengan pengelolaan sendiri tanpa meiibatkan kontraktor yang melalui
proses pelelangan, melainkan tim pelaksana ditunjuk oleh suatu badan tertentu
ataupun langsung oleh pemilik/owner dengan surat pengangkatan,

Pada sistem manajemen swakelola besarnya nilai biaya suatu proyek
ditetapkan dengan sistem kontrak harga tidak tetap. Rencana Anggaran Biava
(RAB) telah ditetapkan sebelum provek dimulai oleh pemilik. Rencana anggaran
biaya menjadi acuan utama untuk melakukan pengawasan pada penvusunan
Rencana Anggaran Pelaksana (RAP), yang dibuat oleh tim pelaksana proyek vang

telah dibentuk untuk menangani penyelesaian pembangunan provek tersebut,
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Data-data vang disajikan diperoleh dari provek pembangunan vang
menggunakan sistem manajemen konstruksi profesionai dan swakelola vaitu pada
proyek pembangunan Gedung Paviliun Rawat Inap RSUD Salatiga dan provek
pembangunan Gedung Kampus D-3 Ekonomi Universitas Islam Indonesia.
Yogvakarta.

Bertkut ini disajikan data-data yang diperoleh dari proyek pembangunan
Gedung Paviliun Rawat Inap RSUD Salatiga dan provek pembangunan Gedung
Kampus D-3 Ekonomi Universitas Islam Indonesia Yogyakarta vang meliputs
data Rencana Anggaran Biayva (RAB), Rencana Anggaran Peiaksana (RAP) dan
rencana waktu pekerjaan (fime schedule) dari masing-masing provek.

3.2 Data Anggaran dan Pengeluaran Proyek

Rencana Anggaran Biaya (RAB) vang digunakan pada struktur beton
proyek pembangunan Gedung Paviliun Rawat Inap RSUD Salatiga sebesar
Rp.2.889.778.042,12 sedangkan Rencana Anggaran Biaya proyek pembangunan
Gedung  Kampus D-3  Ekonomi Universitas  Islam  Indonesia  sebesar
Rp.3.423.732.620.,20.

Berikut disajikan Rencana Anggaran Biaya (RAB) dan Rencana Anggaran

Pelaksana (RAP) per satuan m"® item pekerjaan beton pada kedua provek tersebut.




|
i
t

{
t

12

t

i

|

L0 ~1 O wn et N‘»——-]

B )

-

|

10
¥
13
(4

tLh
o

Tabel 5.1 Rencana Anggaran Biaya (RAB) per satuan m’ item pekerjaan beton provek
pembangunan Gedung Paviliun Rawat Inap RSUD Salatiza

Jenis Pekerjaan | Satuan
4

| Lantai kerjal : 35 | Im'

| Kolam struktur 60/80 K273, U40, U24 | [ m'

| Balok struktur K275, U40.1:24 I
Sloof struktur 30/50 I m’
Sloff 15720 Com
Ring balok 15/15 I
Kolom praktis 15/15 I m’
Plat lantai tebal 12 cm T

1 Tangga ‘ 1w’

| Ruang hft/dinding geser t = 20 cm I m’
Beton roof tank b m'
Beton pondasi plat menerus i m'
Konsol beton I m’
Balok latel | im’
Balok leufel jendela [ m’

16 PlatdudukanAc B A
| | Jumiah

. Anggaran (RAB) I m® |
(Rp) j

373.285.40 |

2.263 847.38 |
654.177.18
.

3
23
23
1]

b ;
1.579.80 |
.

n
~J
O
o]
=

i
i

I

!

1.23
1.385 49085
I 82055014 |
1 385.490.85
1.385.490 85
293543435 |
1.385.490.85
i
I

o
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Tabel 5.2 Rencana Anggaran Pelaksana (RAP) per satuan m’

provek pembangunan Gedung Paviliun Rawat inap RSUD Salatiga

| No Jenis Pekerjaan Satuan Anggaran (RAB) 1 m’ﬁ
— Rp)
L Lantai kerja 1 : 3 :S tm™ 392.037.00 |
|2 | Kolam struktur 60/80 K275. U40. U24 Lo’ 226384738 |
3 Balok struktur K275, U40.U24 i 1.480.350,00
| 4 Sloof struktur 30/50 tm’ 1.732.755.71 |
5 | Sloff 15/20 I e 1.123.579.80
| 6 | Ring balok 15/15 o 1.123.579.80
' 7 | Kolom praktis 15/15 T S 1.231.579.80
'8 | Plat lantai tebal 12 cm I 1.379.489 83
9 Tangga [ S 1.614.540,00
10| Ruang lift/dinding geser t = 20 cm . 1.379.489 .83
‘ il Beton roof tank I m' 1.379.489 83
. 12| Beton pondasi plat menerus I'm’ 283567500
- 13| Konsol heton Cm’ 1.379.488.83 |
14| Balok latel Cow 1.379.489.83
| 15| Balok leufel jendela o’ 1.379.488 83
|16 | Plat dudukan Ac RS [.379.489.85 |
5 | Jumlah 23.373.373.30 |

item pekerjaan beton
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Tabel 5.3 Rencana Anggaran Biaya (RAB) per satuan m’ item pekerjaan beton provek
pembangunan Kampus D-3 Universitas lslam Indonesia

T

!
-
L

No Jenis Peker)aan ‘ Satuan \nggamn (RAB) 1 m
| () fg@m%,
- 'L GEDUNG BLOK A —
I Pondasi beton tm™ 1.128.865,13
| 2| Lantar basement (Elen-3,30) : Im> 1.528347.62
'3 | Lantai | (Elev. 0,00) Coim 1474 692 09
4 | Lantai 2 (Elev + 4,00) Coam 1.479.553,05
5 | Lantai 3 (Elev + 8,00) o oim 1.519.646,64
6 Lantai 4 (Elev + 12,00) im 1.520.043.19
] il GEDUNG BLOK B | ]
I ! Pondasi beton Im 1.184.690.39 |
2 Lantai basement (Elev + -3.30) ! I'm’ 1.491.503,67 |
3 | Lantai 1 (Elev 0,00) Im' 1.337.915.10 i
4| Lantai 2 (Elev + 4,00) Im' 1.313.756,20
5 | Lantai 3 (Elev + 8,00) o m 1.490. 392,‘” |
6 Lantai 4 (Elev + 12.00) f tm 14 96.417,46 |
{ | Jumlah | 16.965.723 37
Tabel 5.4 Rencana Anggaran Pelaksanaan (RAP) per satuan m’ item pekerjaan beton
proyek pembangunan Kampus D-3 Universitas Islam Indonesia
' No | Jenis Pekerjaan . Satuan | Anggaran (RAB) I m’
Loy (Rp) 3
I. GEDUNG BLOK A L !
I Pondasi beton Com | 1.128.865,13
& 2 Lantai basement (Elen-3,30) 1 mj‘ \ 1.528.347.62 [
'3 | Lantai | (Elev, 0,00) Coimt 1.474.692.09
4 | Lantai 2 (Elev + 4,00) Coimt [.479.553,05 |
5 | Lantai 3 (Elev + 8,00'} Coim 1.519.646,64
L6 iantai 4{Fle\' : OO)‘ Cim 1.520.043,19 |
{ " Pondasi beton Coim 1.184.690,39 |
-2 Lantai basement (Elev +-330) = 1m' | 1.491.503,67
'3 | Lantai 1 (Elev 0,00) Coimt 1.337.915,10 |
|4 | Lantai 2 (Elev + 4,00) o oim’ 1313.756,20 |
5 Lantai 3 (Elev + 8,00 CoIm 1.490.292.81
6| Lantai 4 (Elev + 12,00) Loimt 1.496.417.46
(L Jumlah 1696572337




5.3 Data Waktu Rencana Pekerjaan Provek
Berikut disajikan waktu rencana pekerjana per item pekerjaan beton pada
kedua provek tersebut.

Tabel 5.5 Rencana waktu pekerjaan per item pekerjaan beton proyek pembangunan
Gedung paviliun rawat Inap RSUD Salatiga

No | Uraian Pekerjaan  Satuan | Waktu !
o o . (Hari) | Rencana |
1 . Lantai kerja | : ?7ﬁ rrrrrrrrr . Hai | |
2 [ Kolom struktur 60/80 K275, U40, U24 | Hari 7
Balok struktur K275,U40.0/24 . Hari
5 4 Sloof struktur 30/50 Hari ;

5 Ring balok 15/1 5 - . Hari B
6 Kolom praktis 15/15 Hari
7| Platlantai tebal 12 cm o Ha 0760
E . Tanggpa Hari E 29
19 - Ruang lift/dinding geser t = 20 cm . Hart AJ 18 _;
10| Beton roof tank - e ‘A,},{?’J_.{ B + 24

i | Beton pondasx plat manerus - ., Ham 18
112 Konsal beton - o Hari ' 66
13 Balok lantai Hari ! 63 i
14 | Balok leufel jendela 7;77**’7 ‘,,H?L’i,_,_,; 2
15 | Platdudukan AC | Han | 29

Tabel. 5.6 Pelaksanaan waktu pekerjaan beton proyek pembangunan Gedung Paviliun
Rawat Inap RSUD Salatiga

No | Uraian Pekerjaan | Satuan 1 Waktu j
| | {Hari) | pelaksanaan |

1 | Lantai kegal:3:5 L Hari } 1o
2 Kolom qmik‘ﬂi@/&ﬂ KI75. U40.U24  Hari | 68
3 Balok struktur K275,U40,L124 B L77___}_13_;}_,_A%ﬁ_wﬁ 63 )
Ao Sleofsmukwe3oso T e
5 | Ringbalok 15, 15 S N g ~ Har : 48 ’
6 | lg\)!oln pral_\ng_rl 5’ H/ o Hari | 59
7 ﬁ» Plat lantai tebal 12 cm M*ii Hari ! 72
'8 ! Tangga e - | Hari 28 ,
{ 9 | Ruang h‘ﬁ/dmdmb geser t = 20 em . Harn ‘ 17 *j
10 Betonrooftank Hari | 22 B
r 11 Beton ' pondasi plat manems AM__A* - _YT&T}_ Aj_ﬁimhﬂ‘
L2 . Konsal beton ) 5 Hari | 62 H
13 _ Balok lantai - . Hari | 59 B
L4 " Balok Teufel jendela ) Hari i 28 j

15 ' Plat dudukan AC Hart | 28




Tabel 5.7 Rencana waktu pekerjaan per item pekerjaan beton proyvek pembangunan
Gedung kampus D-3 Ekonomi Umiversitas Islam Indonesia

I No | Jenis pekerjaan Satuan | Waktu rencana ‘
- N (Hari) | o
R § Pondasi beton o Hari “ 15
C2 Lantai basement (elev -3.30) Hari 20,19 j
! 3 | Lantai I (elev 0,00) Han | 8794 WJ
4 |Lanwill(elev +400)  Hari | 66,31
.5 Lantai 11 (elev +8,00) Hari “ 48,13 f
L6 f.antai IV (elev + 12,00) Hari 29.38
7 Pondasi beton (A) z Hari 18.13
8 | PondsiBeton(B) o Hai 2003
‘ 9 Lantai basement (elev -3.30) A | Hari | 23.60 ;
10 | Lantai basement (elev—330)B . Hari 2538 |
11 | Lantail- A (elev 0.00) . Hari 87.94
.12 | Lantai I-B(elev 0.00) Hari : 159
13 | Lantai 2 A (elev + 4,00) ‘ Hari } 06,31 |
14 | Lantai 2 B (elev +4.00) . Hari 1486 |
15 | Lantai 2,5-B (elev + 4.00) Hari ' 17.13
16 Lantat 3-A (elev + 8.00) Hari 4813
17 | Lantai 3-B (elev + 8,00) Hari | 103,13 |
18 | Lantai 3,5-B (elev+4.00) Hari 29.38
19 | Lantai 4-A (elev+12.00) Hari 2038
| 20 | Lantai 4 -B(elev +12,00) Hari 100,94 |
21 [ LantaidS-Belevt4,00) | Hari 25,44 |
L 22 Lantai atap B Hari 23.69




Tabel.

60

5.8 Pelaksanaan waktu pekerjaan per ttem pekerjaan beton proyek pembangunan
Gedung kampus D-3 Ekonomi Universitas Islam indonesia

. No Jenis pekerjaan Satuan Waktu ?
__(Hari)  pelaksanaan
o Pondasi beton - Hari s 7*
r 2 | Lantat basement {elev -3.30) Hart 20
r 3 Lantai [ (elev 0,00 Hari 86 |
.4 | Lantai [l (elev +4,00) Hari 65
.5 | Lantai Il (elev +8,00) Hari 48 ﬁ_@
6 Lantai 1V (elev + 12.00) Hari ) 27
T Pondasi beton (A) Har: 18
8 | PondsiBeton(B) . Hai o
‘ 9 I Lantai basement (elev -3.30) A Hari 24 J
‘ 10 3 Lantai basement {elev - 3.30) B r ~ Han _L 2 m_j
oAl (Lantatl-Agelev000) —  Ha 80 ]
12 | LantaiI-Belev000) | Han 152 |
.13 | Lantai2 A (elev + 4,00) Hari 65 |
.14 Lantai 2 B (elev +4,00) Hari 13 |
t 15 Lantar 2.5-B (elev + 4.00) Hari 17
16 | Lantai 3-A (elev + 8.00) Hari 48
17 Lantai 3-B (elev + 8.00) Han i 99
18 Lantai 3,5-B (elev+4,00) 5 Hari 27
C 19 Lantat 4-A {elev+12.00) Hari ‘ 27 |
L20 Lantai 4 —B(elev +12.00) Hari ] ) 9d i
21 Lantai45-B(elev+4.00) | tHari 24
22 Lantai atap B g Hari 22 1
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5.4 Perhitungan Efisiensi
Untuk menganalisis efisienst biava dan waktu pada sistem manajemen
konstruksi profesional dan sistem manajemen konstrukst swakelola digunakan

rumusan sebagai berikut
. Analisis Efisiensi Biava
Dihitung dengan rumus :

Biaya sat. material yang pasti dipakai selama hart kerja

n

0%

—

X

indeks =

Biaya sat. material vang ditetapkan dalam pekerjaan

RAP
I= x 100%
RBP

Dalam perhitungan akan dicari nilai efisiensi biaya per satuan m’ item
pekerjaan beton. Misal
a. Perhitungan nilai efisiensi biaya pada proyek pembangunan Gedung Paviliun
Rawat Inap RSUD Salatiga adalah sebagai berikut -
Pada tabel 5.1 dan 5.2 diketahui untuk pekerjaan beton pada lantai kerja
adalah :

RAB lantai kerja 1:3:5 = Rp 373 285 40

i

RAP lantai kerja 1:3:5 = Rp 392.637,00




Maka,

indeks = Rp 392.037.00 x 100%
Rp 373.285.40

=105 %
Perhitungan nilai efisiensi biaya pada proyek pembangunan Gedung D-3
Ekonomi Ull Yogyakarta adalah sebagai berikut
Pada tabel 5.3 dan 5.4 diketahui untuk pondasi beton pada blok A adalah :
RAB pondasi beton = Rp 1.128 86513
RAP pondasi beton = Rp 1.096 813,89
Maka,

indeks = Rp 1.096.813.89 x 100%
Rp 1.128.865.13

=97.16%
Pada tabei 5.3 dan 5.4 diketahui untuk pondasi beton pada blok B adalah :
RAB pondasi beton = Rp. 1.138.430.,45
RAP pondasi beton = Rp. 1.184.692.67
Maka,

Indeks = Rp 1.184.682 67 x 100%
Rp 1.138.430 45

= 104,06 %

Nilat Efisiensi Biava (i) pada kedua provek dapat dilihat dalam tabel bertkut
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2 Analisis Efisienst Waktu
Dihitung dengan rumus :
Waktu vang dipakai selama hari kerja

Indeks = x 100%
Waktu vang telah ditetapkan dalam pekerjaan

Dalam perhitungan akan dicari nilai efisiensi waktu per item pekerjaan beton
kedua provek tersebut . Misal
a. Perhitungan nilai efisiensi waktu pada proyek pembangunan Gedung
Paviliun Rawat Inap RSUD Salatiga adalah sebagai berikut -
Pada tabel 5.5 dan 5.6 diketahui untuk pondasi beton adalah
Waktu rencana = 12 hari
Waktu pelaksanaan = 10 hari
Maka , Indeks = 10 x 100%
12
= 83,33 %
b. Perhitungan nilai efisiensi waktu pada proyek pembangunan Gedung
Kampus D-3 Ekonomi Ull adalah sebagai berikut

Dalam tabel 5.7 dan tabel 5.8 diketahui untuk pondasi beton adalah

|

Waktu rencana = 13 hari

il

Waktu pelaksanaan i5 har
Maka . indeks = 15 x 100%
1S

= 100%

Nilai Efisinsi waktu (1) pada kedua provek dapat dilihat dalam tabel berikut :
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5.5 Pembahasan

Pada hasil pembahasan ini akan melihat analisis efisiensi biaya dan
waktu pada proyek dengan menggunakan sistem manajemen konstruksi
profesional dan sistem manajemen konstruksi swakelola.

Dari hasil perhitungan prakiraan biaya pada proyek pembangunan
Gedung Paviliun Rawat Inap RSUD Salatiga dan proyek pembangunan Gedung
Kampus D-3 Ekonomi UIl Yogyakarta menunjukkan bahwa Rencana Anggaran
Pelaksana (RAP) kedua proyek tersebut ternyata lebih kecil dari Rencana
Anggaran Biaya (RAB) proyek (RAP < RAB), maka dapat dikatakan bahwa
kedua proyek tersebut mengalami keuntungan karena biaya yang telah
dikeluarkan untuk realisasi di lapangan lebih kecil dari biaya yang direncanakan
sebelumnya. Perbedaannya ditunjukkan pada tabel 5.9 dan 5.10. Pada kedua tabel
tersebut menunjukkan nilai efisiensi biaya kedua proyek yaitu 96,7 % untuk
proyek RSUD Salatiga dan 98,45 % untuk proyek Kampus D-3 Ul Yogyakarta.
Terjadi perbedaan selisih nilai efisiensi biaya sebesar 98,45% - 96,7% = 1,75%,
dengan nilai perbandingan 96,7% : 98,45% =1 : 1,02.

Dari hasil perhitungan prakiraan waktu, tabel 5:11 dan 5,12, pada proyek
pembangunan Gedung Paviliun Rawat Inap RSUD Salatiga tidak terjadi
keterlambatan pekerjaan dan mengalami kemajuan dari waktu yang direncanakan.
Sedangkan pada proyek pembangunan Gedung Kampus D-3 Ull Yogyakarta
mengalami keterlambatan pekerjaan, sehingga pekerjaan selesai lebih lama dari

waktu yang direncanakan. Hal ini disebabkan karena RAP pada sistem
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manajemen swakelola dapat berubah-ubah dan ketepatan waktu penyelesaian
proyek vang fleksibel.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa kinerja penyelenggaraan proyek
tidak berjalan sebagaimana mestinya. karena terjadi keterlambatan waktu dalam
pelaksanaan proyek sementara pengeluaran lebih kecil dart anggaran yang
direncanakan. Untuk itu perlu dicari faktor-faktor penvebab terjadinya
penyimpangan kinerja proyek baik waktu maupun biaya. Faktor-faktor penyebab
ini penting untuk diketahui secara tepat, karena setiap langkah antisipasi, koreksi
maupun tindakan pembetulan harus mengacu kepada masalah tersebut.
Selanjutnya agar efisiensi dapat dicapat secara maksimal. maka harus diperoleh
kejelasan atas segala hal yang dapat mengakibatkan terjadinya penyimpangan
waktu maupun biaya pada proyek. Faktor-faktor penvebab terjadinya
penyimpangan kinerja pada proyek antara lain adalah :

a. Masalah pengadaan tenaga kerja.
Pada proyek swakelola adanya pengadaan tambahan tenaga kerja harus
mendapat izin dari pemilik proyek/owner terlebih dahulu. Persetujuan
penambahan tenaga kerja ini membutuhkan cukup waktu, sehingga menunda
pelaksanaan pekerjaan yang mengakibatkan keterlambatan dalam penyelesaian
provek. Sedangkan pada proyek profesional kontraktor tidak perlu meminta
izin pada pemilik proyek/owner karena kontraktor telah sepenuhnya
mempunvai wewenang dari pemilik provek/owner dan bertanggung jawab
untuk menambah atau mengurangi tenaga kerja dalam pelaksanaan proyek

hingga provek selesa.
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b. Penundaan pembavaran upah tenaga kerja oleh mandor borong pada proyek
swakelola mengakibatkan tenaga kerja tidak bekerja secara optimal dan terjadi
penurunan datam kedisiplinan kerja. sehingga penyelesaian proyek mengalami
keterlambatan. Pada proyek profesional pembayaran upah tenaga Kkerja
dilakukan tepat waktu untuk menghindari sanksi yang akan dikenakan apabila
terjadi keterlambatan penyelesaian proyek.

¢. Adanya perubahan Rencana Anggaran Pelaksana (RAP) sewaktu-waktu pada
proyek swakelola mengakibatkan penundaan dalam pelaksanaan proyek,
sehingga waktu penyelesaian pekerjaan mengalami keterlambatan. Sedangkan
pada proyek profesional, Rencana Anggaran Pelaksana (RAP) tetap seperti saat
lelang proyek sehingga pekerjaan dapat diselesaikan tepat waktu sesual dengan
waktu rencana.

Dengan adanya keterlambatan pelaksanaan pekerjaan dan pengeluaran
lebih kecil dari anggaran, maka perlu ditnjau ulang master schedule dan
penyusunan Rencana Anggaran Biaya (RAB) dan Rencana Anggaran Pelaksana
(RAP) proyek. Hal ini dimaksudkan untuk memperbaiki rencana kerja yang lama
sehingga dapat mengejar keterlambatan yang terdahulu hingga nantinya
diharapkan proyek tersebut dapat terlaksana sesuai dengan jadwal dan biaya yang

direncanakan.




BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang diuraikan pada bab sebelumnya, maka

diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Rencana Anggaran Pelaksana (RAP) per satuan m’ item pekerjaan beton pada
ke-2 proyek tersebut ternyata lebih kecil dari Rencana Anggaran Biaya
(RAB) proyek, sehingga tidak ada perbedaan yang mencolok. Nilai efisiensi
keduanya sama-sama dibawah 100%, yaitu 96,7% untuk proyek
pembangunan Gedung Paviliun Rawat Inap RSUD Salatiga dan 98,45%
untuk proyek Pembangunan Gedung Kampus D-3 Ekonomi UIIL Nilai
efisiensi itulah yang menjadi perbedaan kedua proyek tersebut, dengan
adanya selisih nilai efisiensi sebesar 1,75% dengan perbandingan 1:1,02
untuk proyek manajemen konstruksi profesional dan proyek manajemen
konstruksi swakelola.

Waktu pelaksanaan pckerjaan beton pada proyek Gedung Kampus D-3
Ekonomi Universitas Islam Indonesia Yogyakarta sebagai proyek swakelola
terjadi keterlambatan pekerjaan, sedangkan pada proyek Gedung Paviliun
Rawat Inap RSUD Salatiga sebagai proyek profesional tidak terjadi

keterlambatan pekerjaan.
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6.2 Saran

Dalam penelitian ini ada beberapa saran sebagai sumbangan pemikiran
yang dapat dijadikan pertimbangan bagi pemilik dan pelaksana proyek yang
menggunakan sistem manajemen konstruksi swakelola dalam penyelesaian proyek
agar menjadi lebih baik, antara lain :

1. Dalam pelaksanaan pekerjaan hendaknya dilakukan sebaik dan secermat
mungkin serta adanya pengawasan yang lebih sehingga penyelesaian
pekerjaan sesuai dengan rencana.

2. Perlunya peningkatan kesadaran tenaga kerja dalam hal kedisiplinan kerja
sehingga tidak menghambat kelancaran dalam penyelesaian pekerjaan
proyek.

3. Perlu diteliti lebih jauh lagi tentang seberapa besar pengaruh keakuratan
asumsi yang digunakan untuk mendapatkan kejelasan tentang efisiensi biaya

dan waktu sampai dengan akhir proyek dengan angka yang tepat.
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RENCANA ANGGARAN BIAYA REKAP (BLOK A & BLOK B)
PEMBANGUNAN GEDUNG KAMPUS D3 EKONOMI
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JUMLAH (Rp) [ JuMLak ’
NO JENIS PEKERJAAN BLOK BLOK KESELURUHAN TOTAL
A 8 (Rp) (Rp)
f PEK. PENGUKURAN dan BOUWPLANK 8564000,00‘ 14.450.000,0 23.314.000.00
] PEKERJAAN GALIAN JURUGAN TANAH 14.987‘490,007 2;084’0400 4;.671 523000
m iEKERJAAN URUGAN PASIR 2.9742825,005 56699448 864476980 B
v IE’EKERJAAN PASANGAN BATU KALI 18.906.383.40 28.096.977.6 47.003.361,00
123.033.660,8

v | PEKERJAAN BETON
A. PONDAS! BETON
B. LANTAI BASEMENT | Elev. - 3.30)
e LANTAL (Blev. 000}
E.LANTAI3 [Elev. +8.00)
F.LANTAL 4 ( Elov. + 12.00]

) VliEEiKERiJiAAN PASAVNGA{(M )
) DAN PLESTERAN

A. LANTAI BASEMENT ( Elev.-3.30)
B. LANTAI 1 ( Elev. 0.00}

IC. LANTAI 2 { Elev. + 4.00)

D. LANTAI 3 { Elev. + 8.00)

E. LANTAI 4 ( Elev. + 12.00)

VIL|VIL PEK. LANTAI dan PELAPIS DINDING
A. LANTAI BASEMENT

8. LANTAI 1

C.LANTA] 2

6. LANTAI 3

E.LANTA! 4

|

|
VI [PEKERJAAN RANGKA ATAP

 ALANTAL

" 1B.LANTAI 2

C.LANTAI3

D. LANTAI 4

IX  [PEKERIAAN PENUTUP ATAP
A LANTAI]
B.LANTAI 2
C.LANTAI3
D. LANTA! 4

X PEK. PLAFOND, PARTISI, PINTU & JENDELA
A.LANTAN
B. LANTA] 2
C.LANTAL 3
D.LANTAL 4

\
X1 [PEK. ALUMUNIUM, STAINLEESTIL & KACA
A. LANTA| BASEMENT
B. LANTAI 1

190.242,36§,§9 )

156.192.612,25
239.356.745,52
213.422.814,40°

195.381

748,54

249.336.328,74

24.847.886,75:
26.348.545,93

26.637

368,51

26.557.645,86

25725

.544,10

19.475.595,85' !
26.587.075]4 :

23.139

79278,

21 860.866,00°
18.834.284,60:

14.100.224,40'
1053839500
19.670.016,90.
£0.987.420,00

9A589:286,50j
IO.267.952,00_
171 16.323.20.
37A|36.940,75‘

4.954.500,00:
3.996.000.00
1.634.000,00
8.824.500‘00;

38.300.504,00
42.742.711,55

334.024.878,5

211.550.181,1 )
354.710.507,6
341 .058‘599,0:
3354935.368,0_
342\7746.104,2.

21 .608.550.7:
42.542929.7
47.202.68‘?,8:
45.650.392,3
56.91 3.669,0:

15043.494.5'
54.596.41 LS
53.561.916,8
53.102‘977,4T
40.735.888,7:

15,396397,7.

7.262.) 62,2:
271 08.079,9‘
9‘.[73.298,2‘

5.657.1 O7,0j
5.974.922,0'
24.183.398.0
56.835]45,0‘

56.794.263,0'

6.563.900,0:
12.206.300,0
20.320.000,0‘

16.272.034,7
102.798.348.2

99.719.660,80

367.742.793.35
594.067.253,12
554.481.413.40
531.317.116.54
592.082.432.94

46.476.437 .45
68.891.475,63
734840.058.5]
72.208.038,16
82.639.213,10

34?5]9.2;0,35 :
81.183.487.24
76.701.709.58

7§.9§3.54;§,40 ‘
59.570.173,30 :

29.497.222.10 ‘
17.800.557.20 )
46.778.096,80 -
142.16(7).7187,27707 ;

15.246.393,50
16.242.87;1,00 )
41299.72120
93.972.685,75 :

61.748.763.00 ‘
10,559.900,00
13.840.300.00

29.144.500,00 :

54.572.538,70
145.541.059,75

3.163.960.256,5

344.055.222,7

326.938.503.9

236.236.594,3

166.761.674,5

115.293.443,0

]




C. LANTA} 2 ‘ 51.989.851.90 82.660.049,61i 134.649.901,50
- D."L/\NVT/\I 3 [ 47.614.223,44 81204.206,7% 130.818.430.14
E. LANTAI 4 i | 51.498.098.26 65.109.816.5¢ 116.607.914.76
I | ' 582.189.844.9
Xii |PEK.CETAKAN FRAMEPROFIL § N ;
ASSESORIES TEMPEL DLL ) |
o V;I;\NTAI BASEE\AEN,Y, o : ) 6962{070790" 34364000 10.398.800.00
BANTAL L 17.45840000] 478852000 65.343.600,00
S BANTAIR | 24.056.000.00| 287766000] 5283260000 | -
8. LANTAI 3 ] mossaoo0 | assasvo  s0m64000 |
(5. LANTAL4 f 23.417.920,00 334150000] 5683292000
} - ! 238.490.560,0
X PEKERIAANCATCATAN
A antaisasement T eamoerso]  1s3i2aens 4464455540
|B. LANTAI 1 ) ) 7 i »726.888.4217,15 41.497.086.0; 68.385.507.15
. LANTAI 2 } 24.445.567,09 | 36.299.828,55 7 | 60.749.395,59
D. LANTAI 3 ' 23.476910.38 325437880 56.020.698.38 ]
1 i
E.LANTAI4 o 25.681917.00] 34107215 059263850
) ‘ ) : ) ) o 1 E 1290.392.795,0
XV |PEKERIAAN SANTAIR ; L o |
‘ i
CACLANTAL T o B i 178903100 17890.31000
[B. LANTAI 2 . __121472900) 1214729000
C.LANTAI 3 i [ 121472900 izaarze000 |
- D}f\le\l 4 ; ; 12.147.290.0 12.147.290,00
e L | 54.332.180,0
XV |PEKERJAAN MEKANIKAL ‘
DAN ELEKTRIKAL ‘ o ' 7} -
A [PEKERJAAN INSTALASI LISTRIK “ i R
1 PéN,EL;P/S,N,H DAN KABEL TOEVOER i 45}05000001 - 713.794.000,0;; 58.899.000.00 ;
PECERAANTECANGAMMENENGAM | ssgesslass| L st@vsniam |
2 FIXTURE DAN INSTALASI . i |
Q LANTAT BASEMENT - T 7.735.200,00 | &‘090.400,0{‘ 15.825.600,00
b LANTAI : 9.636.000.00 30'440'600’02 40.076.600,00
c LANTAI 2 ‘ 9.694.200.00 :7 - 7 75076000 A27544BOOOO :
d LANTAI 3 B - 10.131.600,00 16.5457.6991(3'; 24.477.200,00
e LANTAI 4 i2.624.000.00 17.675.400,0 30.299.400,00
- RUN\/\H‘PvOMP/\, PENERANGAN LUAR ,
& PERIJINAN SAMBUNG BARU 48.943.400,0 48“?43.40(),007
B [PEKERIAANTEWEPON 16779600000 23460000 17014200000
. |KABELTRAY _7:990.000,00 7.990.000,00
7b VPEKERJAAN LIFT i} 16.000.000,0 16.000.000.00
o S D S U B
D PEKERJAAN TATA UDARA 7 l - 19.200.000,00 182.400.000.0 201 60000900 S
3 PEKERJAAN FIRE ALARM SYSTEM : 33.287.000.00 10.830.000.04 44.117.000.00
I ] l 743010.714.3
XVl PEKERJAAN MEKANIKAL PLUMBING ‘ 27.470.000,00 291.572.394,0 319.042.;?4,0&77 D
i ‘ o ) 319.042.394,0
!
XVU__|[PERSIAPAN.TURAPALANDSCAPING \ | 295.345.850,05
o ) 1‘ TOTALBLOK A & B 6.999.083.713.82
P - e - - ! e S— —
Xivillfl ! 7‘(C”UIVEKT + STRIPING JALAN E 295.088.717.28
TOTAL ] 2.624.44% 807,97 4.079.288.055.8 l 7.294.]72.431,10‘

Disclujui oleh,

A

Ir. K. Balya Umar, MSc

Combuchion Managgermenl

Yogyakarta,

Juli 2002

Dibuat oleh,

Zaenal Arifin, ST

Conlrol Fngineet
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RENCANA ANGGARAN PELAKSANA (RAP)
PEMBANGUNAN GEDUNG KAMPUS D3- ~-FAKULTAS EKONOMI

UNIVERSITAS ISLAAM INDONESIA
; - THARGA WUMLAH | TOTAL
NO JENIS PEKERJAAN SAT | VOLUME SATUAN (Rp) (Rp)
’ (Rp)
GEDUNG BLOK A !
I PEE,P_E!GU,KPBAN d(:n BOUWPLANK ) E ) !
1 fPenguRurun dengan pcsuwcl fo don WLHC‘[DO}) ts 1,00 1.500.000,00 1.500.000,00 f
3 7 J'Pembuofcm titik/patok Bench mcrk ( BM ) bh ” 2,00 100.000,00 200.000,00 ’
3 .Poscng bouwpk:mk m 477,60 15.000,00 64.000,00 ‘
| [ 8.864.00%
] HR FEKERJAAN GALIAN JURUG AN TANAH I ) !
1 Gafian fcr\oh pondasi beton menerus m3 827,95 7.000,00 5.795.650,00 |
12 |Galian tanah pondasi beton setempat m3 f 289,12 7.000,00 2.023.840,00 [’
‘:'3 #Gcron tanah Basement m3 | 102400 7.00000  7.168.000,00 ﬁ
j ‘ | | 14.987.49¢
} !lll PEKERJAAN URUGAN PASIR " ‘
F \ rugan pasir bwh pondasi beton menerus 1=10cm 7 m3 \} 26,89 ‘ 35.000,00 A 941.150,00 ’
32 rugon pcsvr bwh pondasi beton setempat t=10cm m3 v £ 8,46 : 35.000,00 “
i 3 {Urugan pasit bwh turap dan pondasi batu kali 10cm m3 } 9.82 35.000,00 343.700.00
4 ‘Urugon pasir bwh lantai Basernent t=15cm m3 ) 39,83 ' 35.000,00 ' 1.393.875.00
| 2.974.825
}IV PEKERJAAN PASANGAN BATU KALI ;’
1 Pos. Dinding Batu kai selasar luar, siar dalam 195: 4ps o om2 | om0 | 127.32000  10.503900,00 {
2 WPos. Batu kali pondcm turop se‘osor Iuor 1ps 405 7m3 { 43,88 ) 127.320,00 ; 5.556‘1765,90
3 EPGJ. Batu kalf dinding bata 1ps:4ps m3 { £,19 127.320,00 . 788.110,80 {
4 ]’Pos. Batu kali turap Selasar dalam Ips:4ps m3 r 15;?3 127.320,00 _ 2.028.207.60 J'
( et . TN ! 18.906.383
N \v PEKERJAAN BETON l i
‘(VA. PONDASI BETON o { o N ] i B
1 Pondasi Beton menerus FMA ] m3 | 88.50 1.236.956.30 109. 470 632 55 !
JDcmdosl Beton menerus PMA 2 m3 : 13,07 123695630 16.167.018,84 l -
3 {Pondasi Beton menerus PMA 3 m3 | 11,12 1.236.956,30 13 754 954 06 ]
;1 \Pondosv Befom menerus PMA 4 m3 j’ 3,51 » 1.236.956,30 ' 4.341./16,61 f )
757 rPondan Beton menerus PMA 5 m3 i 4,47 ’ 1.236.956,30 ; 5.529.194,66 l
b ‘Pondosr Befon menerus PMA 6 m3 | 3,69 1.236.956,30 4.564.368, 75 |
7 ’Pondos: Beton menerus PMA 7 m3 ‘ 3,71 . 1.236.956,30 ' 4.592.818,74 {
8 |Pondasi Beton menerus PMA 8 m3 , 1210 123695630 14.979.540.79 I '
9 Pondasi Beton menerus PAA 9 m 500 123695630 6.184.781,50 | |
| 10 [Pondasi Beton sctempal 100x100 m3 l 1.88 , 1.236.956,30 ‘ 2.325.477 84 !
(RY ‘F’ondosi Beton setermmpat 150x150 m3 ! 0,41 1.236.956,30 507.152,08
12 [Lantai keria pond. menerus Tpc:dps:5kr f=7em m3 | 1963 30118215 591220560 f
13 [Lantal keria pond. sefempat Tpc:apsiskr {=7cm T m3 | eas 30118215 1.912.506,65 )‘
f { : 190.242.348,
J’V B. LANTAI BASEMENT ( Elev. - 3.30}) i ’ !
1 IDinding beton penahan tebal 12 cm m3 [ 1517 1.268.437.50 19.242.196,88 [
2 {Bolok dinding beton 20/30 m3 J 3,82 . 1.315.659,40 . 5.025.8]8,9] ‘}
!BOIok sloof 30/40 BTA1 m3 ‘1 13,50 A 31.400,00 ‘ 17.973.900,00
4 }’Bolok sloot 20/30 m3 | 6,01 1.315.659,40 7.907.112,99 !
5 1Bolok sloof 15/25  15/30 B1A3 m3 | 203 1.315.659,40 2.664.210,29 |
6 «Kolom 45/60 m3 ‘[ 2940 145431250 48.436.787.50 |
7 |Kolom 45/45 m3 | 826 142283130 1340458654
8 {Kolom 40/40 m3 L1197 162283130 19.425.290.66 1
9 }]Kolom 25/35 m3 ( 71.,76 ' 622 831,30 ’ 2.862. 674 4] ;
10 [Balok BTAT 40/40 (tarmbanan) m3 | 1232 1546269.00  19.050.034.08 !
l f ? ' ) ; 156.192.6127
[V C. LANTAI 1 ( Elev. 0.00) - ; S 4 |
1 lFelQ? LClﬂfOl t= 12 Cm L r_n3 1 - 49745 . 124880000 61.790.624,00 | ~
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2 !Pe)of leufel 1= 10 cm I m3 { 4.80 j 1.248.800,00 '_ 5.994.240,00 |
3 {Pe.ot gopt=1eem Lom3 987 laseEooco  missiosco | -
4 ,w;ﬂonk!euve!lO/SS ¥“_>v_L‘£§§w_L>mﬂ 1,87 L, 1.033.600,00 ﬁ 193283200, o
$_{Balok fantai 35/70 | oms m_»__)_u‘o; 1.546.269,00 | 2690508060 | I
5 ﬁBolok lantai  30/45 J m3ﬂ -Lw» 7, 91 } - 1 546 269 OO jﬁ;712¥1323 263 93 l.ﬁ.,m o
7 |Balok Lantai 25/40 L om3 | 17.10 ; 1.546.269,00 | 26.441.199.90 |
B |Balok iatei/fing 15/20 df atos kusen __:,;:j_l, o : ma ’[ 1521 116189600 | 176608192 f
9 [Balok. Leuvel 15/30 ' , m3_| 223 11 161.896.00 | 2.591.028,08 | o
IO Balok atap / hsp.cnk 20/59 o Jm3 [‘ - lOQO.lhﬁ 89&(1‘ B 1. 85] 339,20 “ o
I |Kolom 45/60 * m3 :_ml‘?za Ljfiﬁ‘ﬁﬁiq,‘ _28 586, 52000%* kkkkkk
12 [Kolom 45/45 T A A!, - 486 | 1.622.831,30 f_ 788896012
j lﬂKolom 40/40 L : m3 | 768 | 1.622.831,30 f 12.463.344,38 ;
14 [kolom 25/35 e ~l* 105 | 1.622.831,30 1.703.972,87
15 Kolom 20/50 [ m3 | 3 75 - 1462?8“3*5{;4'?6?5277 8.
16 ]Kolom 20725 ) ’_‘,D‘l_ -._.‘3,_27 4":1 622.831,30 | ’“7:306.(sté?f"—_k"j
7 [Kolom Skelet15/30 o »ki m3_| 259 103360000] 2677.02400 |
18 [Kolom Skelet 15/15 e L oms | 22 103360000 | 1.260.99200 | )
Mm e 7[77 m3 ] 074 | ~ 1:033.600,00 1 764.864,00 !
0 }Bolok tangga 30/45 m3 | 120 | 154626900 | 185552280 [ _
afenge R 0 T _2,48 80030 | 7asossoo]
N ] ~ Jﬁ! vl 1‘ | 239.356.745.:
iV D. LANTAI 2 ( Elev. - +500)h¥7m‘ - - »17 o I : [
1 IPelat LO”’M‘_..,f___k___v___mu [ ma { 49,48 [ 1.248.800,00 [ 61.790.624.00 {
2 |Pelatievfelt=10cm o "‘ﬁui_‘*iﬂj 590 | 1.248.800, ooJ | 7.367.920.00 | o
3 Iuspfonk leuvel 10735 I 1.248.80000 | 2.560. 040,00 |
Balok lantai 35/70 7 o i 1.546.269,00 (‘7 2727618516 j ST
L‘Bdcﬂo‘”m;@“s S S P79 | 1:546269.00 | 1513797351 | )
6 |Balok Lantai 25/40 L M3 | 1450 | 154526900 | 22.420.90050 [
gsoaggﬂlguvel 15/30 e m3 | 223 16189600 | 2.591.028.08 |
8 [Baiok atei 15/20 T m3 | 52| 116189600 | _1’762@?5'; -
iKolioimk 45/60 - - ) - ; m3 J:i”%; 717@54.3712,50 “ 2858652000 | | S
10 x [Kolom 45/45 ) i ms ] 4861 162283130 | 7886.960,]2[
" KdomAWMO . om3 | 7.68 | 162831%”1 2%33M38\
1?\%070% 535 T L oma | 105 | 162283130 | 1703972587 |
13 ‘Kokxn 20/50 j m3 }' UA2J;7§' 162283IJO iff 345§§§§6?['W
14 \Kolom 15/30 i [ m3 J 052 | ‘ 1.622.831 30 ii ,,Jf‘?svoo_“?? ’,____* o
15 ‘Kolom 15/60 di atas overhong e 7”1 ,,T_SW_L - ‘ 622 83 ‘L - jl
ié_f?@f@?ig,{cﬂ@UdUkoq kosen” o i - iiwm;i 1 B 4 50 ‘ 1.248.800,00 : 5 619.600, OO J
17 |Konsul beton ‘ m3 ! 2,16 1 1.033.600,00 | 2.228.441.60 |
18 'Bolok tangga 30/45 | m3 [ 1 se2m00 855.522,80 |
17 ongga TSl e8] 124880000 721606400 |
o ‘ ; /cf 7 ‘ f 213422814 4
VELANTAI3(EIev +soo) g | ‘ .‘
0 ’Lf%fo'r tontai t=12 cm ) m3 \ 254 71.724_889(?,9(?»1“ 53.123.952,00 ! )
2 _|Pelat leufel i= 10 cm M3 5901 124880000 P 7367 92000
3 'Llsp!unk leuvel 10/35 J m3 I QOSJ ] 1 ?4880000 i ) 2560 OAOOO T L |
4 IBalok iantai 7o - m3 ‘ 17.64 | 1.546.269,00 ',‘ 127.276.185,16 |
5 |Balok lanfai 30745 o L ome 9.79 | 1.546.269.00 [ 1513797380
6 [Balok Laniai 25/40 i m3 | 1450 | 1546269, 00 L2 420.900,50
7 |Balok leuvel 15/30 ;M3 L 223] 116189600 | 259102808 |
8 _|Bolok lateifiing 15/20 . Lpome e 16,,?9109,& _lzeeosls2|
9 [Koom ase0 Llm3 | 17281 165431250 | 28.566.520,00
10 [Kolom 45/45 i om3 | 486 | 162283130 |  7.886.960.12
11 [Kolom 40/40 ) ’ o ; m3 ! 768 | 1.622.831.30 f 12.463.344,38
12 [Kolom 2535 0S| el oseer|
13 [Konsulbeton o m3 | s vodseo000 | auzszmszo |
14 [Balok tangga 30/45 ‘ m3 f 120 | 154626900 | 1.855.52280 ;
R ‘kmr]qo } m3 l 5,78 I 1. 248.800,00 i 7.218.064,00 i 195381 /451 ¢,
g‘XmeN4@pv+um) i ! { i [
1 _|Pelat Lantai 1=12.cm Lom3 | 45551 1.248.800,00 | 56.882.840,00 |
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G KA
TAS |

7 |Pelat leutel t= 10 cm m3 590 | 1.248.800,00 7.367.920,00
3 |Pelatalap t =10 cm m3 17,42 | 1.248.800,00 |  21.754.096,00
"4 |usplank 10/35 - B B | m3 208 1.248.800,00 | 2560.040,00 ) i
5 (Balok Iomm 35/70 m3 17,64 1.546. 269 00 27 276.185,16
"6 [Balok lantai 30/45 m3 | 9.45| 154626900 | 14.612.242,05
7 |Balok Lantai 25/40 BA3 o m3 1284 | 154626900 | 19.854.093.96 A
'8 [Balok Lantai 15/30 BA4 | Tma 0,60 | 1.546.269,00- 927.76140 | i
9 Balok atap 25/40 ' S m3 23,16 | 154626900 | 35.811.590,04
10 |Balok leuvel 15/30 a 7 m3 2131 1.161.896,00 2474838,48 | i
1 [Balok latei 15/20 df ataskusen m3 155 | 1.161.896,00 180093880 |
12 [Ring/balok farik 25/40 | m3 1,00 |16l 896,00 | 12.780.856,00 o
13 |Kolom 45/60 T s 17,28 | 1.654.31250 | 2858652000 |
14 lKoIom 40740 m3 768 1.622.831,30 |  12.463.344,38
s Kolom 253  m3 1,05 | 1.622.831.30 1.703.972,87
96 [Konsulbeton m3 240 | 103360000 | 2.479.089,60
- 700 | 249.336.328,74
VI. PEKE.PASANG AN dan PLESTERAN I e N o
VI A. LANTAI BASEMENT ( Elev. - 3.30 ) L ) B T
1 {Pasangan dinding bata frastam 1pe: 2ps Tm3 2§7lz't ;,:}'1_70.834,50 | 468.086,53
2 Posongon dmdmg boto—lp(;ékp,-l@ps m3 30,29 152.623,00 4 622.645, 42
3 |Plesteran dinding bata trasram 1pc:2ps m2 | 45.48 o 9.912.50 " 452.803,0¢ o
¢ |Plesteran dindingbatalpe3keteps =1 m2 420,60 171 ¢ 774650 3.258.177,90
5 [Plesteran kolom Beton 1pedps—: acian WLt m2 352,04 ] g' 9 7~109O3é 383857375 A
6 |Plesteran Balok beton 1peSps— : acian o m2 440,55 S5 109038 4.803.669,09
77 Plgﬂgron 1op| pasangan dm&ng bcifu koh/‘?urcp 5/40 B _m‘ 60,(50 47 9 912 50 ) 594.750,00
8 [Sponegan sudut Balok, kolom dan dinding bata m' 1.910,69 4 3.574,2 6.829.181,05
; ' 24.867.886.75
VI B. LANTAI 1 ( Elev. 0.00) P o
1 [Pasangan dinding baladpedkpdlps :1:6 bt i i 3 39,32 15262300 | 600113636 |
) ?7 IPlesteran dmdmg boto_Lp(;«@kp%eps -LA””;; PR £ ) "/ ' m3 524,00 ‘ : 7 746 50 - 4. 059 166 OO
3 [Plesteran kolom Befon 199-395—— acian o fg m2 40?,32 "‘ 19 109033 ‘"4 463 121, 61
4 |Plesteran Balok beton 1pe8ps— : acian Com2 438350 7 109038 4.779.65892
_SV_SponengAr;-sUdar EEI&I: kiéilgl:r’\ﬁdon dndlng bata > si7 1 m'" 1 971‘,20» P oal 3577747,72 B 7.045.4‘(;11@: L
L - 7 - ’ ) 26.348.545,93
! Jv1c LANTAI2(EIev +400) - > yg
' [pasangan dinding bata-tpedkeiops - | i m3 37,43 15262300 | 5.712.678,89
2 !plesteran dinding bat adpedkprigps =16 1:?3_ 486,00 [ 4] 774850 | 376479900
3 Plesteron kolom Beton 1 pers——- oc»on PR i m2 420,98 1> N _}O 993?1 B ‘4 590 281 72 L
"4 |Plesteran Bajok beton lpeSps— : acian ‘ L m2 an22f 779 109038 513813225
|5 |sponegan sudut Balok, kolom dan dinding bata L m | 207920 35742 7.431.476,64 B
! | B » L ) 26.637.368,51
[VI D. LANTAI 3 ( Elev. +8.00 ) P
|1 Pasangan dinding bala-+pekpops : m3 376271 152.623.00 5, 741 87726 |
|2 iPlesteran dindingbaladpe:dkerieps = ] m3 48720 4 774650 | 377409480 |
3 |Plesteran kolom Beton Ip€495—— acian m2 417,36 % ¢ 29, 105038 4.550.809.,97
‘r 4 iPIesteron Balok beton Tpe3ps— cc1c:r1 m2 461,80 ‘ 10.903.8 5.035.418,46
15 [Sponegan sudut Balok, kolom don dndmg bo?o m 2.08596 47 3.574,2 7.455.645,38
N e 26.557.645,86
© VIE LANTAI 4 Elev. +1200) T 9 e R
1 |Pasangan dinding batatpedke:ops : m3 36,78 152.623,00 5.614.084,43
2 [Plesteran dinding boto_lpeské;é;;il 6 m3 | 55807 | .- 7.746.50 432312024
3 |Plesteran kolom Beton 1pes3ps—: acian B m2 | 38792| 10 9038/ 422980210
4 |Plesteran Balok beton lpcﬁps‘ acian o i m2 422,53 ! 10.903.8 4.607.204,42
5 |Sponegan sudu‘t Bclok kolom don dmdmg bata m' B ~l94486 h ' 3‘574,2 '6.9.5'1‘332,91
T T 5 ‘ I 2572554000
| [vu PEK. LANTA! dan PELAPIS DINDING ‘
' ;'vn A. LANTAI BASEMENT R |
"1 itantai selasar keramik ROYAL Gol B (CAMPANA) 30x30 7+ m2 72,50 4827800 | 350015500 |
2 vtonlcn Gense? / R.panel kvﬁronnk ROMAN polos GoI A 30xC 50 m?2 84,13 48.278,00 | 4. 061 386 7J
= mi“ T 2313 48.278,00 5.944228.75

3 il omox Rucmq Kemoh031swnon korom!k RON\AN polos Gol A 30)(4

P R
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6 |Kolom bulatf 70 (B 2}
7 |Kolom 45/60 (K8 1)

8 |Kolom 45/45 (KB 3 & 9)

1.654.312,5!
1.654.312,5]

10.181.300,9|
44.666.437,5]
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1.622.831,3| 7.886.960,1
9 |Kolom 40740 (KB 4) 1.622.831,3] 22705842
10 [Kolom 25/40 (KB 10) 16228313 4868.4939]
11 |Kolom 15/40 (KB &) , N Cre228318]  1aesasss|
12_|Kolom 15/30(k87) 1.622.831,3! 876.328,9
3_|Kolom T15/30-15/40 (£8 5) ) 1.622.831,3] 2.044.767 4]
14 |Kolom Skelet 15/15 1.033.600.01 1.808.800,0!
15 |Konsul beton 10338000, Me2sle
16 |8alok lantai 35/75 (88 1) 1.546.200,0] 36.528.975.0| )
17_|Balok lantai 30/50 (882) 15462000, 320063400 a
i8_|Balok Lantai 25/40 (B8 3) 1.546.200,0 26.749.260,01
9 |Bolok Lantai 15/40(884) | 1.5462000]  830.309.4
0 |Balok Luitel 15/30 o | 1.546.200,0, 904.527,0
21 |Balok atap 15/25 1.546.200,0 1sess27sl
2 [Balok iatai/ing 15/20 1.033.600,00  1.1162880] )
B_{Pelot levfel kanopi depan f=10em 1.441.737.5 76050653
% |Balok leuvel kanopi depan 30/60 10336000  4909.600,0]
%5 |Balok leuvel kanopi depan 25/40 1.033.600,0 1.240.320,0
2% |Balok grid kanopi depan 12/40 - 1.033.600,0! 5.010.892.8;
7 |langga S 15462000]  11.380.032,0
% |Frame BV glaasblokc beton cetak 60x60 75.0000! 22500000
2% [Fframe rosster se!osor: befor) cetak 100.000,0 - i SOOOOAO;O 7 i
©_|Kolom 25/40 (KBe) (lambaron) 16543128]  h7s6esrsl
Canopyr (tambahan) N i i [ "y
1 |Foot plate | m3 16,5000 1.236.956,3] 204097790
2 |Kelom 20730 J— 2,7000 1.622.831.3 | 43816445
3 |Balok luifel 20/40 o ) | m3 10000 15462000, 15462000
4 lPltlutel 7 m3 07000  1.248.800.0 874.160.0
5 Mangkokan o m3 2,3400 }.248.800,0 2.922.192,0
5 {Balok 15/50 o B U ma | 1290 1.546.200,0 1.994.598,0 )
| ] j 354.710.5
o ‘(v D. LANTAI 2 ( Hev. + 4.00) o S : '
| |pelat Lantal 1=12cm I msl 70s 12488000] 887022640
2 |Pelat leufel = 10 cm_ o m3 518 1.248.800,0 6.472.780,2
3 |Usplank leuvel 10/35 - m3 1,44 1.248.800,0 1.792.028,0
4 |Kolom bulot f 70 (KB 2} - m3 3,08 1.654.312,5 5.090.650,4
5 |Kolom 45/60 (xB1) - m3 2808  1.6543125]  46.453.095,0
5 |Kolom 45/45 (KB 3 & 9) m3 4,86 1.622.8313] 7.886.960,1
7 |Kolom 40/40 (KB 4) ) “m3 448 1.622831.3] 7.270.284,2
8 [Kolom 15/60 m3 0.00 1.622.831,3 00
9 |Kolom 15/30 (kB 7) ] - m3 0,36 1.622.831,3 584.219,3
10_[Kolom T18/30-15/40 (kBS) | m3 084) 16228313 13631783
11 |Kolom Skelet 15/15 o m3 o8| 10334000 1.0129280|
12_|Konsulbefon ) m3 0,41 1.033.600,0 421.708.8
13 |Balok fantal 35/75 (BR1) m3 23,36 1.546.200,0 36.123.097.5
14 Balok lantai 30/60 o ) ) m3 0,00 15462000 o 0,0
15 |Balok lantai 30750 (8B 2) ) ) m3 | 19.68] 1.546.200.0 30.382.830,0
16 |Balok Lantai 25/40 (B8 3) .y 17,39: 1.546.200.0 26.888.418.0
1/ Balok tantai 15/40 (BB 4) m3 0511 1.546.200,0 783.923,4
E Bolokﬁtcuvell&i/}{) o - ~m3 1,62 1.033.600,0 1.674.432,0
19 |Balok Lantal ) m3 212 1.546.200,0 3.284.128,8
0 R 108 10336000 11162880
N Pelat tumpang sari/dudukan kosen m3 6,52 1.441.737.5 9.400.128,5
2 [Frame venlitasi, belon 10/50 - B0X100 bh 1000] 750000 750.000,0
23 [Frame/sirip-sifip kosen beton 10/55 m3 1.38 1.033.600.0 1.421.200.0
24 Lrame Roostat seloson bhelon catal bty B 10O 00,0 H()()()(X),;)
25 (Sifip-sitip beton 10//75 0 m3 1t 1.033.600.0 1.872.883,2
% |tangga o m3 9,41 1.546.200,0 14.549.742.0
7 lrolom 30745 (rie) m3 1.08 1.622.831,3 1.752.657,8)
il )Volom 15740 (KRB} mi 0,48 16278318 .//”,9.')9,()
Tambahan R o
V D.). LANTAI 2,5 { Elev. + 4.00 ) : O
"\ Batlok tantai 35/75 “",I},_]l_, ) ) ,”?:}, R 7,"(3 1.546.200,0 ) 3.§fr? ﬂ?,’,.’)




2 ‘Bolok lantai 30/50 (88 2) “ m3 8,78 ].546.200,0;
1 [Balok Lantai 25/40 (BB 3) i m3 2,88 1.546.200, oi
e T -3 et RVON
3. [Balok Lantai 30/60 (BB &} | m3 ‘ 2, 88‘ 546 QOO O
§ {Pelat Lantai 2.5 1= 12 cm } ms | 109s] 7; 12488000/ )
[‘;_, . . _ iL“_L¥-, i L
'V E. LANTAla(ExeLLQOO) - 1‘ L E |
| |Pelat Lantai t=12cm 7 ; m3 | 68‘,04! - J 248.800.0
2 Pelat leufel t= 10 cm ] ma3 { ) 5;03}7 1.248.800,0|
3 [Lisplank leuvel 10735 1‘ m3 1,44 1.248.800,0!
» @lonk op2s _“f _,,TE,J, wsd iz 248.800,0
5 [Talang pelat beton t = 10cm o i m3 3,68] 1.248.800, o]
) [Kolom buatfrows) tms Ll 482 14543125
7 |Kolom 45/60 (KB 1) i ;ma f o mos|
3 |Kolom 45/45 (KB 3 & 9) . m3 | 4,86] ,
T = e vezens
fKolom 15/40 (KB 8) " m3 ‘7 ) 0,481 1228313
LKolom j 5/3@15/40(@ 5) [ om3 ( 0,84! 16228313
2 |Kolom skelef 15/15 L m3 | 2,16 1.033.600,0!
3 H\onsul belo ) F m3 J.’ﬁ“og L 933300 ol
4 [Balok iantai 35/75 (8B 1) | m3 23,10 1546, zoool
‘Lf;“* T T swame
¢ _[Balok lantai 30/50 (882 e J*mi:'»; 965‘[ 1.546.200,0|
|Balok Laniai 25/40 (883) Lom3 19.54; 1.546.200,0!
(Bolok lontai 15740 884) T l* s | oj&f}" 1.546.2000]
i lBc:lok Leuvel 15/30 7 l[ ) 1.62] 1.331.400, O[
; \leo_klireﬂgls/zo 2 1,70781[‘ 13314000
(Frcme Rooster selosor beton ce?ckr - 8,00E IOO OOO Of
? |Tangga o I 986 150626900
B S S B
uscrok lontai 20/30 (B87) L 0220 1546.269.01
¢ IKolom 30/45 (KB6) 1,081 1622831, 3‘
5 ;Kélﬁoﬁr}fé?éb K87y 03] 162283 al
"_{"”*‘ T Tamga};an ) ) ; (; l
iv E.1. LANTAI 3,5 ( Elev. + 4.00) ‘f ?
{Balok lantai 35/75 (881) s ?36" 1.546.269,0!
! Bolok lantai 30/50 (882) ! 4,61] 1.546.269.0!
quk Ldﬁiox 35/40 (BB3) J 3,7oj 1,546_269,of
lBolok Lantai 30/60 (BB} w 3,24i 1.546.269,013
ch!ot Lantai 3.5 t<12 cm ’ 9.99, L;v.ﬁ.sl.oo,o:
| | ;
[v F. LANTAl 4 ( Elev. + 12.00) : | |
f!’nl(lt lantai 112 am : M,H()J 1248800 ()I
[l’elot leulel 1= 10 cm l ] 5 58{ _1248.800,0]
§ JPefo?ofcleOcm ‘ 25715 1. 2488000\
" IPelat dinding bok air tebal 15 cm B - ‘ Cm3 3 947 1248, BO0,0S
Itisplank 10735 [ m3 218 ) 12488000/
!L;spionk 10/125 ‘ m 4,75[ 1.248.800,0
‘Tolonq pelot beton t=10cm ; Ias 1,90[[ IQAB.E#()(),OJ
Kolom 45760 (VI 1) o o ‘»;'J‘ ROERIEAY
Kolorm 40740 (KB 4) | m3 2556] 1.622.831,3]
b {Kolom rangka atap 25/25 7 | m3 7'{301 1622831, 3
'P\olom Skelet 15715 P 1 m3 216 l.()))‘H\H,‘B!
! {Konsul beton | m3 | 0.791 1.033.600,0|
' |Balok lontai 35/75 (88 1) oma 21.41! 1.546 2690/
| ;lﬂr ok tantai SO/50 {18 7} ; mi /’ ’/'/,7()f l_.‘w1(u',’/,'/,()ll
! |Balok Lantai 25/40 (88 3) I m3 | 7.85] 1.546.269.0;
raqw atap 30/50 (AR 2 atap) " : ma l\ n A5 1t 200 (1:
}l\‘.hl Ry B I N T TH A TR | ot ] ) A |<v{ I '/','(1;
3 !\?x MOb Lk st f,',,";’,_i‘, 2 “Ol‘, _1hAb v L 0‘

Page

13.567.905,01
4.453.056,0|
2.628.540,0!
T aas3oseol
' 13.674.360.0 #7 N
““““““““ T aa.058 599

B ,,I,,.,,;,A,,
-

84.968.352,0]
s 273231
' 17920280!
im0
| 4.589.340,0]
| 7.635. 975ﬂ

O

7.2702842]
778.959, o[
1.363.178, 3]
22325760
4217088
35717220 of T
4.453.056,0|
30.382.830,0|
30.212.7430)
0344078 81
2.156.868.0 J
1.437912,0]
800.000, ol

15, 246. 212, 3‘

3386329
1.752.657, 8[
5842193[
1

[EUE e L
|

3. 653 oso 5|
7.132.165, 8
5.721.195,3[
5.009.91 ],6‘
12.475.512,0!

\'
80.922.240,0
6.968.304,0]

335935 3681

' 32.109.770, o
7417372 >\ '
2725 6309]
54931.800,0{
2.37?./?0,0(‘
AV N /800
4.154.448,)
R YYY 2470 T |
3.505. '3])[)! ;
816.544,0 I
33105.419.3! ,
RYRVYAVE u; |
29382117 ' i
2045 /-/'l_/[
U R R YAV ‘

15.153.436,2)

B




9 Balok bak air 30/50 | m3 4, OOl 1.546.269,0; 6.185.076,01‘
D [Balok ring rangka atap 25/40 o ' [ m3 |2 601 'ﬂosa,éoo,of 1ozaseo0l
1 |Balok Leuvel 15/30 | 1.033.6000! 1.674. 4320’
IBOI‘VOK lo?ef/rlng 15/20 N 7] 033 éOO O‘ - 7727854“672 O\ T
3 Frome rosster selosor be?on cetak . 7 » OO 000, O :7807007;)(201’ ' ;7:” T
Tambahan ' j !
4 [Balok Lantai 20/30 (¢ (885) ,,,ﬂ_:,,, L B | m3 | 022! 1.5464269,(); 338.632, 9f
] - S N S N R | _mris1082
'Vl PEKE PASANGAN dcm PLESTERAN 3 E | - ; ‘
VI A. LANTAI BASEMENT ( Elev. - 3.30) | 1 f ) | ,
! /Posongon dinding bata trasram 1pc: 2ps v ,“,L_ T% J ﬁ¥lo97fj ) 170 834 5{ - wl .87fi.Q§4 S{A -
! chsongon dinding bata lpcrske%epr* l L [ m3 ; 17,00‘5 152.623, O 2.594.591.0 ‘
} {Ple:ﬁerrqnﬂqr‘)dxggﬂboto jrosrriomr pc:2psi o l 7mg - Vlzf‘?ﬁ,]?l i 9.912, 5J 7 1 478 746.8
4 ]P!esteron dinding bata 1pc:3kp:10ps L [ m2 283,34 - 7 777777 71165‘ 2 194 893,3 3
S, ]Piesteron kolom Beton Tpoéps—,-acran 9 . nj2 298,49 10.903,&T 3.254.660,3
i _Sponegan sudut Ballok, kolom dan dinding bata L om [ 179600 o ® 35742| 6.419.263.2 o
7| Acian balok beton R m2 | 347,80 109038| 37?255172 -
[ R .
[V1B. LANTAI 1 ( Elev. 0.00) !
I F'oscmgon dmdmg bata frosrom 1pc 2ps 5%3 18:90 ‘e 17083:151 3.228.772.1
! |Pasangan dinding bata 1pc3kpi0ps = 146 m3 6098 1526230  9.307.5410]
} |Plesteran dinding bata trasram 1pc:2ps - m2 26§:25 _ 9.912,5} 2. 639 203 o
i |Plesteran dinding bo?orlgvcﬂkp‘}ﬁprﬂ s ] o A,,T?.N_ u ?47,04 ‘ 7.746, 5‘ 6. 561 595 4
5‘ \Ac:on kg’gm Beton 3 o | m2 ] 370,80 o 10. 903 8“”7 4.043.129.0 )
i |Acian Balok beton Tpe: 3ps_gggg | m2 | 599.55|  105038] 6.537.373, ﬂ B
N (P!estercn lisplank beton ch.zps_.acmn - il wnjz 'LiJ@'@[ ‘i‘ 3 iO 903 8“””;&‘4‘253 ol o
'_[sponegen sudut Bolok, kolom can dinding baa LT 8y o 3S7e2 9eT10678)
| i [ |
CMewAz(Heagy N R EER [ ,
(Pcsopgg[w_gv‘ngmg boto trosrom ]pc 2ps ) ) _13_17 77)7551 o !7v 834 537 2.998.145 5[ )
) [Pasangan dinding bata Tpe:3kp:10ps L m3 | 7277077 1526230 11.096.913.1 |
b |Plesteran dinding bata trasram 1pc:i2ps S o *;712__— Ekéé‘Q;S 1% T 9'971;2”5: o 2.63 ”203,7 '
| [Plesterandinding bafa lpcidkpriops 1 m2 1.010,00] 17 774650 7829650
. I[Plesierankolom Befon 1pc:3ps - 1T m2 [ a0l T osos, 8| 41129134
»  |Plesteran Balok beton 1pc: 3ps J m2 728,70 a5 10.903, 8* 7.945.59%,1
' |Plesteron fisplank beton 1pc:3ps o m2 000 105038 436.1520]
3 Sponegon sudut Boiok kolom don dindi ng bc\‘o T 7 5§3974 , va 3. 574 2[ 10.149.798,7
1 | i
Vi D. LANTAI 3 ( Elev. + 8.00) { 3 o
sz_soinigcin d»ndmg bata frasram 1pc 2p5 170 834 5[ 2.8874103,1 ! |
f Pasangan dmdng bofo Ipc 3!rp 10ps 152 623,01 10.744659,2;
(Piesreron dinding bata trasram Tpc: 2p; o 99125 2.639.203.1
[Ples?eron dinding bata ! pc 3kp ]Ops 7]46,5; 8.265.515,5
Plesferon kolom Befon pc 3ps ! 10.903, 81 4.524.204,1;“
[|Plesteran Balok befon Ipcidps T 78200 -y 0 953"8;” 7940, 14775"27*7
Pfesferon fisplank beton 1pc:3ps 70,00 1 .903.8!
Sponegan sudut Balok, kolom dan dinding bata— 2?02;,45}1 ) 3,574,?{ 78862934
o | |
__YVE LANTAI4 (Elov. +12.00) B | Lo | ;
Pasangan dinding bo(o fros(om lp< 2ps bom3 16 90\ 170.834.,5; 2.887.103,1
Pasangan dinding bata lpc 3kp lOps m3 | 65, OO‘ g 152.623,0; 9.920.495, O[
Plesfercr;jt;;ng bata frasram 1pe:2ps m2 ?W 266.25] ¢ ‘ﬂ Coesizs) 26392000 g -
Plesteran dinding  bata 1pa:3kp 10es my 1 0OR3,00] 7 /M,’yj B9 459 5
Plessderaan botorm Boton T dp my : ‘u'H"Mi IR ”;, L7467 A'm,(l!
[Plesteran balok beton 1pe:3ps ! m2 | 98440 1050381 10.733.700,7!
lefmﬂn fisplank beton 1pc3ps i } ma I 74,00] l():‘)O.’i,H‘]. HO6 881 21
§por1egun sudut Balok, kolom dan dindingbala— ‘ m J xﬂ?,OOj ; . 35742 15.769.370,4!

|

ey

2139182315
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Gl

CUARAIAN

- Lokasi Tempat Pekerjaan

Lingkup Pekerjaan

: Peraturan-Peraturan, lzin-izin dan Standart

' Garansi dan Proteksi
|
Jaminan Keselamatan Kerja

|
. Tmbangan Duga

f

\
Ukuran Pokok dan Batas Daerah Kerja

Pekerjaan Persiz.pan

Fekerjaan Tanah Untuk Lahan Bangunan

Pekerjaan Pondasi

Pekerjaan Batu-bata

- Pekerjaan Plasteran

Pekerjaan Finishing Lantai Dan Dinding

Pekerjaan Beton Bertulang

Pekerjaa Kayu

 Pekerjaan Cat - catan

- Pexerjaan Langit-Langit/Plafond

Pexerjaan Partis]

28]
)

rexerjaan Penutup Atap

Pexerjaan Besi dan Rangka Atap

Pekerjaan Alumunium dan Kaca

- Standart Bahan

I N

(92}

iy

o
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lslam fndonesia

el angunan

SYARAT-SYARAT TEKNIS

Pasal 1
COKASI TEMPAT PEKERJAAN

Gedung Kampus Progran D2 - Fakultas

Sleman - Yogyakarta

Pasai 2
LINGKUP PEKERJAAN

. . -
Lxkonomi Universitaos

verlokasi di Kompleks Kampus Terpadu JI Kaliurang KM 14,4

Pembangunan Gedung Kampus D3 Fakultas Ekonom Ul seluas kurang

lebhih 5550

nZ. Yang meliputi Gedung blok A dan Gedur a blek B, masing

macing terdiri dari 4 Lantai dan 1 Basement.

- ~
Lo Secar

BLOKA | BI

MACAM RUANG

B T, ———

MACAN RUANG

ara rinct ruang-ruang tersebut dapat ditihat pada Tabel beriut -

0K B

;;ﬂ*i‘LANFAIBASEMENT I LANTAI BASEMENT
% 1 ! Selasar 1 | Selasar j
2 | Ruang GensetR Panel -

f3 Rual ng Kemahasiswaan

‘3 4 f Ruang Dapur dan UKS

— ]

‘ 5 [ Ruang Tangga

‘H LANTA]1 |
- |
\

|
|
|
|
|
[ 3 | Ruas ang f arkaor\“da Motot |

2 Ruang Satpam ‘
’3

f
Rmng Tamag {

Solasar T T 1 s tasar dan b fall -
I
N *z mq ) Administrasi 1 2 Tors ’ )
5 R mJ r\uuuﬁg‘a‘r;*w”” - i‘ N ‘r‘wnj .\”’ai:m'qa s
FRruar wg Kendal Mutu “ 4 | Ruang Prégram Stud
5 Ruang Pertemuan Kool 5 lkmwe T T
‘ ‘ SO . . _—
‘ 5 ‘ Ruaw(; f amoTa:{r;F ang \ 6 Runng Tanggo
‘ . e Y O
7 ' fua ng an g( |



! 0. LANT/\I 2

e
g ﬁf Bisnis Game 2
i2ng Penelitian E
o Ruang Kuliah T
idang dan :’“}E‘Pf%mr G
[
S R Troan R
IV LANTAL 3 }f
7 1{ Sclasar T I‘ B
/ } 7{“"77'”) K !(m” . - ‘JI? j
[ DU [ — e S S
3| Gu dang dan Ruang Panel j] 3 j‘ Ru
¥ Ruang T E]T;g_i‘hw_xmm MTZETK
T

CLANTAI 2 -

[T
asar dan Al

ang Kuhah i
— — e L — e _7._,*‘
anq KOMpLie

‘1 / \v/“-” ‘\,

2 | Ruang th;hm
5| Gudang dan Rianc Panol
i _ .
' !
R |

Siembunt kelengkapan gedu

Kelengknnan PPekerjann Makan
‘encana, yvanag meliputi
a. Pekerjanan Elektrikal

'~1urj21;m Instalasi Listrik

ng tersebut

[ Gud

Sarmp

ang |

oy —b A el o vty e

Canhe ALIEaN antara

. - ety o
. ( I cHATO O



- PPokeraan Tata Udara
- Pekeraan Alarm System
- P'ek»:-rjaam Lift
b. Pekerjaan Mekanikal Plumbing
- Pekerjaan Plumbing Jaringan Distribusi air bersih
- Pekerjaan Plumbing Jaringan air kotor, air bekas, limbah dan vent
- Pekernaan Plumbing Jaringan air hujan
- Pekenaan Instalasi Hydrant
L. Kelengkapan Sanitair
C. Instalasi penangkal petir

Pada akhir kerja, pelaksana diharuskan membersihkan sisa-sisa bahan

)
proyek darl segala kotoran ¢ kibat kegiatan pembangunan, termasuk sisa-
ciba s maternial bangunan seria gundukan tanah, bekas gatfian dan lain
sebagainya

~Jembuat Ruang Kerja Pengawas / pelaksana dan jos kerja uniuk
menyimpan bahanBahan bangunan.

Pematangan tanah sesuai gambar rencana

Pasal 3.
ERATURAN-PERATURAN, IZIN-I1ZIN DAN STANDAR-STANDAR

@

Menurut oyaret-syarat aturan-aturan  dan ketentuan-kelentunn  sepert

tzrsebut dalom rencana kerja beserta Aanvuling besteknya,

Menurut .ampiran gambar bestek dan gambar detall yang telah disyahkan
c.eh Pemimpin Proyek.

autaripetunjuk dan uraian-uraian scita penjelasan-poniciasen
“ng menagrin aran diberikban oleh Tim Tekns maupun Dengiean,

PAcnurut sya-at AV 1847, PBE1OYT PKKLD 196, PUBL 1882, 27111001, PUIL

G977 i peqntumn ain yang berhubungan denaan pokennan ini
eaurul o peratwran-peraturan scltempal vang  berthubungan dengan
penyeienagaraan pembangunan termasuk =oiengkapan bangunan uniuk



‘4

saltiran e punum, instalasi listrik dan sebanmnys daionstansi yang
Lo onaneg,

Patisnini diccrbkan kepada Ke AISTERIAY

PR iimia e el rlaan,

diserahkan kepada Pimpinan Froves dalam keadaan

soveenn 1009 (seratus persen)
Pasal a1,
RANSIDAN PROTEKS!
ilapangan pekerjaan. Kepala Pelaksana SO Mmoo Hm vang terdin
dari tenaga-tenaga yang terempii, cakap dan curin pereenagalarann dalam
viddang pelaksanaan pam bangunan gedung. Ancoo'a oy neliateana ersebut

minimum berpendidikan ¢

«  Sanana muda teknik sipil/farsitekiur, berpengalaman minimum 5 tahun.

«  OIMbangunan, b ngaliunan oo S
Dengan adanya tim pelaksanaan difapangan, tonk berar bhahwn Kepala

pelaksana lepas tanggung jawab se bagian maunun ke

Kewaibannya

Bila kKemudian hari menurut pendapat pemilik srovek, anagota pelaksana
urang mampu atau tidak cu<up cakap daln nomeEmimpin pekerjaan, maka

arkan  dibentahukan  kepada kepala pelaksana secara tertulis untuk

disediokan penngantinya,

elakeana diwajibkan menjaga heamanan lapaegan terhndap barang-

parang milik proyek dan milik pihak viain yvang ada )

Pasal 5.
JAMINAN KESELANMAT AN FKER A
Pentennas divopblan mer sedinian ohat chatin ol cynraleeynr

etbesnann Pertama Pada Feoninb o o co b ddnalian Boadann



ol

6.

Polokeana v menyediakan air minum cokup yang oo dormemanuil
arat-syarat =esehaton bagi semun potuca dan pokonn vang w0a dibawah
Foiaksana,
Pasal 6.
TIMBANGAN DUGA
Timbangan duca (0,00 Lantan ditentukan donmusa o onr pinn fanbelan
barat jembatan) yang ada di selatan masid Kampus Toreado diurankan
Furang I=bh 240 cm.
Prlaksans horus mensriraa Kecoocoran somea i ceinitn aambar,
bilamana {erjadl ketidak cocokan wajfb 9 e ‘ epada
nengavas/neroncana untuk minta pertimbanaan
Polaksna wejib membuat pokok pegangan (patck dunay dor posangan
oL DUID0 ataa iengambil patornn porlos banorcn peeiniaiee yan
P hseraionn ya

Pasal 7.

UKURAN FOKOK DAN BATAS DAERAH KERIA

Uxkuran poxok ditentukan dalam gambar bestex, ururan-uxkuran dida

cambar vang beflum tercantum dapat dita

N

A wallh mencocokan ukuren da

J

a
oy
C/')

i

1ambar aate donaan ve T
1amibar saty denaan vang lain,

NeNGawas Mmaupun perencana untuk minta pertimbanian,

cambar bestexk tertul

o rencana kera dan ayarat-oyang

cambar tdak tertulis maka rencana Korja doan ey

Jira cda perbedaan antara gambar dan boolon

pelaksnna wapb minta poer

‘
NDANGON Aepncit o

-
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Pasal 8
PEKERJAAN PERSIAPAN
Feil Patokan Dasar
« Letak pel (elevasi) patokan dasar ditenluxan bhaorsama oich Pengawas

'

disakaikan olen, Perencana dan Pemilik pioyver

Papan Dasar Pelaksanaan (Bouwplank)

« Papan dasar pelaksanaan dipasang pada paios
Meorah ukuran (5/7 cm), patok harus tortancap kenc b dolom tanah
sehinaga  tidak  bisa  tergerak-gerak  otav dichab-ubah, borarak

aksimum 2,5 meter satu sama lain.

« Papan dasar pelaksanaan/bouwplank harus dibuat anda-tanda vang
menyatakan as-as dan atau level/peil-oeil deraan warna vang iclas dan

tidax mudah hilang jika terkena aidhujan, dipasano acjneh 1 omsier darl

sisi luar gatian tanah pondasi.

Pagar Pengaman Proyek
« ’aga’ pengaman proyek dipasang mengeliingi arealahan yang akan
dibangun. Areallahan yang akan dipagarn aken ditenturan bersama-

csama ariara pelaksana, pemilik dan pengawas, tcrutama dalam hal

pcnempatan pintu masuk/keluar kendaraan provek.

.« [Pagar pengaman menggunakan seng gelombang ting i 2,4 m dengan
rangka kayu kalimantan,

I<antor Direksi Kett dan Braak Bahan/Gudang

<« Dircksi keet dan braak bahan/gudang didiskan didaionm area proyer

vurong lebih seluas 90 m2
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Foamma ilanat
Y [P N A U O I
S AR R D SO RN AN SRR A o

P IR o . { Sn ey b -

PNUET o gamhiag
B - LI

uanny andor

Spesifikasi bahan Kantor Cirekst Keet dan gudang cebagai borikut

[@g]

« Dinding darn batako tidax diniester

«  Atap ash es gelombang kecll

antan

N

L4
X
.
=

rairuksi rangka atap kayu
«  Lantal Conbloc 10x20 tehal 6 »m

« Jendela nako kaca bening 5 mm

« Daun rintu double tripiek dilengkapi pengunci

« Dilengkariinstalasi listrik dan meubelair

Pasal .
PEKERJAAN TANAH UNTUK LAHAN BANGUNAN
Pekenaan i meliputi penyediaan  tenaga  keria, bahon,

pengongkutan vang  dibutuhkan untuk menyelesa ban semua

Ternah' sepert tertera pada gambar rencana dan spesi N
1. Pexerjaan Pembersihan
| rakuy pekernaan
Pomngaran lokast peiargaan
Pombersihan, pencharan/pembabatan
Sebelum  melakukan pembersihan, peloreana wadb  molasoran

wepadn KPK berkaitan dengan tanaman Joolon vang aren orenn

Syarat-ayarat Pe'aksanaan ;
a0 Pada umumnya, tempat-tempat untuk bangunan diborathan ferhadar

Ao belukar, sampah vang tertnam doe ptrrn oy nne ok




1 } - 1 Ly e -~ - ! Lo Ny
Goncinean berada oalam daerah YNNG N3l lroitdvan, narus
e N PURE [, : iy . P R S
Comangaan ditmbun kemudian dibakar atau dibunng de SAnN Cain-care

Yana ¢setujui oleh Perijawas.

b Semul sisa-sisa tanaman sepertt akar-akar, rempu-rumput dan

inya harus dihilangkan sampai kedalaman seeea
dibawah tanah dasar/permukaan.
¢ Dilarukan pembersihan bekas-bekas bongikaran bangunan dan lain.

annya yang mengganggu kelancaran rerja proyox

[N

Polaksnina harus memberikan peneranagen pada nainm han dan

MenGga keamanan selamn berlangsunanya pekeriann CQualing i

Pekerjaan Galian, Urugan dan Pemadatan

« Bahan:

aoTonah urug vang didad mngkan
dari humus  dan bahan lainnya  yang dapat menyve

stmpurnanya pekerjaan urugan terseb

b. Lokasi urugan disesuaikan dengan gansibar re Car RONnsiruns
vang lerdapat diatasnya.
« Pelaksanaan Pekerjaan meliputi:
A Penqurukan muka tanah dalam bengunan maupun hodamon
b Penggalian dalam bangunan ( Basement) maupun aolaming
¢ Pemadatan tanah dalan tanah maupun nolnmarns
2. Pengerasan dan pengurugan tanah untul parkic dan cokitarnva,
« Alacam Pekerjaan
L Do pondasi
> Gaiian antal Beserrent
I AnNgan penis
¢ Gatian saluran dll
s Pengurugan, meliputi :
7 ;'“‘v:rmwu?%;'m kemball tinah vang dinni dalam rnnaka sedaeey

P S e Praoiiran yiine s bl
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Membunt peningaian untuk lantai dan peivbenturan muka tanah
Mengurug tanah untuk jalan masuk,

Urug pasir dibawah nondasi, lantai Basement setnba 1S em
Prmadatan, meliputi rencana :

Memadatkan kembali tanah bekas galian pond
Memadatkan urugan tanah peninggian lantaj

Memadatkat tanah urugan pembentukan tanah.

syarat-syarat Pelaksanaan :

S|

<l

N

camua s galian harus diaksanakan sesua dengan gambar dan syarat-
syaratyang ditentukan menurut keperluan.

Apabila material urugan mengandung bBatu-batu, tdak dihenarkan baty-

-
¢

batuyang besar bersarang menjadi satu, dan semun pori-pori harus diisi
dengan batu-batu kecil dari tanah yang dipadatkan.

Dasar dari semua galion harus waterpas, bilamana pada dacar seliap
galian masih terdapat akar-akar tanaman ztau bagian-bagian gembur,
maka ini harus digali keluar, kemudian lubang-lubarg  tersebut diisi
kembali dengan pasir, disirami dan dipadatkan schingga mendapatkar
kembali dasar yang waterpas.

Terhadap kemungkinan adanya air di dasar galian, baix pada waktu

penggalian maupun pada wakw pekerjaan pondasi haros disadiakan

b

poempa air atau pompa lumpur yang jika diperlukan dopat b
menarus. untuk menghindari tergenangnva air pada daear galian.

Bila kondisi tanah sangat jelek atau labil, maka lapisan atas ini harus

>

digati sampai kedalaman tertentu dan diganti dengan iznzh pert

berupa sirtu (pasir dan batu gunung).

Tanah humus harus digali dan dipisahkan dari
dibawahnya.
an axan

Pengupasan (striping) dengan kedalaman rata-rata 20 cm ¢

digunakan sebagai lapisar penutup tntuk vrugamn sekeiiing Eangrman




J.

ditempal yang ngsung berdekatan yang ditunjuk langsung oleh
Semua penggalian harus dikerjakan  sesyuni CCNgan  panjang,
“edatoman, dan i ngkungan yang dipefukan  untuk pelaksanaan

perernaan sepert dinyatakan dalam gambar,

Urtgan tanah harus dilakukan lapis demi lapis, setiap urugan sa‘u lapis
harus dipadatkan dengan alat pemadat/stamper dan diisiram air sampai
jenuh

Urugan tian- lzpis tidak boleh lebih dan 25 cm
G A f

Pasal 10
PEKERJAAN PONDAS]

Galian Tanah Pondasi

a.

)

O]

fo)

Galan pondasi minimal dikerjakan scsuai gambar, bila bagian yang
aigali terny ta tanahnya lunak, <a diteruskan hingaa mene: apanltanah
Koras sceuai petunjuk Pengawas lapangan.

Galian rondasi harus cuky D lebar untuk bekera dan siajais inya  dijaca

Pengeringan tempat kerja, terutama calan pondasi harus dalam

keadaan "hebas air', untuk ity pelaaksana harus mMenyodiakan alatalal

. e ; FYEIW DY ooy e Lrryiaky M
m keadaan siap pakal d- Ganofiea dan umiah yang

(Mqun(nemyumuwROMHC&MWWROUQ

ckerpaan Urngan

Setiap tanah urugan harus dibersihean dar tunoe o th-tembuohnn
dan seqaly macam sampah atau ko'oran. Trah Giugan hisrus dar jeni

,—\‘,fv,l“.‘(‘!,"'y,;‘,\
PROEOTE S Ll (PR f;,!.‘u.«]/)

tanah berbeatic (tanah Indang aan e




{ »b.Urtgan tanah harus dipadatkan dengan mesin pemadat (compactor)

(O8]

(@2}

dan tidak dibenarkan hanya menggunakan timbris.

c. Kekurangan atau kelebihan tanah harus ditambah atau disingkirkan dar
atau ketempat-tempat yang akan di tentukan oleh Pengawas

Urugan Pasir s AT

a Urujan pasir harus dilaksanakan dibawah fantai \;:f,:tc;’(:w::! 15 cm dan
cdibawah rabat beton/lantai kerja can pondasi setebal 10 om.

b Sebelum ubin dipasann, lapisan pasir harus dipadatian dengan disiram

air & dirataka

c. lLetak, tebal dan jenis pasir dan sirtu vang belum iercantum dalam RKS
it disesuaikan dengan gambar rencana.

Pekerjaan Batukali

a. Pas* mgan  pondasi setempal  menggunakan  adukan  perekat

N N O AN O

Com [ - . : - - N -~ .
lpc ﬂ\p -10p° (sesual gambar) scsuai dengan PUBB (NI 3-1956).
Sedangkan pasangan batu kali yang berhubungan langsung dengan air
menggunakan campuran 1pc.4ps

b. Celah-celah yang besar diantara batu-batu diisi dengan bztu kerikil yang

dicocok, batu-batu tidak boleh saling menyinggung dan sclalu ada
perekat diantaranya dan tidak gundul (mempunyai sésr),

Bahan asal adaleh batu besar yang kemudian dibelah/divecah-peca

O

nenjadi ukure n normal, tidak boleh berupa batu yang masih gundul dan
idax boleh dipukul/dipecahkan dengan bogem didekat alur pondasi.
. Sebelum dinasang batu-batu tersebut harus dibersihkan dari segals

kotoran/tanah.

o Pernasangan beatu tidak boleh dijatut k(m lanagsung dar atas, jadi harus

diatur dengan baik agar tidak berongga

Pekeriaan Batu rali siar dalam

a. Pasangan batu kali siar dalam dipasang pada pokenaan turap bagian’
bidang yang kelihatan, dan dipasang pada dinding nasangan batu kali
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10.Pasangan dinding batubata harus secara rontinyu dibbasani der

selasar. Selengkapnya pasargan batu kali siar dainm
dilihat - dalam garabar rencan

b Batu kali siar dalam menc ggunakan batu pecah Bt nsemiasangan
sambungan permukaan ba'y kali yang satu denann veng lain harus
rapat, rapi dan bersih

c. Pasangan batu kali siar dalam menasunakan sposi compuran ipe 4ps.

Pasal 11

PEKERJAAN BATU BATA
Diatas pondasi dipasang rollag campuran ipcdps athu beton s Ioox sesuai
gambar bestek. .
Pasaﬁgan batubata merah -pada dinding yang berhubungan langsung
lengan air setinggi 1,5 nenggunakan campuran kedap alr/rasram 1 DC2ps.
Pacangan bata diatas sioof setinggi 25 cm menqggunakan adukan perekat
viaterproof (kedap air) 1ps:2ps, e
Kecuali ditentukan lain, semua Pasangan finding batubata menggunakan

pesi tpeBkptops / fe 1 & f Y

Pembuatan perancah tidak boleh menembus temhbok.
Semua pasangan batuba‘a merah harus dikerjakan dengan verban yang
baik, dan pemasangannya tidak boleh lebih dari 1 (satu) meter tngginya
dalam senari.
Batu merah yang digunakan harus berkualitas baik dengan prosentase
pecah maksimum 10%.
Pasangan batubata merah diatas kosen berupa lengkung strek dengan
poerekat 1 bci3ps bentang maksimum meter. Sedang untnk bantang lebih
dan 1 meter dengan beiok latei beton bértufamg campuran 1pciZps:3kr

. ) - ,7‘
suran dantulangan sesuai gambar, £ /7 - /' R SR

Batubata merah sebelum dipasang harus direndam atau disiran air sampal

buih-buihnya habis dan bersih kotoran

3
)
8]
=
\
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Pada huburgan kolom beton dengan dinding batubaia maral harus diberi

angxur dar best beton diameter 8 mm tiap jarak 50 ¢ i

Pasal 12

PEKERJAAN PLESTERAN

Semua dinding luar dan dalam diplester dengan perexat ionSKpTT0Ds. e
Semua pasangan trasraam diplecter dengan perekat Tneips,

Semua pekerjaan beton kelihatan, diplester dengan pere<at 1pc3ps.

Semua lingir (sudut) dan sponengan diplester dengan perekat 1pciips.

Semua plesteran dirding tembok baru boleh dikerjaxan sesudah teriindung

atap, dan pipa-pipa listrik dan air sudah terpasang sciuruhrnya.

Syarat teinis plesteran/pengacian :

Pasangan batu bata [ arus dibersihi.an dar segala kotoran, dan sebelum

dipasang disiram terlebih dahulu.

Plesteran harus mengqgunakan jalur-jalur kepala vertixal seicbar 75 cm tebal
,5-2 cm dengan jarak paling besar 100 cm satu sama lain, ‘aiur-jalur kepala

ini harus benar-benar vertikal  dan datar. Jalur-jaiur Kepaia int merupakan

natokan/pedoman untuk piesteran selanjutnya.

Lidang-bidang yang telah selesat diplester harus souera SHnnine CEngan
m ~ ) [ B PR SN R
MENGgUNAXan mistar yang anjan: anya KODOley soarar sy o A2
-4 N K o

TR BN [T [ + - - % . ryy b R R JE e T Al
Soennia tornyata terdapat ceXunaan, cembungan claipinn phestornn N

i, - + 'L ! ! [ N T I - e
vortkal dantidak sika maxka harus diperbasn of ETAN g M
Ve dnn 224 o

} | . R [

Clehmn boton diplesier haros diberoihinan { o RRIIaN

Lo Pan dibacaran den LOMmnroian e e
FOannT AN dpMasanian doenian ‘\dTlpﬂll«h [REEONERIS

akukan dengan PO setiprs mungian, rata dan rapt, pengacin

™t

engaoian
dilakukan dengan raskam Fayu sehingga seluruh permukaan rata dan halus.

Pocangan b dapus denagan porekal Tkp 2pa dan diploaton el dinn b

peeahan genting
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a.
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Pacal 13

PEKERJAAN FINISHING LANTAI DAN DINDING

sesifikasi Pekerjaan lantai dan pelapis dinding
Keramik ex ROYAL gol B ( Campana ) 30x30
Dipasang parda selasar dan Tangga.

Keramik ex ROMAN gol A (Polos ) 30x30

Dipasang pada Ruang -

- Goenset, Panel

- Ruang Kemahasiswvaan
Ruang Dapur, Ruag UKS
Ruang Adminstrasi

- Ruang Keuangan

- Ruang Kendali Mutu

- Ruang Pertemuan Kecll

- Ruang Bisnis Game

- Ruang Penelitian

- Ruang Kuliah

- Ruang Praktikum

- Ruang Satpem

- Ruang Laboratorium
Ruang Presensi
Ruang Makan

Keraimik ex Royal gol G ( Campana ) 40x40
Dipasang paca Ruang:

- Ruang Pengelole

- Ruang Frogram Studi

Keramik ex ESENSA 30x30
- Dipasang pada Teras Gedung blck B

Marmer ex Bandung 40x6C

- Dipasang pada pelapis dinding Hall Gedung Biok 3

Keramik ex [Poman gol C ( Graniti ) 20x20
Dips sang pada lantai KM/MWC

Keramik ex Roman gol B 20x25
Dipasang pada pelapis diding KW C

Jatu Candi 30:30

™Miracan oA ealamie oorchin oo WA
LImasana poiaa A = TR S P
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- 'Dipasang pada Finishing umpak selasar depan Gedung Biok B

i. Tegel Plint ROMAN 15/30 lapis alumunium U 12 mm

- Dipnsang pada pertemuan antara dinding bato dan innta

2. Persyaratan Bahan pelapis/tegel keramik

. Semua tegel harus mempunyat ukuran yang soma

b Sudut-sudutnya harus runcing dan lurus, tidok anpis

¢ Sebelum pekerjaan keramik dilaksanakan pelaksana harus imenunjukkan
contoh terlebih dahulu dan mendapat persciujuan pemilik proyek/
pengawas maupun Perencana.

d. Pasangan keramik harus rata dan baik, dikolot dengan PC sewarna,
dibersihkan dari segela kotoran dan flex noda.. Sebelum  keramik

Cipasang harus menunjukan contoh bahan terlebih dahulu dan mendr pat

persetujuan Pengawas/Pemilik proyek maupun Perencana,

¢}

Untuk emasangan ola-pola. khusus dapat diihat nada Gambar
I3 h

Rencana.

Pasal 14
PEKERJAAN BETCON BERTULANG
A BETON COR DITEMPAT

A Lingkup Pekerjaan

Bagion ini melip. i pengadaen bahan, peralztan, tenaga kerja dan jasa-jasa lain
sehubungan  dengan  peke jaan beton biasa, beton bertulang, dengan

1 gambar-gambar

senclangannya, finishing dan pekerjaan lain sesual denga

dan persyaratan teknis ini.

N2 Pengendadan Pekerjaan

Semua pekeriaan beton harus mengikutl Fetentuan-Ketoniuan oo
falam .
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- 151991 -02
GIL- 0013 ~ 81 (Mutu dan cara a uji semen portland)
S 71“6 - 84 (Eaja tulangan Beton)
A5 Bahan-bahan

AL201 Persaratan Bahan

e}

asir
(jy e / 1
{

(durabi=) dan tifak boleh mengandung lumpur

(agregat halus) harus memounval butiran-Sutira
\ > I 3
3

wnih dan 3% dan tidak terlalu banyak butir-butir VAT

« Protland Cement ;
semer yang dipakai harus dari muty vang disvaratkan dalnm - 8 - 1972
Bab 3.2 dan SIL- 0013 - 31, B N

Besi Beton

- Besi openulangan rata (polos
(deformed bars) harus sesual denes
3.7 dan S1-0136-84, dan dinyata
Bars U 29/BJTD-40 dan U-50/BJTD-50 ooy

aambar-cambar dengan persyaratan

= U-24 antuk diamater lebih

min

; b s oy A
kan sebagai L0483

kool dam 12 nan aien oo donnon 12

naupun besi-besi ponulanaan ulin

sebagar by

. U-3Q untux diameter lebih besar dari 12 mm:
+ U000 digune kan pada tulangan wire mesh.

Claksana harus menyampa

akgm digunakan sudah melaim tost ya ‘q dincakan

oCmua tuian j nadalah ex X8 (krakatau stocl) ntag VRN o

Datva b

S2uara teruhs

dinett sertiikal pengujinn, Be G digunakon b |
dan kotoran lain. Apabila ter iap(,-t mxut p;m:z Loaian ponma’ aar bog
maka besi harus dibersihkan demqaﬂ care dicizat, dinosok alau diher

bahan covan sejenis "Vokaoxy Of

« cahan Additive

fengnn peraotaivnn pongaeas,

U".mk meinp \,—,‘g:?;; al pengerasan beton adan atau bila shimg: yang disyaratkan

web Penaaveas Additive yang diqonakan

o
A

tnaglomaza beton harus menggunakan

bahan-bahan additive yang diaelugul




Spht (agregat kasar) material beton harus mampunyal ckoran cGan 12,5
2 P N o . N I L SR () v by

mim. Agregat berbutir kasar ini, harus lelos saringan 207 atan 20 mm tetap!
S B e - N N i P R e e ] SN ~h
wertinggal diatas saringan no.7. Koral harus bebas dard benda-benda atay

[

rotoran-kotoran lain yang tidak dikehendaki,

« Kawat Pengikat
<awat pengikat harus berukuran minimal berdiameter 1 me. Sepert yang

disyaratkan dalam NI-2-1971 Bab 3.7

+ Alr
Airuntuk pembuatan dan perawatan beton tidak boleh mengandung asam
aiall garam-garam, bahan-bahan organis atau bahan-hahan  iain vang

merusax beton atau baje tulangan, dalam hal i scbaibnya dipakai air bersih

oy diapat dinminum,

£.5.2 0 Pengujian Bahan

“esir yang akan digunakan harus lolos saringan no.7 atau dana! digant denga

cringan 3 min, harus memenuhi syarat-syarat sebaaai berikut

. Sisa diatas ayakan 4 rm harus minimam 2% berat
Sisa diatas avakan 1T mm harus minimum 10% berat
- Sisa diatas ayakan 2.25 mm harus berkisa: 80% dan 50%

( axlor g penyerap alr harus kurang dari 5%

Hasil uji terhadap kotoran-kotoran organik kurang dari 0.5%,

« Portland Cement
Coaaksona harus mendapatkan hasil uji laboratoriom dar pabriknya selama
P (heay budan werakhir

«  Additive

Polaksana harus mendapatixan secar teiolis pomyatonn don pabrik hahwa
Hhveyang dipakat tdak mengaduang ehlonda ot nitrat
-+ oplit
split batu pecah untuk beton harus memenuhi persya-stan yang ditentukan
ol PP TOF D N 10y hah
IR I B 177
A I - . ) .;f,
I A R R S Ry g c ol T A
/ i , - ‘ ‘ i
J J / :
(A ,“/‘1 >'(,') . 0 L L
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Apabila terdapat ker;gu~raguan mencenai air

pada Laboratorium PANIPDAN STl yana  disety)

Sebelum bahan-bahan dikirim ke lapangan pekerjoan, Pomborone
memberikan contoh-contoh bahan, brosur-brosur Derat
wtandar/cods) yang berlaku dan Pengujivan darj pabriv pembuatnya 2 (dua)

MINgGU sebelum pekerjaan tersebut dimulai, dan se Uap contoh-coptoh ba

han
yang diserat kan harus sesual dengan contoh-contoh yang elah divjiddineriksa

dan telah maondapatkan persetujuan darj Pengawas.

A.3.4 Penyimganan

. PortlandCement
Penyinpanan Portland Cement harus dilaksanakan dalan

ot
rapat air dengan lantai/alas terangkat, dan ditumpuk  sesyai urutar
pengiriman.

Portland Cement vang rusak atay yang tercampur bahan sn: Jun tida

dipakai, dan harus dikeluarkan dari lapangan pCKerjaan.

Besi bmon untuk penulangay harye disimpan den gan car-cara sodemikian
rupa, schmgga bebas dari hubungan langsung dCnGan tanah lemhal

maupun basah

Bos f’*‘cmu!amg an harus d c:smpan berkelompek berdasa MEAD Ukuran masing.
BAsINg acas mudah dindaran pem f““:ﬁ, TN Can penoam o

reant hinlue (oo A0 o e Ko (oo e, o Py oo
imeal-tempat yang terpisah Agregat haros Aisimpan codomitinng Tpa

SR L dartbahon Hahon VOV e e

a harls




JEURe Pelaksaraan
AT Gambar kerja

Gila woperluxan | Pelaksana harus men: ylapkan suatu gambar Fere berdasarkan
Whar-gambar yang telah dibenkan Pe ngawas dan berdasarkan kondis
lapangan. Sembar-gambar Kerja harus memuat ukuran-ukuras vang lengkap

!

Jalera skale 150 dan 1:10. Pela akeana juga harus ferencanakan sistem

DelaKsenaan pekenaan dan diserahkan 2 (dua)y mingau nobel o polaksanaan

i

vnturomencapatkan persetujuan pengawas,

Proporsi

Kecuali biie: dinyatakan lain, maka campuran dari Seton harus sedemikan

Dimana sebelum dilaksanakan Pelaksana harus mengadaran mixed
“esign yang dapat membuktikan bahwa muiu beton vang disyaratka

Capattercapai dari hasil test tersebut.

Kolom Balok

a. Sebelum pengecoran dimulal, Felaksana harus sodan menyiapkan
seluruh stek-stek maupun anker-anker yann dipcriuakn, pada kolom-
~olom, balok-balok beton yang berhuburigan dengan dinding bata dap
recual dinyatakan lain ' pada gambar-gambar, maks siek-stex dan anker-

fipasang dengan jarak setiap 1 meter,

b, Beton yang telah mengeras, kotoran-koforan dan baham-bhahan lain
harus dibuang dalam tekisting, mesin penjaduk beton (molen) ataupunr
alat-alat cembawa.

c. Penulangan harus dimatikan pada posisinya, diperksa sebelum
pengecoran  dilakukan agar pemeriksas dan  persetujuan dapat
diberikan pada waktunya,

¢ Pengecoran harus sesua dengnn pirsyaratan SEONT 1001

o e
Ny e
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Segera sesudah pengecoran, lapisan-lapisan beton i harus dipadatkan
dengan penggetar (internal conzentrate vibrato ) dengan cibantu denga
penyendokan  dan  percjokan.  Tidak diperbolehkan  melakukan
pengetokan pada bekis.ing dalam hal ini.

Mesin pengaduk beton (stationey box mixer) harus dalam keads

job}

an

bekerja selama terdapat adukan beton dida l'wmy:}._,Tenggzmg waktu

penggunaan adukan beton sejak dikeluarkan ¢ patching plant yang

ditetapkan adalah 3 jam.

el

FPenyambungan beton sebelum melanjutzan pencocora

n pada be
yang telah mengeras, maka permukaannya harus dibersinkan dan
dikasarkan terlebih dahulu.

Bekisting (cetakan beton) harus fikencangkan kembali dan permukaan
sambungan disiram dengan air semen atau bahs 1 berding agent’ untuk

maksud tersebut dengan persctujuan pengawns.

e. Vibrarnwor tidak boleh dipakai untuk memasukan beton ke dalam
bekisting, dan keccpatan vibrator dalam aduk harus tetap dan lebih
besar dari 7.000 impuls/nienit.

. Selama bahan bahan pemhaniu (addiuve) dipakar terus diadaka
pengawasan yang cermat teihadap pemakalarnya.

J

Lantai Kerja

Semua beton yang berhubun ngan dengan tanuh sebanni

p

de sarnya harus
diurug pasir yang dipadatkan setebal 15 cm ditambal lanta Kerja 7 cm,

dengan adukan beton 1 PC:2Ps5 Agregat kasar

Slump

o~

Slumpoyang dijinkan untuk beton dalam keadann iy Vo nonmal adalah

VISR RS St 3 T A i | -
5- ;u cm atau disesuakan terhadap mutu belon yang dinyvarntkan. Slompe
]u ) - ' + + ‘
~ - - b S

yang tenadi diluar batas tersebut

uu\ D

an persetujuan

Pencavas,




Persyaratan Kerja

Ie 1 [P - SA TS Ia e i e
g Beton berumur lebih lama dan pads 15 JOI B0INE porcampurannya,

tidak boleh diaduk ulang dan tidak bolen diperaunsion

h. Beton tidak boleh diatuhkan dari ket INggian lohit dan 1 n or
L Seusal jam kerja, seluruh pengecoran beton vang Lelum selosal, harus

citutnp (dilindungi) dengan kertas semen, alon deigan carn-cara lain

yang disetujui oieh Pengawas.

Pelaksana harus moempela jar dan memahami keodann tempat va,g

ada, agar dapat mengetahu’  hal-hal YOG DEan o memeengaruni

/rmengganggu kelangsungan pekerjaan.

Apabiia timbul permasalahan, Pelaksana walb  mengajukan saran

penyelesaian paling lambat 1 (satu) minggu sebelum peker}aan dimulai,

k. Pelaksana harus menyediakan peralatan, alat-alat ,,‘,nﬁau; dan alat-alat
pengaman tambahan yang diwajibkan oleh ketertuan-kelentuan dan
peraturan-peraturan yang berlaku di Indonesia

Selama pelaksanaan, mu'u beton harus diperiksa secara Lerhala dari hasil-

hasil  pemeriksaan spesiinen uji

Untuk sctiap 5 m2 baton 1tau 1 (satu) truk minimum 2 spesimen il untuk

JANNGY

7haridwuwr?°hv

diuji tekan pada umuy mur 28 har
Apabila darn hasil pemeriksaan meragukan atau Toriadi kegagalan, maka

[ER TN +

o E i P P , -
pemecriksaan lanjutan dilakukan dengan men ggunaran "Core Diiling'atau
"l - ~ ’ ! RPN e
caraam yang ditentukan Konstruktor/Penanwas

7. CETAKANBETON DAN CETAKAN BETON LM EXPOSED

B.1.  Lingkup Pekerjaan

Bagian ini meliputi per jadaan bahan, peralatan, tenaga korja dan pomasangan

I
;

cetakan belon beserta pembongkarannya, sehmgoa dipeioleh hasil pengecoran
Lon yanag sempurna sopert disyaratkan dan Yano i anloun oombar-




B.2.  Pendgendalian Pekerjaan

ocuall dischiy

Ketentuan-ketentuan sepert

than lain,

NI —2-1971 SNI - 1591
NE-- 31870 Sl - 0458 - 81
NE- 05 1961 SH = 0404 - 80

B.2. Bahan-Bahan

B.3.1 Persvaratan Bahan

maka semua pekernan cotah

tertera dalam -

e ton horus me ngikut

Kayu

Bahan yang digunakan untuk cetakan beton nan cor di tzmpeat harus dari
jenis "Meranti' sesuai dengan NI-3-1970 dan NI-5-1
diselujui oleh Pengawas,

« Kayu Lapis (Plywood)
Untuk cetakan beton cor ditempat

digunarxan phavoed, sosuai

disyaratkan dalam Sl 0404-80 dengan ukuran tebal

a. Kolom : plywood 18 mm dengan frame 5/10. +7 /

. Baiok : plywood 12 mm digunaka 1 uniuk dasar
plywood 9 mm digurnakan uniuk sa mMping.

Sedangkan untuk bidangy lues sepert plat lantal ctao o

plywood 18 mm.

» Chamfer Strips

Harus dibuat dari jenis kayu yanq baik dan’ harus mendapatkan persetl u
N 5 .

Pengawas, dibentuk menurut ukuran-ukuran yang teriera pada gambar.

« Bahan Pclepas Acuan

Bahan pelepas acuan (releasing agent) harus sep enuhovns diguy

Kayu

951 atau vang setaraf dan

dengan yang

ndiry digunakan

semua acuan untuk beton semi exposed.

Bahan ini harus seta fdengan ‘Cabsirips burtan Comont Alds Ausiraliz
£.3.2 Contoh Bahan
Sebelume bhahan bahon dibinm b pangan pekegaor, Delakeann oo
membenxan  contoh-contoh bahar,  brosur-hrosur poraturan teknis

RES D-FE U oo




(reguiztcn codes) yang terlaku dari pabrik permbuatnya 2 (dua) minagt

ol censriaan trsehat dimuolal untuk mendapatkan porcetujuan dar

Pelaksanaan

B.4
B.4.1 Soft Drawing /Gamboar Kerja

Selamzzi-lambatnya 2 (cua) minggu sebe'um pengerjaar, Paiaksana sudat

czmbar kera kepada Pengawas uniuk mendapatkar

=
oy
[)]
)
(0
)
(
A8
=
X
)
2
(-

3.4.2 Contoh Pencerjaan

Pengzrzs acar meminia Pemborong uniuk diwe Jibkan membuat contoh

VCNEMzan celakan baton mengenai Konsimuks) tersebut. Khususnya untuk

=lan pexerjaan Boion Semi Exposer,

<an  beton harus direncanakan, dilaksanakan dan diusahakan
seZ=mikian rupa agar pada waktu pengecoran dan pembongkaran tidak
me~ zaxibatkan cacat-cacat, gelombang-gelombang, ketinqgian-ketinggian
s€7= peaisi pada beton yang dicetak/tercetak,

Per=ncanaan pelaksanaan, sertu pembongkaran cetakan beton harus

s&: .2l Cengan cara-cara yanq disarankan dan kriteria di dalam NI-2-15

322 23 Pazrmukaan cetakan beton vang bcrhubum;m dengan beton harus
Dooonoenanar bersih aohelum penggunan

« Pe-sncanaan
F=-.znzcz-penvangca harus diber jarak antara yang cu Kup rapal segingga
Gaooteen cagnh ondotan/delommant beton
Corzvzn omion sarme sambunaan-sambunnannya harus rapat sehingga

| b
L




Lubang-lubann - e-an sementara harus disediakan di dalam cetakan untuk

memungkinkan pembersihan cetakan beton

Syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk pemakraian colakan balon -

a. Tidak akan mengalami deformasi, sehingga cetakan harus cu up tebhal
dan terikat kuat,

b. Harus kedap air dengan m.enutup semua celah-celah cetakan,

¢. Tahan terhadap getaran vibratsr dari luar maupun aari sebelalh dalam
cetakan,
Pembongk- an Cetakan Bet

Cetakan beton harus dibongkar dengan cara yana sedemikian rupa

sehingga dapat menjamin keselamatzn penuh atas sitrukiur-strukt ryang

dicetak dengan memperlihatkan persyaratan- persyaratan minimum sebagai

berikut :

a. Bagian struktur beton vertikal yang disangga dengan ponurapan boleh dj
bongkar cetakannya setelah 24 (dua puluh empat) jam dengan syarat
bahwa betonnya telah Cukup keras dan tdak cacat karena

pembongkaran tersebut.

=

Bagian struktur-struktur beton yang disangga ¢ ,Ua” Pentmpu tidak
boleh dibongkar sebelum betonnya mencaai %:f:m,zatan YANg minimal
untuk penyangga berals nya sendini dan beban-bahan pelaksanaannya
can atau beton tersebut, Dalam hal apapun cetatan beter padajenis
struktur ini tidak boleh dibongkar sebelum ¢ (sembilan)

Jugo cetakan-cetakan yang cipar untuk memaangkan (curing) beton

tidak boleh dibongkar sebelum L. in ditey nturan matang oleh Pey naawas,

Persyaraton Kerja
Pelaksana harus s mempelajart dan memaham) tempat yvang ada, a agar dapat

mengetahul hal-hal yvang akan mem pengeruhiimenagangen kelangsungan

pekernaan,




]t - - ¢ P I - | PR b b oty PN ey oy e L, ~ P ‘
Prlaksana harus n enyediakan peralatan, el penoatur dan alat-ala
- R N A . s Sy N N L, oy
pentcaman tambahan yang diwaiibkan  oieh LAl ntuan dan

peraturan-peraturan yaag berlaku di Indonesia
Pelaksanaan pexe jazn Nanya boleh dilaksanakan Diig Yeakil Pengawas
hadir di Lapan gan.

* Pengujian f Pekerjaan
Sebelum Fengecoran dimulaj Pelaksana hars MEenaming hainen cetakan
beton sudat Cukup kuat dan telah remenuin persyaratan Soningga akan
didapat produk beton berkualitas semi exposed (®hususnya pada daeran-

daerah yang berplafond beton).

]
"‘.

zenyelesaian n_Peker aan

Pelasana harus menvelesaikan pekerjaan dalam wakiu/a J.m! vang telah
disetujul. Sotelah pekerjaan selesai. Pel laksana haris o zGera m o mbersihkan
J t

okasi peke rjaan agar tidak mengganggu keaintan 1nin
C. BLLQNRS‘EAM\IE‘XP JSED
C.i. 0 Ling kup Pekerjaan
Bagian meliputi pengadaan beton peralatan, tenana, dan pelaksanaan
pekerjaan yang tertera diterakan sebagai heton
gambar-gambar.
C.2 Pengendalian pe Kerjaan
seluruh pekeraan harus sesua 1 dengan standar-standar -
a  NI-2-1971
DoONI3-1670
S SNI-1991
dOASTR L C-404 Type O dar D
Lo Babhan B ahan

L.oli_Persvar: ratan Teknis

. fEotquomi‘ffxposod
Yang termasik dalam pexrerjzan ini adalah seiuruh 1 bacian-bagian peExenazn

Yang ditorakan sebagai boton semi ox FPOSCASemua binan non e PeRCTaan

L

BRSO L 2




it harus didapat dari sumber-sumber yang sama dan harus disetujui
’engawas.

Additive

Penggunaan bahan additive pada mix untuk beton semi exposed harus
seijin Pengawas. Jenis Additive untuk maksud ini harus bersifat ‘Plasticizer
atau 'Retarder’ yang sesuai dengan iklim tropis.

Additive yang digunakan hart's memenuhi persyaratan ASTM 0454 T

dan D.

Eahan Pelindung

semua pemakaiar beten semi exposed haruis diber]

dengan petunjuk dari pabrik pembuat dan harus disctujui

2.3.2 Penquijian Bahan

Bahan-bahan untuk beton semt exposed yang akan digunakan harus
sudah lulus test pengujian dari pabrik pembuatnya.
Pelaksana harus mepyerahkan sertifikat pengujian tersebu! kepada

Pengawas 2 (dua) minggu sebelum pelaksanaan pekerjaan.

C.3.3 Contoh Bahan

Pelaksana harus menyerahkan contoh bahan yang akan digunakan
kepada Pengawas 2 (dua) minggu sebelum pelaksanaan pexkerjaan
dimulai, cisertai keterangan teknis dari pabrik pembuatnya, dan setiap
contoh yang disetakan harus sesuai dengan contoh-contoh yang telah

diuji/diperiksa dan telab mendapatkan persetujuan dari Pengawas.

C.3.4 Penyimpanan

.

4.

Bahan-bahan disimpan di tempat penyimpanan yang tclah disediakan
dan harus bebas dari genangan air dan diusahakar agar mudah untuk
diadakan pemeriksaan.

Polakesannan

C.4 1 Gambar Ferja

Pedabc hars membanl dan meyerahban oo ainbng koo
bercdasarkan  ukurar -ukuran  dilapangan.  Gambar-gambar - harus

v ctanilan pelaksanaan pole pengecoran oy cnenuad ganisegarnis

RSN R
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(D

detail-detall tertenty dengan skala 1-10

C.4.2 Conteh Pengerjaan

C.4.3 Pengerjaan
rengerjaan

a). Fengawas akan memberis IRANPOrseluan Urtuk oo pekerjaar

mbagian pengecoran (revcnls). Gambar-gambar harus fenerangkan

I N ey b e
i N 3 C@‘(hu\
54 todil, o~
i CA2URUEEN
+ . ~ - -
E . ) ENAan i

sesudah contoh pengerjaan dinyatakan berhasil dengan memuaskan,

Kecuali dinyatakan lain Mmaka semuz beton semi exposed dainm pekerjaan

Ini harus mempunyai warna yang homogon. Lubnmgrium:g; yang ter adi

harus minimal, uai dengan persyaratan,

Pencecoran dilakukan secepat mungkin dan memperiiioakan

pelaksanaan dengan 'setting time'-nya be‘cn.

sampa: batas pengecoran yang direncanakan

b). Slump yarg dijinkan untuk beton semi exposed

semi exposed yang tinggi, disyaratkan slump beton

‘Plasticizer’ dan pengecoran dengan trami Dpe. |

harus teratur dan disesuaikan kebutuhan misalnya

yang pembesiannya rapa, d'junzkan slump yang ‘ing

). Penggunaan bahan additive Paca mix untok hoton

(Y
LT
v chi U

N REIUs Kontn

J

}’\)'x“’\’\\A I
SQ!‘H;W IDawW oS

Lo Sdditive untak ke U e b s SO atan
R Jave - | froeyem o

Nl T f S S al UO”{ N ARSI
d). Pengenaan akhic beton semi XpLSCa nany o e S dangnn
- P I O [ o el ~ e L e e e b Sl e, ~ e I R Y e b
'\,}‘A‘\r: R (1t',:\A r,:‘tao SIHCO{—] Sﬂ\ﬂDaﬁ Hu;‘ﬂ(_}ﬂﬁf; s ! Jﬁ [N [ i Ve i5 \,/('L,C}L




cacat pada beton somi exposed harus segora diperbail oo

tambahan perwkat sejenis ‘daraweld’ atay SN0 setaral des

beton dan dapat diset ujui Pengawas.

Persyaratan Kerja

a) Fekerjaan harus dilaksanakar oleh tenaga-tenagn Vi erlatih dan
berpengalaman dalam pekerjaan beton semi e POsEd
Apabila tUmbul permasalahan Pelaksana wajib mongajukan saran

pinyelesaian paling lambat 1 (satu) minggu schelin pexernaan dimulal,

b) Pelaksana harus menyediakan peralatan, alat-alat penga ur dan alat-alat

peingaman tambahen yang drwajibkan oleh kelen'un -Retentuan dan

bS]

peraturan-peraturan yang berlz ku di Indonesia.

B

elaksanaan pekerjaan hanya bolol

CRSANaKan Siia vl T e ,
msana<kan sila vonki QJ,Q@WSS

hadir di Lapangan,

Pengujian Pekerjaan
Pengujian dan pemeriksaan diiakuken sccara berkala selarma masa

pelaksanaan dan apabila diperlukan setiap bidane Concocoran diambil
' t

contoh  untuk  diperiksa pekerjaan  canpuranm b Anya. Blaya

penguian/pemeriksaan dan senaadan dat u sepenihing maonjad

! o

tzmggung javiab Pelaksana.

ngUJ 1an bk,ﬁham--bahar harus dilak

ang dapat dilakukannya, atay

Penyelesaian Pekerjaan

Pelaksana harus menyeiesaikan pekeraannya dalam wariudndeal vang

clah disetujul,

betelah  pekerjaan  selesai, pelaksana roarus  memsodintivan okas)
! 1 - . —~ Ny ey b e e N e s R N .
“enaan anarrapih, bersih, dan socuai decen L TS It Dl




Pokenaan boton dp SRTJGRAN a1as daniy DO Uiy b vard dibuat

O O o N ea s Qi NN P AGT Y i e e o e e e
N W‘l,\',,ch”J(i SCSUG CJDHQJH F Pot 28/ Gy b Pibeciiy i ey i oz \“5“ {

N N W

Lipas(benda up siiindern) aag K200 = 260 ROUCI L e v abnn) . Mty

aya BT D ZA (Y = Dag Ly aj) L ISIRNE Vg Ry LWL sama

2 T o - 7 » -~ Ny 3 - ! 3N
dengan o 12 mm, BJTO 35 TFY = 240 Wipa, untus diametsr ban lebit dari o
|
)] }/n"\r; e aYaYdR Anet P TV - Vv Py ey by
z IRRIRE NCDCIAaran Derni Jﬂgam OIS RRIEH N & a

gdencana,

Pasic dan kenkil sebelumn diaduk <

wa horus dibrsibkar/dieues hingga
penas danhumus dan keloran-koloran inin
Penaecoran Beton

a) Begisting harus cukup kuat MENGQUNEKEY Koy Kaliman'an 2as il atay

rayu tahun lokal yarg baik.

5) Beton harus dibuat menurut” tebhal beton doking vang

dipasang sccukupnya dengan campuran 1/

¢ Sebelum dicor kebersihan cetakan dan Kebenaran pornasanagan besi

\

betor harus diperhatikan « jan seksams:

~——

Pengecoran harus padat dengan menggunakan pem dat manual atau

meranik yang disetujui oleh konsultan SIS ISR

) Pekerjaan besi beton harus dikerjakan rmanuru! poraiuron atau scsual
gambar.

J selimut beton/beten deking

Balok 2.5/2 cm. Aol

G) Pembongkaran begistin i dan pemcliharann beean Dosimtng horus

dibengkar setelah memenuhi prraturan Poi G701

N ~ ; ~ - , O ATy sk e D G
ooolraman air (OJ(”TIQ {JJO( ‘)OHG rasan b\,‘t\)\] Narus CUKLGo x?.! | i
e frmorar ety Untok balen OV I e b e ey Al
wRuiaEn o dimenst betonr. Untuk NOTOMT G aran Lran Cean,
dernieion pla unh Ry \ S Ty
ey oy tn " \/(](f‘ (lr” /“” f”l\.\r/.)wm(\xur [EREE R




Pasal 15

PEKERJAAN KAYU

Kayu yang digunakan untuk konstruksi ran 13%e atap dan plafond miengounakan
ayu bangkirai Kwalitas baik, Kering, lurus,
dengan kegumcm dan ukuran Kayu sebagai beriky
a) Usuk ukuran 5/7
b) Reng 3/5
c) Papan ruiter 2/25
d) Llisplank 2/20 +2/10
¢) Balok Penggant tung/hanger 8/12 dan 6/10
f) Balok bagi 5/7 dan 4/5

Semua kayu yang dipakai harus mendapat persely jean Penaowas,

Pasal 16

PEKERJAAN CAT

Cai uu'umu basangan bata. plafond harpleks. plafond Gypsump
Gypsump, baiok . kolom dan pelat beton serta untuk bidar 79 yang terlindung
lainnya menggunakan n erk CENDANA No-

2. Untuk cat dinding pada odang yang tidak terlindung mangounakan cat

Watershield merek M OWILEX NO

(@8]

Semua dinding/bidang yang akan dicat seoelumnya harus dibersihkan da
segala kotoran/bahan-bahan Kimia lainnya v ang dapoet morusak daya tahan
dan kwalitas hasil cat-catan.

4. Untuk tembek bagain dalam fterlindung dinlamur CCngan ciomur sesyal

merk catnya, Kemudian digoso?ﬁ/diampias szmpat halus dan rany

5. Pengecatan dilakukan sebanyak 3 kali atay Jehin sehingga hasilnya benar-
benar nalus dan rata Proses pei ngecatan dilaksanag apie demi fapis,
RO DIFE L )




Pasal 17

PEKZRJAAN LANG!T-L/’\NGIT/PLAFOND

A. Langit-!angit/plafond Gypsump

1. Plafonc g/psump diantaranya dipasang pada raang Penaelola, Ruang
Program  Studi  dan Ruang Lab Komputer  seris Hng-ruang  yang
lainnyaSesuai dengan gambar rencana.

2. Pemasangan modul rangka plaiony Gypsunip Clamy £ Gl pemasangan
rangka plaiond harus kuat dan 1ata bawah ¢ pada Lidang yang akan
dipasang gypsump baord). |

Penyambungan antar batang rangka harus dengan menggunakan klos reng

(%]

darireng kayu jati 3/4
4. Pemasangan langit-langit gypsump ‘board harus raig can rapi, dengan
ukuran dan pola sesuai dengan gambar rencana.

Semua sudut pertemuan antara plafond dengan dinding dipesang profil

(@]

gypsump dengan type dan ukuran sesuai Gambar rencans

B. Langit-langiYPlafond Harplerk
Langit-langit/Plafond harplek Gipasarg diantaranya Khio oo Ru:;mg;~ruang
pada lantar 4 dan ruang lainnya seoyni dengan gambar fennang,

2. Jika tidak ditentukan lain pola plafond harplek adalaby 50 cnx120 ¢m
dipasang dengan nat kurang lebih 5 mm.

Persyaratan teknis pemasangan rangka plafond lainnva sama dengan

W

pemasanoan plafond gypsump board.

Persyaratan  dimensi ukuran kayu untuk rangka plaiondg cerdasarkan

bentangnya adalah sebagai berikut

Bentang - s/d 4.50 8114
Bentang - 250 s/d 4.00 L 6i12
Bentang - 250 ¢/d 3.50 RN CTAN)
Bontang. w0 9 50 LiY

RKS D311 v




Pasal 1
PEKERJAAN PARTISI

board dengan rangka alurnunium, dengan pola rangka 60 cm % 80 ¢

[N

Pada pertemuan antara dinding partisi dengan lanta na

papan dengan ukuran 2/20.

3. Ukuran dan pola dinding partisi disesuaikan d lengan gambar renc

Pasal 19
PEKERJAAN PENUTUP ATAP

1 Apabila tidak ditentukan lain. semua penutup atap men
keramik glassur, ex KENMURY, Kerpus dipasang denga
merr yang sama dengan perskat 1Pc 2Ps.

2. Sebelum genteng dipasang, pekerjaan rangka atap harus dicek
dahulu, terutama jarak antar reng

3. FPemasangan gentenq harus rata dan iurus

Pasal 20
PEKERJAAN BESI RANGKA ATAP
A. Spesifikasi bahan

Ko uksi struktur rangka atap (kuda-kus da) menggunak
2x50.50 5
2. Sistem penyambungan antara batang kuda-kuda baja d= g

buhitl menggunakan lasslisme - et d
Gording menigunakan ba aja Light Lip Channel

B. Feorsyaratan Teknik
T

oohclum mendisamn /menge mm konstruksi kuda-kuda

menceeek kebenaran bentang kuda-kdn Sennnaauhny s

DRSS D3

C‘

o, Tebal pelat sambung/titik buhu! menggunaran pelat tebai 5

o}

nggunakan genting

"‘,la (!

pelaxsana | arus

e lapannn

ng lst

U

ana.

.

Apablla tidak ditentukan lain, semua din: iing partisi mengqunakan Gypsun

profil dari

an kualitas dan




Sebelum pekerjaan pengelasan, batang -batang baja harus dibersihkan dari
karat dan kotoran-kotoran lainnya yang dapat mengurangl kesempurnaan
dan kwalitas Sambungan.

Penyambungan/pemgelasan antara batang kuda-kuda dengan pelat buhuyl
mengaunakan kawat las/Elektoda 2,6 mm

Tebal penqelasan harus cetebal pelat/baja yang dilas, dan harus benar-
benar rapa! dan padat/tidak keropoes.

Sebelum rangkzian rangka atap dj diste!/dipnsamg teriebih dahulu dicat
meni bes;,

Sagrood atau pengikat  antara gording yang satu dengan vang lain
menggunakan  besi beton diameter 12 mm dengan sambungan las, jarak
antar pengikat 1.2 m.

Trekstang ( pengikat antar kuda-kuda ) menggunakan besi beton diameter
"2 mm yang dipasang menyilang.

Ketentuan-ketentuan lain yang belum tercantum dalam RKS ini disesuaikan

dengan gambar rencana.

Pasal 21
PEKERJAAN ALUMUNIUM DAN KACA

A. SPESIFIKAS]

a. Kosen pintu/jendela

Apabila tidak ditentukan lain semua kosen pintu/jendela mengounaknan

{

Kosen alumunium warna 1,57 x 3"

b. Deun pintu
Daun pinty menggunakan alumunium warng 15" 4
Untuk daun pIntu panill menggunaxkan muitiplek tebal 12 m1m difinishing
dengar et DUCO, warna cat panil ditentukan kemudian. Sedangkan
untuk daun pintu kaca menggunakan kaca bening tebal 7y

o Daun jong cla/Bounenlight

AehgGunatan alumuanic n warng [ S I dengan kaea Lening tebal 5
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d. Pintu kaca Halj

Pintu kaca Hal menggunakarn kaca tebal 12 mim ox ASAHTTIAS

C. KELENGKAPAN PENGGANTUNG dan FENGUNCI

a. Semua daun pintu dilengkepi dengan dooistop, Handle  kunci dan
engsel.

b, Semua daun Jendola dilengkapi dengan pengunci (sping knip) dan
engsel buxaan model tuas layang ( projected system;.

C. Alur karet (gesket) berupa "Seal" yang elastis dengan ketentuan pabrik
pembuatnya,

d. Pintu kaca hall dilengkapi dengan pengunci,  handle stainless dan
engsel merk DORVA

¢ Pintu ruang Pengelola dan ruang Program Studi dilengrapi doocloser

L. Ketentuan - ketentuan lain yang belum ercantum didalam RKS ini

disesuaikan dengan gambar rencana.

D. KETENTUAN TEKNIS
Hubungan antara kosen dengan tembok, menggunakan arngkur baja,

dilas, bidang rongga protil kosen, harus diisi cor beton sampai padat.

E. KACA PATRI/GLASS IN LOCD

Kaca pati/Glass in Load menggunakan kaca produk Import yang
dipasang diatas pintu utama/Hall, dengan pola dan ukuran sesuai
gambar rencana.

Pasal 22
STANDAR BAMHAN
Da.am penggunaan bahan-bahan bangunan berdasarkan PUBI 1982 dan
standaryang dipaken o Indonesia, seperli teruai dj haveah ing
a. Cement Portland (PC)
Cemaent Portiandg yang dignnakan adalah semen jenis I dengan standar

mutu Sil0013-81
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b.

Kapur Bangunar,

Kapur yarg digunakan adalah KAPUS padim ! |
dinadamkan

Air Kerja

Al yang digunakan harus air bersih tidak mengodung lumpur, minyak,
benda-bends terapung yang bisa dilinat secara visyual dan azum-asam
zal organix dan sebagainya.

Pasir Pasang

Pasir harus bersih, kadar lumpur maximum 5% tidak menaandung za

organik, dan angka kehalusan yang lclos ayvakan 0.3 m minimal 15%,

Kerikil Beton

lerikil beton yang digunakan adalah Kerikil alam atay

berukuran 5 — 2.5cm.
Fersyaratan werikil beton, berdasarran syarat fisi< dan Syarat Kimia PURJ

1882 P;

)

sal 12 ayat 2.1 dan ayat 2.2

Bata Merah (batu bata)

Batu merah yang digunakan adaiah ukuran standar dengan tolerans
ukuran sesuai tahel 27-1dan 27-2 puny 1982,

Bagian yang pecah dari baty haig tidak boleh lebin dart 10%,
Persyaratan kuat tekan harus memenuni yang SHentukan e 27-3

PUBE1952.
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h.

Cat

Cat xavu dan cat bes' harus memenuhi persyaratan yang ditetapkan

jaY)

datam U1 1982 tabel 53-1 depcan reforena W14 Peraturan Cat

Cat tembok yang digunakan adalah cat Emulsion dengan persyaraten

sesuai {abel 54-2 PURBI. 1982,

Pasal 23
PENUTUP

Apabile daiam syarat-syarat teknis masih terdapat Kekurang lengkapan akan

digunakan ketentuan/peraturan yang berlaku. Maka perlu persetujuan pemilik

p.oyex, perencana dan pengawas.
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27 Apr 03

‘ask Name Duration
3ANGUNAN BLOK A 316.13 days
'EK. PENGUKURAN dan BOUWPLANK 26,94 days
Pengukuran dengan pesawat To dan waterpass 8.75 days
Pembusgtan titk/patok Bench merk ( BM ) 5 days
Pasang bouwpiank 7 days
PEKERJAAN GALIAN JURUGAN TANAH 20,38 days
Galien tanah pondasi beton menerus 10 days
Gelan tanah pondasi beton setempat 4 days
Galan tarah Basement 15.88 davs
PEKERJAAN URUGAN PASIR €3 days
Urugan pasir bwh pondesi beton menerus t=10cm 4 days
Urugen pasir bwh pondasi beton sstempat t=10cm 2 days
Urugan pasir bwh turap dan pondasi batu kaf 10cm i 2 duys
Urugan pasir bwh lentei Easement t=15cm 5 days
PEKERJAAN PASANGAN BATU KALI 27,13 days
Pas. Dinding Batu kai selaser Ls:. siar dalam 1ps.4ps 15 days
Pas, Balu kal pondasi turap selaser er 1ps:dps 10 gays
Pes. Betu kat dinding bata 1ps 4ps 4 days
Pas. Batu kel turap Selasar delam 1ps4ps 8 days
PEKERJAAN BETON 148,88 days
A. PONDASI BETON 15 days
Pondasi Beton menerus PMA 1 15 days
Pondas) Bston menerus PMA 2 7 days
Pondasi Beton menerus PMA 3 6 davs .
Pondasi Beton menerus PMA 4 4 days
Pondas. Beton menerus PMA & 4 days
Pondesi Beton menerus PHMA 6 4 days
Pondasi Beton menerus PMA 7 4 days
Pondasi Beton menerus PMA 8 7 days
Pondasi Beton menerus PMA 8 4 deys
Pondas; Beton setempsat 100x100 3 days
Pondas Beton setempat 150x150 3 days
Lantai kena pond. menerus 1pc:3ps:Skrt=Tem 6 days
Lantai kerja pond. setempat 1pc:dps:Skr t=7cm 4 days
V B. LANTAI BASEMENT ( Elev. - 3.30) 20,19 days
Dinding beton penahan tebal 12cm 15 deys
Babk dinding beton 20630 6 days
Babok sbof 30/40 10 deys
Babok sbof 200 8 deys
Babk sbof 15125 7 deys
Kobm 4560 10 days
Kobm 45/45 6 cays
Kobm 40/40 8 deys
Kobm 25/36 6 deys
V C.LANTAI 1 (Elev. 0.00) 87,94 days
Pelat Lentai t=120m 15 days
Pelat lufelt= 10cm 8 days
Poiet atap t= 10 cm 10 deys
Lisplank luvel 1035 Sdeys

Babk lntai 3570

20 days

09 25 10

Sa!
Sat
Set

—_

—_ T 4 g -
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27 Apr 03

09 25
sk Name Duration Start
Babk fantas  30/45 10 days Tue 0
Babk Lantar 2540 20 days Tue 2
Babk latevnng 1520 5 deys Tue 1
. Babk Leuvel 1530 6 days Mon 1,
Babk atap / fsolenk 20/50 Sams Thu O
Kolom 45€0 \8 days Tue 2
Kobm 45/45 7 days Tue 2
Kobm 40/40 8 days Tue 2
Kobm 25/35 6 days Thu 2
Kobm 250 3 days Thu 2
Kolom 2025 7 days Wed 2
Kobm Skeket 15/30 15 days Mon 2
Kolom Skelet 15/15 12 deys Fn 2 ‘
Konsul beton ‘ 8 days Sat !
Babk tangga 3045 8 days Mon % E
Tangge 10 days Mon | !
V D. LANTAI 2 ( Elev. + 4.00) 66,31 days Sat: 3
Pelat Lantai t=12¢cm 15 days Wed'
Felat Lifeit= 10 cm 8 days Fn
Lispiank wife! 10/35 7 days Sat
Baok lenta  35/70 18 days Sat
Babk lntai 3045 10 deys Wed
Balok Lanta, 25/40 18 days Sat
Baiok kifel 1530 £ deys Tue
Eabok later 1320 6 days Tue
Kobm 45/6C 8 days Wed
Kcom 45/45 6 days Fr
Kobom 40/40 7 days Wed
Kobm 25/35 5 days Thu
Kobm 20/50 5 days Thu
Kobm 15/30 5 days Thu
Koom 15/60 8 days Wed |
Pelat turmpang sari/dudukan kosen 10 days Mon 1
Konsul beton ) 8 days Mon 1
Balok tangge 30/45 8 days Mor |
Tangga 10 deys Mor
VE. LANTAI 3 (Elev. +8.00) ' 48,13 days Mor
Pelat Lantai t=12cm 15 deys T
Polet bufel t= 10 cm , 8 days Sa
Lisplank leuvel 10/35 7 days Mo
Babk kntai 3870 18 days Mot
Balok Entar 30/45 10 days Th
Baiok Lantai 25/40 17 days Tw
Balbok Wifel 15730 . 6 days Wex
Baibok tei/ring 1520 6 days We:
Kobm 45/60 8 days Th
Kobom 45145 6 days S¢
Kobm 40040 © Tdays F
Kolom 25/35 6 days S
Konsul beton : 8 days Mo
Babk tangga 3045 B days We
Tangge 10 days We.
 Schedulle biok A-1 Task Pro¢
Mhu 20-06-02

Split Mile™
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25

ask Name Duration Start
VF_LANTAI 4 (Elev. +12.00) 29,38 days Tue 1;
Pelat Lantas t=12cm 15 days Fnté
Pelat eufel t= 10em 8 days Mon 2
Pelat atap t =10 cm 13 days Wed 2
Lispiank 1035 6 days Thy 2
Babk lentar 3570 18 days Tue
Balbk lantar  30/45 10 days Fn2
Balbk Lantar 25/40 17 days Wed 1
Balbok atap 25/40 19 days Wec !
Babk kuvel 1530 7 days Tue 2
Bahk kter 1520 7 days Tue 2
Ring/batok tank 25/40 10 days Mor 2
Kobm 4560 8 days Fnl
Kobm 4040 6§ days Mon
Koom 2535 5 days Tue t
Konsui beton 5 days Mon C
V1. PEK.PASANGAN dan PLESTERAN 157,31 davs Mon 1
V1 A. LANTAI BASEMENT (Elev. - 3.30) 56 days Mon 1
Pasangan cinding bata trasram 1pc:2ps 10 days Mon |
Pasangan dinding bata 1pc:6ps 25 days Wed .
Plasteran dinding bata tresram 1pc:2ps 12 days Sat (
Plesteran dinding  bata 1pc €ps 30 days Fn(
Plssteran kobm Beton 1pc:3ps 22 days Mon |
Plesteran Salbk beton 1pc:3ps 25 days Wed |
Pesteran topi pasangan dinding batu kel/urap 540 15 days Mon
Sponegan sudut Baok, kobin dan dinding bata 30 days Wea
VI B. LANTAI 1 ( Elev. 0.00) 51,63 days Thu
Pasangan dinding bata 1pc: 3kp: 10ps 25 days Mon
Plesteran dinding bata 1pc 3xp: 10ps 30 days Mon
Plesteran kobm Beton 1pc:3ps 22 days Thu
Peesteran Babk beton 1pc:3ps 25 days Mon
Sponegan sudut Babk, kobm dan dinding bata 30 days Thu
VIC. LANTAI 2 (Elev. + 4.00) 50,5 days Wed
Pasangan dinding bata 1pc:3kp: 10ps 25 days Mon
Piestoran dinding  bata 1pc:3kp: 10ps 28 days Mon
Plasteran kolom Beton 1pc:3ps 25 days Wed
Plesteran Babk beton 1pc:3ps 28 days
Sponegan sudut Baik, kolom dan dinding beta 33 days Mon
Vi D. LANTAI 3 (Elev. +8.00) 45,13 deys Mon
Pasangan dinding bata 1pc:3kp: 10ps 25 days Mon
Plesteran dinding  bata 1pc:3p: 10ps 28 days Mon
Plasteran kobm Beton 1pc:3ps 25 days Wed
s Plesteran Babk beton 1pc:3ps 28 days Mon
- Sponegan sudui Baiok, kobm dan dinding beta 33 days Mon
}
- VI E. LANTAI 4 ( Elev. + 12.00) 42,13 days Mon
- Pasangan dinding bata 1oc:3kp: 10ps 25dsys Mon
I Plesteran dinding  bata 1pc:3kp: 10ps 0 days Mon
4 Piasteran kobm Beton 1pc:3ps 22 days Mon -
Schedule biok A-1 Task
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2694days

pPengukuran dengan pesawat To dan waterpass 25 days
Pembuatan tiik/patok gench mark { BM) 5days
Pasang bouwplank 7 days
EK. PENGUKURAI dan BCUWPLANK (B) 26,94 days
Pengukuran dengan pesawal To dan waterpass 25 days
Pambuctan titik/patok Bench mark (BM} 5 days
pasang bouwplank 7 days M
PEKERJAAN GAULAN JURUGAN TANAH (A} 29.13 days M
Galian tanch pondasi beton menerus 10 days [
Galian lanah pondasi betcn satempct 4 days gt e T
Gatlion tanch Basement 15 days IVEREE R
PEKERJAAN GALIAN JURUGAN TANAH {B) 56,38 days N
Golian tanah pondasi beton menerus 10 days R
Gatian tanah pondasi beton setempot Sdays Tttt
Galian tanah Basement 15 days proTToemettoomTmoTTTITTTT
Galian tanah Turap Pas. Botu kali 15 days grrmeemmTo s mmmmmiTTTTE
Urugan tanan xembail Mdoys T
PEKERJAAN URUGAN PASIR {A} 57,81 days R
! Urugan pasi bwh pondasi pbeton menefus t=10cm sdays Tt
5 Urugan pask bwh pondasi beton setempat t=10cm adoys Tt
4 Urugan pasir bwh turop don pondast batu kali 10cr ddays T o
] Urugan pasir bwh lantal Basement t=15cm Sdays T TTTTw
PEKERJAAN URUGAN PASIR {B) 42,13 daoys oot
'_-} Urugan pasir bwh pondasi beton menerus t=10cm 4 days
'j Urigan pasir bwh pondasi beten werempat t=10crn 3 days
"_-{ Jrugan pasic bwh turap don pondasi batu kal 10z 3dcys
o Urugon pasit bwh lantai Basement 1=15cm 5 days
PEKERJAAN PASANGAN BATU KALI (A) 27.13dcys
_-j pas. Dinding Batu kaii selasar lucr, siar dalam 1psi4p 15 days
4 Pas. Batu kali pondasi turap setasor uar 1psi4ps 10 day's
a1 Pas. Batu kali dinding bota 1psi4ps 4 days
E pas. Botu kali lurap Selasar dalam 1ps:4ps \Sdays T
PEKERJAAN PASANGAN BATU KALI (B) 191,88 days pondasltraptangga/dlndlng 1ps4ps
RL Pas. Batu kali setempot 1psi4ps odays CTTTTTTTTTTTTTTTTTTTITTTIT
| Pas. Batu kaii pondasi trap tangga/dinding 1ps:4ps 10 days R i
jour | Pas. Batu kali urap Basetaent 1ps:4ps Wdoys CTUTTTTTTTTTTTTTTTTTT
e | Pas. Batu kall sior datam turap Selasar \sdays CTCTTTTTTTTTTTTTToTTTTTY
3 PEKERJAAN BETON Nsaadays T
i A. PONDASI BETON {A) BA3days T
L | pondasi Beton menerus PMA 1 VSdoys oot
= Pondasi Belon menerus PMA 2 Ndays ce
YT pondasl Befon menerus PMA 3 Bdays o oToTTTToTTTTTIII
i | pondasi Beton menerus PMA 4 sdays © o T T
in Pondasl Beton menerus PMA S 6 doys B
| pondasl Beton menetus PMA 6 edays o o T
o pondasi Belon menerus PMAT 6 days
pondasl Belon menerus PMA 8 Ndays =~ T

pondasi Bebn menerus PMA 9
Pondasi Beton selempat 100100

6dcysb e

5days ’

roject: Schedulte Gab A-B-rev Task
yate: Wed 19-03-03
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| Tonkdl kerfa pond. menerus 1pc:3ps:Sig f=7cm | Y= A S b Fukinaispsid: :
: Lontai kera pond. setempat 1pc:3ps:Skr t=7cr | 3days  ..-- UL FE D SRt -
: v A. PONDAS! BETON (8} 20 1BAOYS oo < e e D
5 Pondasl Belon menerus L R e .
E : Pondasi Belon setempal 3.00x300 8 days ----- T . _ ............ o
] Lanidi kerja pond. menerus 1pc:3ps:Sir t=7cm BAAYS
oy’ .anlai kerja pond. setempat 1pc:3ps:Skr 1=7cr 3 days
V B. LANTAI BASEMENT (Elev.-3.30) A 23489days - .
Dinding beton penath.an febal 12 cm 15 days
Balok dinding beton 20/30 6 days
Balok sioof 20/40 JOAOYS o -t e
Balok sloof 20,30 BAQYS - e el
Balok sloot 15/25 BAQYS o e
Kolom 45/60 10days - - -
Kolom 45/45 6AQYS e
Kolom 40740 F e o177 R
Koiown 25/35 SAdAYS e VU
‘ ~ v B. LANTAI BASEMENT [ Elev.- 3.301 B 25,38 AOYS < <« ke eeeieaieeteeseaiooeas
fer| Balok sloot 30740 YO Y - < oo e e e e e e e e
e Ratok sioof 20/30 BUAOYS - e e e e e
et Balok sioot 15725 BAQYS -« o e e
B Koiom 70/70 BAGYS oo
R | Kolom bulat dia. 70 cm BTOYS e e eiaaaecoes
| Kolom 45/60 0days o e e e
N Kolom 45/45 8 uays
e Kolom 40740 8 davs
| Koiom 25/43 8days
| Dincing beton penahcn fanch febal 12.cn 15deys
Y I 3alok cirding beton penchan tonah 25/30 10 days
- _'3 Lantai kefia batok sioof 1pc:3ps:dkr t=7cm 3days
Y | Kolom T (KBS5) 5doys
A Kolom 30/45 [KB) 5days e O
5 Kolom 15/30 {KE7) 5days . .
7 Xolom 15/40 (KB8) SAQYS i
8 <olom 45/30 KBS sdoys . ... . L
9 V C.LANTAI 1-A [ Elev. 0.00} ’ e e R EEEERE R
0o Peiat Lonlai =12cm R T S
o Pelat leufel 1= 10 cm B OV e e e e e e
74 Pelat alap 1= 10cm o Xe (=172 S
~ Lisplonk leuvel 10/35 5OYS « o e e e e
Balok lantal  35/70 B0QOYS el e
Balok kantoi  30/45 NOOYS - o o oot e e
Baiok Lantal 25/40 BGOYS - e e
8aiok iatei/ring 1£/20 S AQYS - e e eeaeiaaoaes s
Balok Leuvel 15/30 6AAYS . - e e el e s
Baiok alap / lisplank 20/50 9AAYS el
Kolom 45/60 8 days L e
Kolom 45/45 Jdoys - . el
Kolom 40/40 8days -
Kolom 25/35 sdays v :
Kolom 20750 & doys __Aw_h_a‘mg;____h_,#_ S
Project: Schedulla Gab A-B-rev Task
Deate: Wed 19-03-03




| lsday;s
‘ Kolom Skelet 15/15 5 12 doys
Konsul beton 8 days
Balok tangga 30/45 8 days
Tangga 10 days ;
V C.LANTAI 1-B [ Elev. 0.00) 159 days R [ ‘
] Peiat Lantai t=12 cm ' sdays , L
5 Pelat leufel 1= 10 cm 8 days
g Pelat alap 1= 10 cm 10 days
q Lispharik leuvei 10/35 6 doys
Pl Lispiank leuvel 10/75 6 days el o
<4 Kolom pulct dia. 70 cm 7 days
3 Kolom 45760 10 days L . .
3 Kolom 45745 6 days . R
o Kolom 40/40 6 days . e JE
i Xolom 25/40 S AQYS e e
e Kolom 15/40 S QY e |
e | Xolom 15/30 STOYS el
] Kotom T 15/30-15/40 S AaYS i e, ;
=~ Kolom Skeiet 15/15 T2Q0YSU oo e 2
| Yonsul belon 10 days il e i
e Balok lantai 35/75 20days ... . FR R I :
4 Balok lantal 30/50 20 day: il
i Balok Lontai 25/40 18 days . L el ‘
:3 Balok Loniai 15/40 5days . . . o L AU .
| Bartok Luitel 15/30 5days
=4 galok ctap 15/2% 8dcys
™ Balok iatcifring 15/20 8 days
| Peiat leuiel konopi depan 1= J0cm 8 days
d Baiok leuvel kanopi depan 30/40 7 days
I Balok leuvel kanopi depan 25/40 7 days
_-_,j Baiok grid kanopi depan 12/40 7 doys i o
Rt | Tangoa 15 days I . R,
BT frame BV giaasblock beton celak 60260 10 doys C_et,a!(,s,o_x_so e
3 Frame rosster selasar, beton cetak , 10 days rcefak ,,,,,, N
| Kolom 25740 {KBé) T OYS o
L] Kolom 45/30 {K89) T AaYS
’ ’/f:énopy (fombahan) L2 %ms _________________________________________________________________________
e _ . —Fecipiate (/IOdoys __________________________________________________________________________
et Kolom 20/30 0GOYS
= Batok luitel 20/40 12doys . il .
; e Plot luifel 12008 ;
| Mangrokan 8days . ... e
BT Balok 15/50 2days L U
“i V D. LANTAI 2-A { Elev. + 4,00} 6831 doys . L e . S |
l Pelat Lantal t=12em 15days . . o A RV ]
_1 Peiat luifel = 10cm T 8days . I
. Lisplank luifel 10735 7 days ) -
b Balok lantai 35/70 18 days i . e e
i Balok lantai 30745 odays , e
s'”i gatok Lantai 25/40 U U geays R
yoct: Schedulle Gab A-B-rev Task
te: Wed 19-03-03
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Balok latel 15/20 6 days
Kolom 45/60 8days
Kolom 45/45 6 clays
Kolom 40/40 7 days
Kolom 25/35 Sdays ;
Kolom 20/50 $ days e
Kolom 15/30 5days - ‘
Kolom 15/60 8days
Pelat tumpang sari/dudukan kosen 10 days L . o o . . L
Konsul belon 8 days o . . . L ,,,,,,,,,,,,,
Balok tangga 30/45 3 days TR .. ,,,,,,,,,,,,,,, .
Tangga 10 days o . R L.
v D. LANTAI 2-B { Elev. + 4.00) 148,56 days o P .
4 Pelat Llontoi t=12cm 18 dovs o il ..
5 Peiat luitel 1= 10 cm 10 days e . E e |
3 Lisplank tuifel 10/35 8 days e e
3 Kolom bulot dia. 70 S AQYS
) Kolom 45/60 BAOYS . e S |
d Kolom 45745 SOy f
4 Koiom 40/40 SAOYS . R I
d Kolom 15/60 8doys R T ________________ ;
o Kolom 15/20 sdoys .. ... T R . f
:"3 Kolom T 15/3C-15/40 8 days B I
T Kolom Skelet 15/15 2days L o e
| Konsul beton 10 days . . .
K| Boiok lantal 35/75 D devs
™ Saok lantai 0/460 Rdays
4 Baiok taniai 30/50 20 days
o Baiok Lantai 25/40 13day.
| Balok lantai 15740 7 days
:3 Bclok Lauvel 15/30 7 deys L o . . L R
| 8alok Lantci 20/30 7deys & R
3 3atok latei/ring 15/20 7 days . . i . T L
ot Peiat tumpeng sari/dudukan kosen 10 days
3 Frame ventilasi, beton 10750 - 80X100 . 10 day s
=y Frame/sitip-sirip kosen beton 10/55 10 days
R Frome Rooster selosar,beton cefak 10 days
et Sirip-skip beton 10/75 15 davs
=d Tangga 15 days
fh Kolom 45/60 (KB) sdoys
et Kolom 15/40 (KBS} 5doys
| Kolom 45/30 (KB9) Sdays
: VD.1. LANTAI 2,5-B { Bev. + 4.00) 17.13 doys
T 3 Balok lantal 35/75 {BB1) 6 days
He Balok lantai 30/50 (882) 12 day's :
e Bolok Lontai 25/40 (883) s days AR O S ]
- 8aiok Lantai 30/60 (884) ' 6 days L . R !
- Pelallantoi25t=12cm 10 doys L L U
Kolom 45/40 (KB1) o ' 5doys L
7 Kolom bulat f 70 (KB2) ' Sdays Ll R
1 ... Kolom 45/30 (KBY) T | Sdays _m,;_,,,w,,%_.\.,h__w_;uﬁ% e e
joct: Schedulie Gab A-B-rev l Task
8: Wed 15-03-03
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Pelat Lantal t=12¢em '
Pelat leutel t= 10 cm f 8 doys
Lisplank !auvel 10/35 7 days
Balok lantai  35/70 18 days
Balok lantai  30/45 10 days
Balok Lantai 25740 17 day:
8alok luitel 15/30 ddays w0 T T T e e
Balok lateifring 15/20 é days w
Kolom 45/&0 8 days
Kolom 45/45 é days
Kolom 10/40 7 day's ;
Kolom 25/35 Sdays T T T T e e
Konsul belon 8 days
Batok tangga 30745 8 days W T T T e e e
Tengga 10 days W o I
V E.LANTAI 3B (Elev. +8.00} 103,13 days W T T
Pelat Lantai t=12cm 18 doys AR R L LR EERE
Pelat leutel t= 10 cm 9 days W T
Lisplank leuvel 10/35 8days  TTTTTITTTTrmmro s T e e
Lisplank 107125 Bdays T T
Talang pelat beton t = 10em 10 days L R R
Kolom bulat diameter 70 cm 8 days R R i
Kolom 45/40 9 days LT e I '
Kolom 45/45 édays T T T e e
Kolom 40/40 édeys T T T T e e
roiom 15/40 6 doys
Kotons T 15/30-15/40 é days
Kolom Skelat 15/15 12 doys M
Konsul beton 6 days N
Baiok lontai 35/75 20 days W
Balok lantcl 30740 8 days W
Baiox iontai 30/50 18 doys
X Balok Lantai 25/40 15 drys L
| Batok Lantai 15/40 5 days )
] Balok Leuvel 15/30 8 days T I
{ Batok latsifing 15/20 8 days Moo T T T e e
{ Frame Rooster selasar.beton cetak 20 doys Matorveetak- T e
] langga 10 days L SRR PP
] Balok Lantai 20/30 {B&7) 6 doys e
) Kolom 30/45 (KB&} Sdoys T s s s
VE.I.LANTAI 3,58 ! Elev. + 400 ) 29.38 days L R
Balok lantai 35/75 (BB1) 29.38 day's T I T
Balok lantal 30/50 (BB2) Idays T I I s
Balok Lantai 25/40 {383) 8 days M e T T )
Balok Lontai 30/60 (8BS} 13 days 1) AR e
3 Pelat Lontal 3,5 t=12¢em sdoys L
Kolom 45/60 (KB1) 18 days T T T s
Kolom D70 (KB2) Wodeys T T e g
Kolom 40/30 [XBY) 17 days Wi
VF.LANTAI 44 ( Blev. + 12.00) 29,38 days T S T e e S
Pelat Lantai t=12cm 15 days o LT e e )
Schedulla Gab A-B-rev Task Pr
fed 19-03-03
Split o trrerttiae e Mil




ioct: Schedulle Gab A-B-rev

Project.
Date: Wed 19-03-03

Task NS

Eng ,,,.rota.;co;pivﬂo em 13 days -
Lisplank 10735 édays ©
alok tantal as/70 18 days
gaiok lantal 30/45 10 days
galok 1 ontal 25/40 17 days
galok aiap 25/40 19 days v
gaiok leuvel 15/30 7days T oo-
galok latel 15/20 7 day's
Ring/balok 1arlk 25/40 10 days
Kolom 45/60 8days Tttt
Kolom 40/40 & days
Kolom 25/35 Sdays
xonsul baton 5days
V F. LANIAL 4B [ Elev. + 1200} 10094days o Tt to
! pelat Lanial 1= 12cm 20 days e
5 Pestet lgutnl 1= 1Ccm 9 days
a pelat atop t=10cm 15 days
3 Pelat dinding pak alr teocl 15 cm 10 doys
o Lisplonk 10/35 8 days
3 Lisplank 10125 8 days
b Tatang pelat belon 1= 10cm jodays  ccccrooeeecoC
e | Kolom 45/60 9days  cccecireeeees
7q Kolom 40/40 & days
3 Lolom rangka atap 25/25 sdays et
3 L olom Skolot 15/15 15 doys
3 ronsul baton 10 days
_"‘_i aaiok lantal 35/75 20 days
3 sorok fanhal 30/50 20 deys
:j galok tanfal 25140 18 doy's
3 golok atap 30/50 0 days R
:ﬂ gatok atap 25/40 18 days -
3 gaiok bak olf 35/70 12 doys
T Bulok bak air 30/50 18days oo
:.j Butlok fing rangka alap 25/4C 20 days -
| qulor Leuvel 15730 - § days
14 _'3 aaior latei/1ing 15/20 10 days
5 74 Frame rosster selasar beton celak 10 days
| galok Lantai 20/30 (885} 8days
0 .74 xolom D70 (\82) - ‘ 9 dgys
n o Kolom 45/45 K83) 7 days ‘
7 '— xolom T {KBS) 6Q0YS  c-ccooeoroToTTs
3 4 colom 15/40 (K87) 6 davS oo
N :l'r" Lolom 15740 (KB3} & days
105 ’ oot Kc'om 45/30 (KB9) ¢ days
308 £ £1. LANTAI 4,5-B { Elev. + 4.00) 2asdoys - b
307 ! = galok lantat 35/75 {BB1) 15days - et
308 3 galok lantal 30750 (BB2) 10days - - ---
309 :Td galok Lantal 25/40 (B83) 10days - o
310 G galok Lantai 30/60 {BB4) Yodays -« -
311 ‘:;3 polal Lantci 3.51=12cm 15 days -
312 | rolom 45/80 (KB} 9 days

i
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Kolom 40/40 (KB4)

Kolom 45/30 (KB9) sdays
V.F2. LANTA] ATAP-B 23,69 days
pelat alap t=10cm 15 days
xolom 45/60 (KB1) 9 days
LolomD70 (KB32) 6 doys
Kolom 40740 {KB3) 7 days
xolom 25/25 (KB2) 7 days
VI. FEK.PASANGAN dan PLESTERAN 145,19 days
Vi A. LANTAIBASEMENT-A (Elev. - 3.30) 56 davs
Pasangan dinding bata frasrom pc:2ps 10 days
pasangan dinding bata Ipc:éps 25 days
Plesteran dinding bata rassam 1pc:2ps 12 days
plesteran dinding bata Ipciéps 30 days
} piesteran kolom Beton 1pc:3ps 22 days
; Plesteran Balok beton 1pc:3ps 25 days
{ Plesteran topi pasangan dinding baty kali/tura 15 days
{ Sponegan sudut Balok. kotom dan dinging bat 30 days
VI A. LANTAI BASEMENT-B ( Elev. - 3.30) 54,94 days
4 pasangan dinding bata frasram 1pc:2ps 10 doys
3 Pasangan dinding bata 1pc:3kp:10ps =1 16 25 days
K| plesteran dinding bata frasram 19¢:2ps 15 days
3 Piesteran dinding bata 1pc:3kp:10ps 30 days
3 plestercn kolom Belon 1poi3ps [ acian 22 days
3 Sponegan suct Balok, kolom dar: dinding bah 35days
! Acicn balok beton 25 dovs
Vi 8. LANTA! 1-A { Elev. 0.00) 51,63 days
| pasangan dincing bata 1pc:3kp:10ps 25days
| plestarcn dinding bata 1pc:3kp:10ps 39 days
et Plesteran kolom Beton 1pC:3ps 22 days
= Plesteran Bolok beton 1pc:3ps 25 days
oL Sponegan sudut Balok, kolom dan dinding bat 30 doys
Vi B. LANTA! 1-B [ Elev, 0.00} 50,75 doys
: =d pasangan dinding bota frasram pc:2ps 10 doys
| pasangan dinding bata 1pc:3kp:10ps = 1: 6 25 days
i Plesteran dinding bola frasam 1pc:2ps 15 days
TE Plesteran dinding bata 1pc:3kp:10ps = 1:6 30 doys
i Acian kolom Beton 22 doys
| Acion Balok belcn 1pci3ps: acian 25 days
Plesteran lisplank beton 1pc:3ps : acian 25 cays
sponegan sudut Balok, kotom dan dinding bat 30 days
=
Y VI C.LANTA] 2-A [ Erev. + 400) 50,5 days
(er | pasangan dinding bata 1pc:3kp:10ps 25 days
e plesteron dinding bata 1pc:3kp:10ps 28 days
3 g 3 Pestoran kolom Beton Ipc:3bs 25 days
4 Plesteran Balok befon 1pci3ps 28 days
ojact: Schedulle Gab A-B-rev Task
fe: Wed 19-03-03
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